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Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk individu dan masyarakat, dan pemahaman yang mendalam
tentang landasan ilmu pendidikan sangatlah penting bagi siapapun yang
terlibat dalam dunia pendidikan, baik sebagai praktisi, pengambil
kebijakan, maupun orang tua.

Dalam buku ini, membahas berbagai konsep dan teori
fundamental dalam ilmu pendidikan, mulai dari filosofi pendidikan
hingga psikologi perkembangan dan pembelajaran. Setiap bab disusun
dengan teliti, memberikan penjelasan yang jelas dan komprehensif
tentang konsep-konsep tersebut, serta disertai dengan contoh-contoh
aplikatif untuk membantu pembaca memahaminya dengan lebih baik.

Semoga buku ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang
bermanfaat bagi pembaca, terutama para mahasiswa, pendidik, dan siapa
pun yang tertarik untuk menelusuri lebih dalam mengenai landasan ilmu
pendidikan.

Salam Hangat,

Penulis

Buku Ajar i



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..ottt i
DAFTAR IS oottt ii
ANALISIS INSTRUKSIONAL .....ocoviiiiiieieieiese e vi
BAB | DASAR ILMU PENDIDIKAN ......ccooiiiieieierese e 1
A. Pengertian Landasan lImu Pendidikan ..............ccocoovnvnnne. 1
B.  Tujuan Landasan llmu Pendidikan ...........cccccoceviiininnnnnne. 5
C. Jenis Landasan lImu Pendidikan ............ccoceoviiiiininnnnns 9
D.  Soal Latinan ........ccooveieeiineieseceseeeee e 12
BAB 11 KONSEP DASAR PENDIDIKAN.......ccccoeieiere e 13
A. Konsep Pendidikan Berdasarkan Ruang Lingkupnya ....... 13
B.  Konsep Pendidikan Berdasarkan Pendekatan Ilmiah ........ 18
C. Konsep Pendidikan Berdasarkan Pendekatan Sistem........ 23
D.  Soal Latinan ........ccooveieiiiieie e 27
BAB 111 HAKIKAT ILMU PENDIDIKAN .....ccccoeiiieie e 29
A.  Konsep Pendidikan sebagai lImu............ccccoevviiiiieinennnn 29
B.  Asas-asas Pendidikan...........cccocoiiiiiiiininnniesc s 34
C. Makna dan Hakikat Pendidikan...........cc.ccccevvniniinnnnnnn 37
D.  Soal Latinan .......cccooveieieiieie e 41

BAB IV HAKIKAT DAN KETERKAITAN MANUSIA DENGAN

PENDIDIKAN ..ottt 43
A. Tujuan Pendidikan dalam Pengembangan Potensi Manusia

........................................................................................... 43
B.  Konsep Pendidikan Seumur Hidup dan Berbagai

IMPIIKASINYA ..o 47
C. Peran Pendidikan dalam Mengoptimalkan Hakikat

T LU T RS 51

ii Landasan Ilmu Pendidikan



D.  Soal Latinan .......ccooeiieiiiiseeeee e 55
BAB V SEJARAH PENDIDIKAN.......cccootiiiiiinieeee s 57
A.  Sejarah Pendidikan di DUNia ..........cccccooveeienenciininenns 57
B.  Sejarah Pendidikan di IndOnesia...........ccccceeerenciinininnnns 62
C. Landasan Pendidikan di Indonesia ..........c.ccccceeencrinnnnnne 66
D.  Soal Latinan .......ccooe i 70
BAB VI KURIKULUM DAN PEMBELAJAR ......ccccccocvvvivirannne 71
A.  Pengertian Kurikulum..........cccoooiiiiiiniieee 71
B.  Proses Pengembangan Kurikulum..........ccccoooovniininnnnns 75
C. Metode Pembelajaran Efektif ...........ccccooviiiviinciininnn 79
D.  Latihan Soal ..o 82
BAB VII TEORI PEMBELAJARAN.........ccvoitiieeeeee e 85
A. Teori Behaviorisme dan Implikasinya dalam Pembelajaran
........................................................................................... 85
B.  Teori Konstruktivisme dan Peran Guru sebagai Fasilitator
........................................................................................... 89
C.  Teori Kognitivisme dan Pengaruhnya Terhadap Desain
Pembelajaran..........cccooeiieiiiiiiieceee e 92
D.  Soal Latian .......ccooviiiiieece e 96
BAB VIII EVALUASI PENDIDIKAN ......ccooiiiiiieeee e 97
A.  Pentingnya Evaluasi Pendidikan..............cccccocveviiiiennennnn 97
B.  Jenis-jenis EValuasi........c.ccocoiiiiiiiniiii e 101
C.  Strategi Evaluasi yang efektif..........cccocooviininininininns 104
D.  Soal Latihan ........ccoocveeiiiieececee e 107

BAB IX PERANAN KELUARGA DAN MASYARAKAT DALAM

A.
B.
C

D.

Buku Ajar

PENDIDIKAN ....oooiiiiiece e 109
Peran Keluarga dalam Pendidikan............cccccocooviiinennnnn. 109
Peran Masyarakat dalam Pendidikan............c.ccccceevvennnne 113
Membangun Kemitraan Antara Sekolah, Keluarga dan
MaSYAraKaL..........ccoviiiiieiieiie e 116
Soal Latinan .......ccooveieiiiiiiee e 120
iii



BAB X PENDIDIKAN KARAKTER .....ccociiii 121

A. Pengertian dan Pentingnya Pendidikan Karakter ............ 121
B. Nilai-nilai Pendidikan Karakter...........ccccccoevveeviveeeinneennne 125
C. Peran Guru dalam Pendidikan Karakter .............c.ccccv.. 128
D.  Soal Latihan.......c..cccceoveiiiiiiicceecec e 131

BAB X1 PERMASALAHAN PENDIDIKAN DAN

PENANGGULANGANNYA ... 133
A. Macam-Macam Permasalahan Pendidikan...................... 133
B.  Solusi dari Permasalahan Pendidikan..............c.ccccocve.ne. 137
C. Tantangan dalam Mengatasi Permasalahan Pendidikan.. 141
D.  Soal Latihan.......c.ccccceeviiiiiiiic s 145

BAB X1 PERKEMBANGAN DAN INOVASI PENDIDIKAN .. 147

A. Integrasi Teknologi dalam Pendidikan................ccccu...... 147
B.  Globalisasi dan Pendidikan...........cccoeveviiiieeiiecineeineene, 151
C. Inklusi dalam Pendidikan ...........ccccceevveeiiieeiiiee e, 154
D.  Soal Latinan ......cccccocvvviiiiie e 158

KINT oo 159
A. Dampak Teknologi Terhadap Pembelajaran ................... 159
B.  Perubahan Kebutuhan Pendidikan..............ccccccccovvennnnnn 163
C. Isu-Isu Global dalam Pendidikan.............cc.ccceeveeiiennnnns 166
D.  Soal Latinan ......cc.coovvviiiiiiicie e 169

BAB X1V PENDIDIKAN MASA DEPAN DALAM

MENGHADAPI ABAD 21......cccoveieiieiece e 171
A.  Model Pendidikan Masa Depan..........c.cccocererencieniennenn. 171
B.  Peran Guru dalam Pendidikan Masa Depan..................... 174

C. Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Masa Depan
......................................................................................... 177
D.  Soal Latihan ... 181
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 183
GLOSARIUM ..ottt 195

iv Landasan Ilmu Pendidikan



INDEKS ...
BIOGRAFI PENULIS

Buku Ajar



ANALISIS
INSTRUKSIONAL

dengan pengertian dan tujuan dari
landasan ilmu pendidikan, serta
jenis landasan ilmu pendidikan
sehingga pembaca dapat
meningkatkan pemahaman
mengenai dasar ilmu pendidikan
dengan baik.

No Kemampuan Akhir yang Indikator
Diharapkan
1 | Mampu  memahami terkait Pengertian Landasan

IImu Pendidikan
Tujuan Landasan limu
Pendidikan

Jenis Landasan liImu
Pendidikan

dengan tujuan pendidikan dalam
pengembangan potensi manusia,
memahami bagaimana konsep
pendidikan seumur hidup dan
berbagai ilmplikasinya, sehingga

2 | Mampu  memahami terkait Konsep Pendidikan
dengan  konsep  pendidikan Berdasarkan Ruang
berdasarkan  ruang  lingkup, Lingkup
pendekatan ilmiah dan sistem, Konsep Pendidikan
sehingga pembaca dapat Berdasarkan
men_getahui_ _konsp dasar dalam Pendekatan limiah
dunia pendidikan. Konsep Pendidikan

Berdasarkan Sistem

3 |Mampu  memahami terkait Konsep Pendidikan
dengan  konsep  pendidikan sebagai lImu
sebagai ilmu, memahami asas- Asas-asas Pendidikan
asas pendidikan, sehingga Makna dan Hakikat
pembaca dapat memahami makna Pendidikan
dan hakikat dalam pendidikan.

4 | Mampu  memahami terkait Tujuan Pendidikan

dalam Pengembangan
Potensi Manusia

vi
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pembaca dapat meningkatkan

Konsep Pendidikan

pengetahuan mengenai peran Seumur Hidup dan
pendidikan dalam Berbagai Implikasinya
mengoptimalkan hakikat Peran Pendidikan dalam
manusia. Mengoptimalkan
Hakikat Manusia
Mampu  memahami terkait Sejarah Pendidikan di

dengan sejarah pendidikan di
Dunia dan di Indonesia, serta
memahami bagaimana landasan
pendidikan yang diterapkan di
Indonesia.

Dunia

Sejarah Pendidikan di
Indonesia

Landasan Pendidikan di
Indonesia

Mampu  memahami terkait
dengan pengertian  kurikulum,
memahami proses pengembangan
kurikulum, sehingga pembaca
dapat  menerapkan metode
pembelajaran  yang  efektif
kedepannya.

Pengertian Kurikulum
Proses Pengembangan
Kurikulum

Metode Pembelajaran
Efektif

Mampu  memahami terkait
dengan teori behaviorisme dan
implikasnya dalam pembelajaran,
memahami teori konstruktivisme
dan peran guru sebagai fasilitator,
serta memahami teori
kognitivisme dan pengaruhnya
terhadap desain pembelajaran,

Teori Behaviorisme dan
Implikasinya dalam
Pembelajaran

Teori Konstruktivisme
dan Peran Guru sebagai
Fasilitator

Teori Kognitivisme dan

sehingga ~ pembaca  dapat Pengaruhnya terhadap
meningkatkan pemahaman Desain

mengenai teori dalam

pembelajaran.

Mampu  memahami terkait Pentingnya Evaluasi

dengan pentingnya evaluasi pada
pendidikan, memahami apa saja
jenis-jenis evaluasi, serta
bagaimana menerapkan strategi
evaluasi yang efektif.

Pendidikan
Jenis-jenis Evaluasi

Strategi Evaluasi yang
Efektif

Mampu  memahami terkait
dengan peran keluarga dalam
pendidikan, memahami peran

Peran Keluarga dalam
Pendidikan
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masyarakat dalam pendidikan,

Peran Masyarakat dalam

memahami bagaimana perubahan
kebutuhan pada pendidikan, serta
memahami su-isu global yang
terjadi dalam pendidikan,
sehingga pembaca dapat
memanfaatkan tantangan dan
peluang pendidikan masa Kini.

sehingga  pembagaca  dapat Pendidikan
membangun kemitraan antara Membangun Kemitraan
sekolah, guru dan keluarga antara Sekolah, Guru
dengan optimal. dan Keluarga

10 | Mampu  memahami terkait Pengertian dan
dengan pengertian dan Pentingnya Pendidikan
pentingnya pendidikan karakter, Karakter
memahami nilai-nilai pendidikan Nilai-nilai Pendidikan
karakter sehingga pembaca dapat Karakter
mengimplementasikan Peran Guru dalam
bagaimana peran guru dalam Pendidikan Karakter
pendidikan karakter.

11 | Mampu  memahami terkait Macam-macam
dengan macam-macam Permasalahan
permasalahan pendidikan, Pendidikan
memghami b_agaimana mencari Solusi dari
solusi dari permasalahan Permasalahan
pendidikan, sehingga pembaca Pendidikan
mampu  mengatasi  tantangan
dalam permasalahan pendidikan. Tantangan_ dalam

Mengatasi
Permasalahan
Pendidikan

12 | Mampu  memahami terkait Integrasi Teknologi
dengan integrasi teknologi dalam dalam Pendidikan
pendidikan, memahami Globalisasi dan
globalisasi dan pendidikan, serta Pendidikan
memahami inklusi dalam Inklusi dalam
pendidikan, sehingga pembaca Pendidikan
dapat memahami bagaimana
perkembangan dan inovasi di
dalam pendidikan.

13 | Mampu  memahami terkait Dampak Teknologi
dengan  dampak  teknologi Terhadap Pembelajaran
terhadap pembelajaran, | o perubahan Kebutuhan

Pendidikan
Isu-isu Global dalam
Pendidikan

viii
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Mampu  memahami  terkait
dengan model pendidikan di masa
depan, memahami bagaimana
peran guru dalam pendidikan
masa depan, serta memhami apa
saja tantangan dalam
mengimplementasikan
pendidikan di masa depan.

Model Pendidikan Masa
Depan

Peran Guru dalam
Pendidikan Masa Depan
Tantangan dalam
Implementasi
Pendidikan Masa Depan
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BAB |
DASAR ILMU PENDIDIKAN

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan pengertian dan tujuan dari
landasan ilmu pendidikan, serta jenis landasan ilmu pendidikan
sehingga pembaca dapat meningkatkan pemahaman mengenai dasar
ilmu pendidikan dengan baik.

Materi Pembelajaran

e Pengertian Landasan IiImu Pendidikan

e Tujuan Landasan llmu Pendidikan

e Jenis Landasan lImu Pendidikan

e Soal Latihan

A. Pengertian Landasan IlImu Pendidikan

Landasan Ilmu Pendidikan merupakan dasar-dasar konseptual

yang menjadi pondasi bagi pengembangan dan pelaksanaan sistem
pendidikan. Landasan ini mencakup prinsip-prinsip filosofis, psikologis,
sosiologis, dan historis yang menjadi dasar bagi segala aspek kegiatan
pendidikan. Filosofisnya mencakup nilai-nilai moral dan etika yang
membentuk tujuan dan arah pendidikan. Sementara itu, landasan
psikologis melibatkan pemahaman mengenai proses belajar dan
perkembangan kognitif serta emosional peserta didik. Dari segi
sosiologis, landasan ilmu pendidikan membahas interaksi sosial di dalam
institusi pendidikan, peran guru, siswa, dan lingkungan. Aspek

historisnya mencakup pemahaman terhadap sejarah perkembangan
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sistem pendidikan yang mempengaruhi kebijakan dan praktik
pendidikan saat ini.

Dengan memahami landasan ilmu pendidikan, para pendidik
dapat merancang kurikulum, metode pengajaran, dan evaluasi
pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, landasan ini juga membantu
dalam membentuk karakter peserta didik, mengarahkan tujuan
pendidikan ke arah yang sesuai dengan nilai-nilai masyarakat, dan
mempromosikan inovasi serta peningkatan mutu pendidikan secara
berkelanjutan. Dengan demikian, landasan ilmu pendidikan menjadi
landasan kokoh bagi pengembangan sistem pendidikan yang relevan,
holistik, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan masyarakat.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh John Dewey pada tahun 1916,
landasan ilmu pendidikan adalah fondasi konseptual dan filosofis yang
membentuk kerangka kerja untuk memahami esensi dan tujuan
pendidikan. Berdasarkan pandangan ini, kita dapat merinci tiga poin

utama yang melandasi ilmu pendidikan sesuai dengan penelitian terkini.

1. Pendekatan Humanistik

Pendekatan humanistik dalam ilmu pendidikan, yang diilhami
oleh karya-karya tokoh seperti Carl Rogers dan Abraham Maslow, telah
menjadi pijakan penting dalam memperkuat pemahaman tentang
bagaimana pendidikan dapat menjadi lebih bermakna dan berorientasi
pada individu. Dalam konsep ini, individu ditempatkan sebagai subjek
utama dalam proses pembelajaran, dengan pengakuan atas keunikan,
kebutuhan, dan potensi yang dimilikinya. Rogers, dalam karyanya yang
terkenal, "Client-Centered Therapy" pada tahun 1951, menekankan
pentingnya memberikan lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk

mengembangkan diri, dengan guru berperan sebagai fasilitator
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pembelajaran yang membantu siswa dalam pemahaman diri dan
pertumbuhan pribadi.

Salah satu konsep utama dalam pendekatan humanistik adalah
"self-actualization”, di mana individu mencapai potensi penuhnya dan
menjadi diri yang sebenarnya. Pendidikan yang berfokus pada self-
actualization, menurut Rogers, akan membantu siswa untuk
mengembangkan kepercayaan diri, otonomi, dan kemandirian dalam
belajar dan kehidupan sehari-hari. Konsep ini menuntut pendidikan yang
relevan, bermakna, dan berpusat pada kepentingan dan kebutuhan siswa.
Dalam praktiknya, pendekatan humanistik menekankan hubungan
empatik dan penuh kasih antara guru dan siswa, di mana guru berperan
sebagai fasilitator yang memberikan lingkungan yang aman bagi siswa
untuk mengungkapkan diri dan tumbuh secara pribadi. Selain itu,
pendekatan ini memperkuat kebebasan dan tanggung jawab individual
dalam pembelajaran, memungkinkan siswa untuk memahami minatnya
sendiri. Namun, dalam konteks pendidikan formal yang sering kali
didominasi oleh struktur dan standar yang kaku, implementasi
pendekatan humanistik dapat menantang.

2. Teori Pembelajaran Konstruktivis

Teori pembelajaran konstruktivis, yang dikembangkan oleh Jean
Piaget pada tahun 1950-an, merupakan pijakan utama dalam ilmu
pendidikan modern. Menurut Piaget, siswa tidaklah pasif dalam
menerima pengetahuan, tetapi aktif dalam membangun pemahaman
sendiri melalui proses kognitif yang dinamis. Teori ini menekankan
peran aktif siswa dalam pembelajaran, di mana menciptakan pemahaman
baru melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Salah satu
konsep utama dalam teori konstruktivis adalah adaptasi, yang melibatkan

asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi ketika individu
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menginterpretasikan informasi baru berdasarkan pada kerangka
pengetahuan yang sudah ada, sementara akomodasi terjadi ketika
individu mengubah kerangka pengetahuan untuk mengakomodasi
informasi baru yang tidak sesuai dengan pemahaman yang ada.

Piaget juga membahas pentingnya tahap-tahap perkembangan
kognitif dalam pembentukan pemahaman. Terdapat empat tahap
perkembangan kognitif yang berbeda pada anak-anak, Yaitu
sensorimotor, praoperasional, konkret operasional, dan formal
operasional, masing-masing dengan karakteristik unik yang
memengaruhi cara anak memahami lingkungan. Meskipun Piaget
memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman Kkita tentang
pembelajaran konstruktivis, konsep ini terus berkembang melalui
kontribusi-kontribusi dari para ahli lainnya, seperti Lev Vygotsky.
Dalam pendekatan Vygotsky, peran interaksi sosial, termasuk dengan
guru dan teman sebaya, menjadi kunci dalam pembentukan pemahaman
yang lebih tinggi. Dengan pemahaman ini, guru diharapkan menjadi
fasilitator pembelajaran yang mendukung siswa dalam membangun

pengetahuan sendiri melalui eksplorasi, refleksi, dan kolaborasi.

3. Prinsip Pembelajaran Kolaboratif

Prinsip pembelajaran kolaboratif, yang menekankan kerja sama
antara guru dan siswa serta antar siswa dalam proses pembelajaran, telah
menjadi pilar penting dalam ilmu pendidikan modern. Teori ini berakar
dari kontribusi Lev Vygotsky, seorang ahli teori pembelajaran Rusia,
yang menekankan peran penting interaksi sosial dalam pengembangan
pemahaman dan pengetahuan. Dalam konsep zona perkembangan dekat,
Vygotsky membahas bahwa siswa mampu mencapai tingkat pemahaman
yang lebih tinggi melalui interaksi sosial yang terstruktur. Dalam
pembelajaran kolaboratif, guru berperan sebagai fasilitator yang
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menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi sosial produktif
antara siswa, baik melalui diskusi, kerja kelompok, atau proyek
kolaboratif.

Penelitian oleh Vygotsky menunjukkan bahwa pembelajaran
kolaboratif dapat meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep,
dan keterampilan sosial. Dengan bekerja sama dalam kelompok, siswa
dapat saling membantu dan mendukung satu sama lain, membangun
pemahaman bersama, dan memecahkan masalah secara kolektif. Hal ini
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan
relevan bagi siswa, yang memungkinkan untuk melihat konsep-konsep
dalam konteks yang lebih luas dan diterapkan dalam situasi nyata.

Pembelajaran kolaboratif juga mempromosikan pengembangan
keterampilan sosial dan pemikiran kritis. Siswa belajar untuk
mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain, berbagi ide-ide, dan
mencapai kesepakatan bersama. Selain itu, siswa diajak untuk
mempertimbangkan berbagai perspektif, mengembangkan argumen
yang kuat, dan mengevaluasi informasi secara kritis. Dengan demikian,
siswa menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan terampil dalam

menghadapi kompleksitas dunia nyata.

B. Tujuan Landasan llmu Pendidikan

Tujuan landasan ilmu pendidikan menjadi esensial dalam
mengarahkan pembangunan sistem pendidikan yang efektif dan inklusif.
Melalui pemahaman yang mendalam terhadap tujuan-tujuan ini, para
praktisi pendidikan dapat merancang strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan potensi siswa, sebagaimana dijabarkan dalam

beberapa referensi yang relevan.
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1. Memaksimalkan Pengembangan Individu

Prinsip landasan ilmu pendidikan mengejar tujuan utama
memaksimalkan pengembangan individu di berbagai aspek kehidupan.
Kontribusi John Dewey, seorang filosof dan pendidik Amerika, pada
awal abad ke-20 menekankan bahwa pendidikan seharusnya lebih dari
sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan
potensi individu secara menyeluruh. Pendekatan Dewey membahas
pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman, keterlibatan aktif siswa,
dan pembentukan nilai-nilai sosial dan moral. Pendekatan Dewey
mempertimbangkan bahwa pendidikan seharusnya memberi siswa
kesempatan untuk terlibat dalam pengalaman langsung dengan
lingkungan, memungkinkan refleksi yang mendalam. Ini memfasilitasi
pengembangan keterampilan kritis, kreatif, dan kolaboratif yang penting
dalam kehidupan sehari-hari dan di dunia kerja. Selain itu, pendidikan
seharusnya membantu siswa menjadi anggota masyarakat yang aktif dan
bertanggung jawab melalui pembelajaran berbasis masalah dan proyek
kolaboratif.

Dewey menegaskan pentingnya pengembangan karakter moral
dan etika melalui pendidikan. Dia menganggap bahwa memperkuat
nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab adalah
esensial untuk perilaku yang baik dalam masyarakat. Konsep ini terus
relevan dalam pendidikan modern, yang menekankan pada inklusi,
penghargaan terhadap keberagaman, dan kemitraan yang kuat antara
pendidik,  siswa, orang tua, dan  komunitas. @ Dengan
mengimplementasikan konsep Dewey, pendidik dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif, mendukung, dan berorientasi
pada pengembangan individu. Ini memastikan bahwa setiap siswa
memiliki kesempatan untuk mencapai potensi yang penuh, menciptakan
masyarakat yang lebih berdaya saing tinggi dan berbudaya.
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2. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Inklusif

Pendidikan inklusif menjadi fokus utama landasan ilmu
pendidikan, memastikan lingkungan belajar yang mendukung bagi
semua siswa, termasuk dengan kebutuhan khusus. Konsep ini diperkuat
oleh karya Carol Ann Tomlinson pada tahun 2003, yang menekankan
pentingnya diferensiasi instruksi untuk mengakomodasi kebutuhan
beragam siswa. Dengan memperhatikan perbedaan dalam kebutuhan,
minat, dan gaya belajar, lingkungan belajar dapat dirancang untuk
menjadi  inklusif, mempromosikan kesetaraan, keadilan, dan

aksesibilitas.

Gambar 1. Lingkungan Belajar yang Inklusif

GHaI
bl

Pada upaya menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
diferensiasi instruksi menjadi strategi utama yang digunakan. Melalui
adaptasi materi, metode pengajaran, dan penilaian, pendidik dapat
memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan untuk mencapai
kesuksesan. Penyesuaian konten, proses, produk, dan lingkungan
pembelajaran menjadi kunci dalam memenuhi kebutuhan individual

siswa. Kolaborasi antara pendidik, siswa, orang tua, dan administrator
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sekolah juga menjadi bagian penting dari pendekatan inklusif dalam
pendidikan. Dengan berbagi informasi, mendiskusikan strategi
pembelajaran, dan memberikan dukungan yang diperlukan, dapat
merancang pengalaman pembelajaran yang mendukung pertumbuhan
setiap siswa. Budaya sekolah vyang inklusif juga diperkuat,
mempromosikan keragaman, menghormati perbedaan, dan menciptakan

lingkungan yang ramah bagi semua siswa.

3. Mendorong Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif

Howard Gardner membahas pentingnya pengembangan berbagai
jenis kecerdasan dalam menghadapi kompleksitas dunia saat ini, seperti
yang dijelaskan dalam teorinya tentang kecerdasan majemuk pada tahun
1983. Kecerdasan tidak hanya terbatas pada aspek kognitif tradisional,
melainkan juga melibatkan kemampuan emosi, sosial, dan kinestetik. Ini
menunjukkan pentingnya merangkul keberagaman kecerdasan dalam
pendidikan untuk memungkinkan setiap siswa mengembangkan potensi.
Kemampuan berpikir kritis dan kreatif menjadi fokus penting dalam
pendidikan, di mana siswa tidak hanya diminta untuk memahami
informasi secara pasif, tetapi juga untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan menciptakan ide-ide baru. Pendekatan ini menekankan
pengembangan pemikiran rasional dan terinformasi, serta kemampuan
untuk menghasilkan solusi inovatif dari berbagai sudut pandang.

Perubahan dalam desain pengalaman pembelajaran menjadi
kunci dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Siswa diajak untuk menghadapi tantangan yang menantang, berpikir di
luar kotak, dan menemukansolusi yang belum terpikirkan sebelumnya
melalui diskusi, proyek berbasis masalah, dan latihan reflektif.
Pendekatan ini juga menekankan pentingnya membangun lingkungan
belajar yang mendukung, di mana siswa diberi kebebasan untuk
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bereksperimen, gagal, dan belajar dari kesalahan. Ini menciptakan
suasana yang aman dan mendukung di mana siswa merasa nyaman
mengembangkan kreativitas dan mencoba ide-ide baru, serta menjadi

pembelajar yang mandiri dan aktif.

C. Jenis Landasan IImu Pendidikan

Untuk memahami secara komprehensif jenis-jenis landasan ilmu
pendidikan, diperlukan pemahaman mendalam yang didasarkan pada
penelitian terbaru. Berbagai jenis landasan tersebut telah diidentifikasi
melalui Kkajian-kajian yang relevan, memberikan landasan yang kuat

untuk pengembangan sistem pendidikan yang holistik dan efektif.

1. Landasan Filosofis

Landasan filosofis dalam ilmu pendidikan, seperti yang diuraikan
oleh Nel Noddings dalam bukunya "Philosophy of Education” (2020),
meliputi prinsip-prinsip etika, moralitas, dan filosofi pendidikan.
Menurut Noddings, pendidikan tidak hanya tentang transfer
pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan karakter dan moralitas
individu. Pemikiran filosofis membantu dalam menetapkan nilai-nilai
yang ditekankan dalam pendidikan, seperti kejujuran dan tanggung
jawab, serta memperkuat nilai-nilai humanis dan etika kepedulian
sebagai landasan untuk praktik pendidikan yang inklusif.

Landasan filosofis membantu dalam memahami tujuan
pendidikan sebagai persiapan untuk kehidupan yang bermakna dan
berarti. Ini melibatkan pembentukan individu yang tidak hanya
kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki kualitas moral,
emosional, dan sosial yang kuat. Landasan filosofis juga membahas

pentingnya refleksi, introspeksi, dan dialog filosofis dalam konteks

Buku Ajar 9



pendidikan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam
tentang nilai-nilai dan tujuan pendidikan.

Peran guru dalam landasan filosofis juga ditekankan oleh
Noddings, yang membahas bahwa guru bukan hanya penyampai
pengetahuan, tetapi juga pemimpin moral dan etis dalam lingkungan
pendidikan. Dengan memahami landasan filosofis, guru dapat
membimbing siswa dalam memahami nilai-nilai, mempertanyakan
keyakinan sendiri, dan mengembangkan keterampilan pemikiran Kritis.
Selain itu, pemikiran filosofis memberikan dasar untuk penilaian dan
evaluasi dalam pendidikan, sehingga memungkinkan penentuan kriteria
yang adil dan konsisten untuk menilai kemajuan siswa baik dari segi

akademis maupun moral.

2. Landasan Psikologis

Landasan psikologis dalam ilmu pendidikan, sebagaimana
disajikan oleh Anita Woolfolk dalam bukunya "Educational Psychology
Developing Learners" (2019), membahas pentingnya pemahaman
tentang proses belajar dan perkembangan individu. Menurut Woolfolk,
pendekatan psikologis memperhatikan perbedaan individu dalam gaya
belajar, kemampuan kognitif, dan kebutuhan pembelajaran. Ini
memungkinkan pendidik untuk merancang pengalaman pembelajaran
yang inklusif dan efektif, sesuai dengan kebutuhan siswa. Landasan
psikologis juga membahas pemahaman tentang proses kognitif dan
perkembangan kognitif individu. Penelitian dalam psikologi pendidikan
membantu kita memahami bagaimana siswa memproses informasi,
mengembangkan pemahaman, dan memecahkan masalah, yang menjadi
dasar bagi pendidikan untuk merancang strategi pengajaran yang sesuai.

Landasan psikologis menekankan pentingnya motivasi dalam
pembelajaran. Teori dan penelitian dalam psikologi pendidikan
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mengungkapkan bahwa motivasi berperan kunci dalam keberhasilan
siswa dalam pembelajaran. Pemahaman tentang faktor-faktor yang
memengaruhi  motivasi siswa memungkinkan pendidik untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi
siswa. Pendekatan psikologis juga membahas pentingnya pengembangan
emosi sosial siswa, karena kemampuan dalam mengelola emosi dan
berinteraksi  sosial berperan penting dalam pembelajaran dan
kesejahteraan secara keseluruhan. Ini menunjukkan perlunya pendidikan
yang menyeluruh, yang memperhatikan aspek kognitif, emosional, dan

sosial siswa.

3. Landasan Sosiologis

Landasan sosiologis dalam ilmu pendidikan, seperti yang
disajikan oleh Michael Apple dalam bukunya "Educating the Right Way
Markets, Standards, God, and Inequality” (2021), membahas hubungan
erat antara pendidikan dengan dinamika sosial dan budaya yang lebih
luas. Pendekatan ini mengakui bahwa sistem pendidikan tercermin dari
serta berkontribusi terhadap struktur sosial yang ada, dengan faktor-
faktor seperti ekonomi, politik, gender, ras, dan kelas sosial
memengaruhi akses, pengalaman, dan hasil pendidikan siswa. Fokus
utama dalam landasan sosiologis adalah penelusuran ketidaksetaraan dan
ketidakadilan dalam sistem pendidikan. Apple membahas dampak
faktor-faktor sosial seperti ketidaksetaraan ekonomi, rasisme, seksisme,
dan diskriminasi terhadap kesempatan pendidikan yang tidak merata
bagi berbagai kelompok masyarakat. Analisis sosiologis membantu
mengidentifikasi ketidakadilan ini dan mencari solusi untuk mengatasi
masalah tersebut.

Pendekatan sosiologis juga membahas peran agen-agen sosial

dalam pendidikan, seperti keluarga, sekolah, media, dan masyarakat

Buku Ajar 11



luas. Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan membentuk pengalaman
pendidikan individu, misalnya, keluarga dapat memengaruhi
keberhasilan akademis siswa melalui dukungan dan ekspektasi yang
diberikan. Selain itu, landasan sosiologis memperhatikan perubahan
sosial dan budaya yang memengaruhi pendidikan, seperti globalisasi,
teknologi, migrasi, dan perubahan demografi. Apple membahas
bagaimana tantangan dan peluang yang dihadapi sistem pendidikan
dipengaruhi oleh dinamika ini, yang menuntut responsibilitas dan

adaptasi yang tepat.

D. Soal Latihan

1. Bagaimana kontribusi pendekatan humanistik dalam pembentukan
landasan ilmu pendidikan dan bagaimana hal ini berbeda dengan
pendekatan konvensional yang lebih menekankan pada transfer
pengetahuan?

2. Mengapa menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dianggap
sebagai tujuan penting dalam landasan ilmu pendidikan?

3. Jelaskan bagaimana landasan ilmu pendidikan jenis psikologis
berbeda dari landasan ilmu pendidikan jenis filosofis, dan berikan

contoh penerapannya dalam praktik pendidikan.
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BAB II
KONSEP DASAR PENDIDIKAN

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan konsep pendidikan berdasarkan
ruang lingkup, pendekatan ilmiah dan sistem, sehingga pembaca
dapat mengetahui konsp dasar dalam dunia pendidikan.

Materi Pembelajaran

e Konsep Pendidikan Berdasarkan Ruang Lingkup

e Konsep Pendidikan Berdasarkan Pendekatan limiah

e Konsep Pendidikan Berdasarkan Sistem

e Soal Latihan

A. Konsep Pendidikan Berdasarkan Ruang Lingkupnya

Pendidikan adalah proses sistematis yang mencakup berbagai
aspek untuk membentuk individu secara holistik. Ruang lingkup konsep
pendidikan melibatkan tiga dimensi utama: pendidikan formal, non-
formal, dan informal. Pendidikan formal terjadi di lembaga-lembaga
resmi seperti sekolah dan perguruan tinggi, dengan kurikulum yang
terstruktur dan tujuan pembelajaran yang jelas. Pendidikan non-formal
mencakup kegiatan pembelajaran di luar lembaga resmi, seperti
pelatihan, kursus, atau workshop, yang memberikan pengetahuan dan
keterampilan tambahan. Sementara itu, pendidikan informal terjadi
secara alamiah dalam kehidupan sehari-hari, melibatkan pembelajaran
melalui pengalaman, interaksi sosial, dan observasi tanpa kurikulum

yang khusus. Melalui ketiga dimensi ini, konsep pendidikan membentuk
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individu untuk mengembangkan potensi, memupuk keterampilan, dan
menghadapi tantangan dalam masyarakat yang terus berkembang.
Konsep pendidikan dalam ruang lingkupnya mencakup beragam dimensi
yang memengaruhi proses pembelajaran dan pengajaran. Untuk
memahami lebih lanjut tentang aspek-aspek ini, Kita dapat merujuk pada
beberapa penelitian terkait yang memberikan gambaran yang

komprehensif tentang konsep pendidikan dalam ruang lingkupnya.

1. Pendidikan Formal

Pendidikan formal merupakan aspek integral dalam struktur
pendidikan modern, yang mencakup institusi seperti sekolah, perguruan
tinggi, dan universitas. Dalam bukunya "Foundations of Education™
(2020), Allan C. Ornstein membahas pentingnya pendidikan formal
sebagai kerangka kerja struktural untuk pembelajaran formal. Institusi-
institusi ini menyediakan program-program akademik yang terstruktur
dan dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan yang

telah ditetapkan.

Gambar 2. Pendidikan Formal

Sumber: CIMB Niaga
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Pendidikan formal berperan sebagai wadah bagi individu untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang
diperlukan baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional.
Kurikulum yang disusun dalam pendidikan formal bertujuan
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang berbagai disiplin
ilmu, sekaligus mengembangkan keterampilan yang relevan dalam dunia
kerja dan masyarakat. Salah satu ciri penting dari pendidikan formal
adalah adanya standar dan evaluasi yang jelas. Pendidikan ini mengikuti
serangkaian standar yang ditetapkan oleh otoritas pendidikan, dan
evaluasi reguler dilakukan untuk memastikan pencapaian siswa sesuai
dengan standar yang ditetapkan.

Metode pengajaran dan pembelajaran dalam pendidikan formal
sangat beragam, mulai dari pengajaran langsung hingga pembelajaran
berbasis proyek dan masalah. Dalam pendekatan ini, berbagai strategi
digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
menarik bagi siswa. Pendidikan formal juga bertujuan untuk membentuk
karakter dan membantu dalam pengembangan pribadi siswa. Institusi
pendidikan sering kali menekankan nilai-nilai seperti integritas,
tanggung jawab, kerja sama, dan kreativitas dalam pendidikan siswa.
Dengan memahami peran dan fungsi pendidikan formal ini, masyarakat
dapat mengapresiasi pentingnya investasi dalam pengembangan dan
peningkatan sistem pendidikan formal untuk masa depan yang lebih
baik.

2. Pendidikan Non-Formal

Pendidikan non-formal merupakan aspek penting dalam konsep
pendidikan yang menawarkan pembelajaran di luar lingkungan sekolah
tradisional. Keunggulan utama dari pendidikan non-formal adalah

fleksibilitasnya, yang memungkinkan individu belajar sesuai dengan
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kebutuhan dan jadwal sendiri. Selain itu, pendidikan non-formal
seringkali lebih terjangkau secara finansial dibandingkan pendidikan
formal, dengan biaya yang lebih rendah atau bahkan gratis dalam banyak

kasus.

Gambar 3. Pendidikan Non-Formal dengan Mengikuti Les Musik

Sumber: Maxmanroe

Program-program pendidikan non-formal juga memberikan
kesempatan untuk memperoleh keterampilan praktis yang sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja. Dengan mempertimbangkan permintaan industri
atau kebutuhan lokal, program-program ini membantu pesertanya
mempersiapkan diri untuk dunia kerja dengan lebih baik. Selain itu,
pendidikan non-formal memberikan ruang bagi eksplorasi minat dan
bakat di luar kurikulum formal, dengan program pengembangan diri
yang mencakup berbagai bidang kreatif dan non-akademis. Peran
komunitas dalam pendidikan non-formal sangat penting, karena
program-program ini seringkali didukung oleh organisasi-organisasi
masyarakat lokal atau lembaga non-profit. Hal ini memperkuat ikatan
sosial dan saling ketergantungan antarindividu dalam masyarakat,
sambil meningkatkan inklusi dan aksesibilitas pendidikan bagi

kelompok-kelompok rentan atau marginal. Dalam era digital, teknologi
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juga mendukung perkembangan pendidikan non-formal, dengan
program-program online atau e-learning yang memungkinkan akses
pendidikan dari mana saja dengan koneksi internet. Dengan demikian,
pendidikan non-formal memberikan kesempatan bagi individu untuk

terus belajar dan berkembang sepanjang hidup.

3. Pendidikan Informal

Pendidikan informal adalah bagian integral dari konsep
pendidikan yang terjadi secara spontan dalam kehidupan sehari-hari.
Interaksi sehari-hari dengan lingkungan sekitar memberikan individu
kesempatan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai tanpa struktur formal. Melalui pengalaman pribadi, observasi, dan
interaksi sosial, individu membentuk persepsi diri dan hubungan dengan
orang lain, yang membentuk identitas.

Gambar 4. Pemdidikan Informal

Pendidikan informal juga berperan penting dalam pengembangan
keterampilan sosial dan komunikasi. Interaksi sosial memungkinkan
individu untuk belajar berkomunikasi, bernegosiasi, dan berkolaborasi
dengan orang lain, keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan

sehari-hari dan di masyarakat. Selain itu, sumber-sumber informasi di
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sekitar, seperti media massa dan internet, memberikan akses terhadap
pengetahuan yang beragam tanpa batasan formal pendidikan. Pendidikan
informal berlangsung sepanjang hayat individu, tidak terbatas pada masa
sekolah atau pendidikan formal. Interaksi dengan lingkungan sekitar,
termasuk keluarga, berperan dalam pembentukan nilai-nilai, norma, dan
keterampilan dasar. Keluarga, sebagai lingkungan pertama individu,
memberikan dasar untuk pembelajaran awal tentang perilaku, interaksi,

dan pemahaman dunia.

B. Konsep Pendidikan Berdasarkan Pendekatan Ilmiah

Pendekatan ilmiah berperan penting dalam memahami konsep
pendidikan dengan lebih mendalam. Konsep pendidikan, saat dijelaskan
melalui pendekatan ilmiah, menjadi landasan yang terukur dan terarah
dalam menggali potensi manusia. Pendidikan sebagai fenomena
kompleks dapat dipahami melalui metode ilmiah yang menganalisis
secara sistematis proses, struktur, dan tujuan pembelajaran. Pendekatan
ilmiah mendukung riset, eksperimen, dan evaluasi, memungkinkan
pengembangan teori-teori pendidikan yang dapat meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan metode ilmiah,
pendidikan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan masyarakat. Pemahaman mendalam terhadap aspek kognitif,
emosional, dan sosial individu melalui pendekatan ilmiah
memungkinkan penyelarasan metode pengajaran dengan prinsip-prinsip
ilmiah. Sebagai konsekuensinya, pendidikan yang berbasis pada
pendekatan ilmiah menjadi instrumen kunci dalam membentuk individu

yang kritis, kreatif, dan siap menghadapi tantangan di era modern.
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1. Pendekatan Kognitif

Pendekatan kognitif merupakan salah satu pendekatan ilmiah
yang penting dalam memahami konsep pendidikan, yang berfokus pada
pemahaman proses kognitif yang terjadi dalam pembelajaran. Penelitian
yang dilakukan oleh Anderson dan Krathwohl pada tahun 2001
merupakan salah satu referensi utama dalam pengembangan pendekatan
ini, menguraikan bagaimana pendekatan kognitif membahas tentang
bagaimana informasi diproses, disimpan, dan diambil oleh individu
dalam konteks pembelajaran. Pendekatan kognitif menekankan
pentingnya memahami bagaimana pikiran individu bekerja dalam
memproses informasi. Hal ini melibatkan pemahaman tentang
bagaimana individu menerima, memahami, menyimpan, dan mengingat
informasi yang diberikan dalam proses pembelajaran. Anderson dan
Krathwohl menjelaskan bahwa pemahaman proses kognitif ini sangat
penting dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif.

Penelitian Anderson dan Krathwohl juga membahas peran
penting konsep struktur kognitif dalam pembelajaran. Struktur kognitif
mengacu pada susunan mental individu tentang dunia yang membentuk
pemahaman dan interpretasi terhadap informasi yang diterima.
Pendekatan kognitif berusaha untuk memahami struktur kognitif ini dan
bagaimana informasi baru diintegrasikan ke dalamnya. Selain itu,
pendekatan kognitif juga meneliti faktor-faktor yang memengaruhi
pembelajaran dan pemecahan masalah, seperti motivasi, perhatian, dan
memori. Anderson dan Krathwohl menjelaskan bahwa pemahaman
tentang faktor-faktor ini membantu dalam merancang lingkungan
pembelajaran yang mendukung dan memfasilitasi proses kognitif yang
efektif.

Pendekatan kognitif juga memperhatikan peran penting

penggunaan metakognisi dalam pembelajaran. Metakognisi melibatkan
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pemahaman individu tentang proses kognitif sendiri, termasuk kesadaran
akan strategi pembelajaran yang efektif dan pemantauan terhadap
pemahaman terhadap materi pembelajaran. Pendekatan kognitif
mempromosikan pengembangan metakognisi sebagai keterampilan
penting dalam pembelajaran sepanjang hayat. Selain itu, penelitian
dalam pendekatan kognitif juga membahas pentingnya konsep skema
dalam pembelajaran. Skema mengacu pada struktur mental yang
digunakan individu untuk mengorganisir dan menginterpretasikan
informasi. Pemahaman tentang bagaimana skema bekerja
memungkinkan pendidik untuk merancang pengalaman pembelajaran

yang sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya.

2. Pendekatan Behavioristik

Pendekatan behavioristik merupakan salah satu kerangka
konseptual yang penting dalam analisis pendidikan, dengan menekankan
pada perilaku yang dapat diamati dan diukur. Buku "Theories of
Learning” yang ditulis oleh Dale H. Schunk pada tahun 2020 menjadi
salah satu referensi penting dalam menguraikan teori-teori behavioristik,
seperti teori pembelajaran klasik dan operant, yang memberikan
pemahaman tentang bagaimana perilaku dipengaruhi oleh rangsangan
eksternal dan konsekuensi. Teori pembelajaran klasik, yang
dikembangkan oleh Ivan Pavlov pada awal abad ke-20, menekankan
pada pembentukan hubungan antara rangsangan yang tidak bersyarat
dengan respons yang diinduksi. Contohnya, dalam eksperimen Pavlov
dengan anjing, makanan (rangsangan tidak bersyarat) dipasangkan
dengan bunyi bel (rangsangan bersyarat), yang menyebabkan anjing
mengeluarkan air liur (respons yang diinduksi). Teori ini
menggambarkan bagaimana stimulus eksternal dapat mempengaruhi
respons atau perilaku.
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Teori pembelajaran operant, yang dikembangkan oleh B.F.
Skinner, menekankan pada pengaruh konsekuensi atas perilaku terhadap
kemungkinan perilaku tersebut terjadi di masa depan. Skinner
memperkenalkan konsep penguatan positif dan negatif serta hukuman,
di mana perilaku yang diikuti oleh penguatan cenderung diperkuat,
sementara perilaku yang diikuti oleh hukuman cenderung dihentikan.
Teori ini membahas peran penting konsekuensi dalam membentuk dan
mempertahankan perilaku. Melalui pendekatan behavioristik, pendidik
dapat merancang strategi pembelajaran yang berfokus pada manipulasi
stimulus dan konsekuensi untuk mempengaruhi perilaku siswa.
Contohnya, pemberian penguatan positif seperti pujian atau hadiah dapat
meningkatkan kemungkinan siswa melakukan perilaku yang diinginkan,
sementara penerapan hukuman seperti penarikan privillegi dapat
mengurangi kemungkinan perilaku yang tidak diinginkan.

Pendekatan behavioristik juga menekankan pentingnya
pembelajaran yang terstruktur dan berulang. Menurut teori ini,
pembelajaran yang efektif terjadi melalui pengulangan stimulus dan
konsekuensi yang konsisten, yang memperkuat hubungan antara
stimulus tertentu dengan respons yang diharapkan. Buku karya Schunk
juga membahas tentang aplikasi pendekatan behavioristik dalam konteks
pendidikan formal, seperti penggunaan penguatan dan hukuman dalam
manajemen kelas, pembelajaran melalui pemberian umpan balik, dan
desain pembelajaran yang berorientasi pada tujuan. Pendekatan
behavioristik memberikan kerangka kerja yang sistematis dalam
merancang strategi pembelajaran yang berfokus pada perubahan perilaku

yang diinginkan.
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3. Pendekatan Konstruktivis

Pendekatan konstruktivis merupakan salah satu pendekatan
ilmiah yang penting dalam analisis pendidikan, dengan menekankan
peran aktif individu dalam membangun pengetahuan dan pemahaman
sendiri. Teori konstruktivis menegaskan bahwa pembelajaran bukanlah
proses pasif di mana pengetahuan ditransfer dari guru ke siswa, tetapi
melibatkan konstruksi makna oleh siswa melalui interaksi dengan materi
pembelajaran dan lingkungan. Buku "Constructivism Theory,
Perspectives, and Practice” yang ditulis oleh Catherine Twomey Fosnot
pada tahun 2005 memberikan gambaran yang mendalam tentang konsep
pendidikan dalam kerangka pendekatan konstruktivis. Dalam
pendekatan konstruktivis, pembelajaran dipandang sebagai proses aktif
di mana siswa secara aktif terlibat dalam membangun pemahaman
sendiri. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi aktif
mengonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pengalaman, persepsi, dan
pemahaman sebelumnya.

Pendekatan konstruktivis membahas pentingnya lingkungan
pembelajaran yang memfasilitasi eksplorasi dan konstruksi pengetahuan
oleh siswa. Guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing yang
membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman sendiri, bukan
sebagai sumber tunggal pengetahuan. Dalam pendekatan ini,
penggunaan pertanyaan terbuka, diskusi, dan proyek kolaboratif menjadi
penting dalam memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Teori konstruktivis juga menekankan bahwa setiap individu memiliki
pemahaman yang unik dan konstruksi pengetahuan sendiri. Ini
menunjukkan pentingnya penghargaan terhadap keberagaman perspektif
dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Dalam bukunya,

Fosnot menjelaskan bahwa pendidik harus memperhatikan perbedaan
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individual siswa dan merancang pengalaman pembelajaran yang dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan dan minat.

Pendekatan konstruktivis menekankan pentingnya refleksi dan
metakognisi dalam pembelajaran. Siswa didorong untuk merefleksikan
pemahaman sendiri, menyadari proses berpikir, dan mengembangkan
kemampuan untuk mengatur, mengawasi, dan mengevaluasi
pembelajaran sendiri. Ini membantu siswa menjadi pembelajar yang
mandiri dan kritis. Pendekatan konstruktivis juga menekankan
pembelajaran kontekstual, di mana pengetahuan dan pemahaman
dibangun dalam konteks situasi dan pengalaman nyata.

C. Konsep Pendidikan Berdasarkan Pendekatan Sistem

Pendekatan sistem menjadi landasan penting dalam memahami
konsep pendidikan secara holistik. Pendidikan, dilihat melalui
pendekatan sistem, adalah suatu rangkaian interaksi kompleks antara
komponen-komponen yang saling terkait dan saling memengaruhi.
Pendekatan sistem memandang pendidikan sebagai suatu sistem yang
terstruktur dengan input, proses, output, dan umpan balik yang saling
terhubung. Dalam konsep ini, peserta didik, pendidik, kurikulum,
metode pengajaran, dan lingkungan belajar dianggap sebagai elemen-
elemen integral yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan
pendidikan. Pemahaman hubungan antarbagian dalam sistem pendidikan
memungkinkan peningkatan efisiensi dan efektivitas proses
pembelajaran.  Pendekatan  sistem  menekankan  pentingnya
mempertimbangkan dampak perubahan di satu bagian terhadap seluruh
sistem, menciptakan landasan yang holistik untuk pengembangan

kurikulum dan kebijakan pendidikan.
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1. Interkoneksi antara Komponen

Pendekatan sistem dalam pendidikan menekankan pentingnya
memahami interkoneksi antara berbagai komponen yang membentuk
sistem pendidikan secara menyeluruh. Dalam buku "Systems Theory and
School Leadership" yang disunting oleh Marriane Coleman dan Scott
Robinson pada tahun 2020, konsep ini dijelaskan dengan gamblang.
Siswa, guru, kurikulum, dan lingkungan belajar dipandang sebagai
elemen-elemen utama yang saling berinteraksi dan memengaruhi dalam
mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Siswa merupakan pusat
dari sistem pendidikan, di mana tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga aktor yang aktif dalam proses pembelajaran.
Interaksi antara siswa dan komponen lainnya seperti guru dan kurikulum
membentuk dinamika yang kompleks dalam lingkup pendidikan. Ini
mencerminkan pandangan sistemik tentang pendidikan sebagai sebuah
entitas yang kompleks dan terhubung.

Guru memegang peran penting dalam mengarahkan dan
membimbing siswa dalam proses pembelajaran. Tidak hanya
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga berinteraksi dengan siswa
secara langsung, mengelola lingkungan belajar, dan menyesuaikan
strategi pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Dalam
konteks pendekatan sistem, peran guru dipandang sebagai elemen kunci
yang mempengaruhi dinamika pendidikan secara keseluruhan.
Kurikulum menjadi panduan utama dalam proses pendidikan, mengatur
materi pelajaran yang diajarkan dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Interkoneksi antara kurikulum dengan siswa dan guru sangat
penting, karena kurikulum yang dirancang dengan baik akan
mempertimbangkan kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa serta gaya
pengajaran guru. Konsep ini diuraikan secara mendalam dalam buku
yang disunting oleh Coleman dan Robinson.
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2. Dampak Perubahan Terhadap Keseluruhan Sistem

Pada  konteks pendekatan  sistem, penting  untuk
mempertimbangkan dampak perubahan terhadap keseluruhan sistem
pendidikan. Menurut Anthony R. Welch dan Scott N. Miller (2008),
globalisasi dan perubahan sosial-ekonomi memiliki dampak yang
signifikan terhadap struktur dan praktik pendidikan secara menyeluruh.
Globalisasi, sebagai fenomena yang melintasi batas-batas negara dan
menghubungkan berbagai bagian dunia secara ekonomi, sosial, dan
budaya, telah mengubah lanskap pendidikan secara mendalam.
Penelitian Welch dan Miller menguraikan bagaimana arus globalisasi
telah mendorong adopsi kebijakan pendidikan yang lebih terbuka
terhadap pasar global dan menekankan persaingan global dalam hal
kualitas dan standar pendidikan.

Perubahan sosial-ekonomi yang terjadi sebagai akibat dari
globalisasi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap sistem
pendidikan. Pertumbuhan ekonomi, perubahan teknologi, dan perubahan
dalam struktur pekerjaan telah memengaruhi tuntutan terhadap
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan oleh siswa untuk
berhasil di masyarakat yang terus berubah. Dampak globalisasi dan
perubahan sosial-ekonomi terhadap pendidikan juga mencakup
perubahan dalam kebijakan pendidikan, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Kebijakan pendidikan harus merespons tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh sistem pendidikan dalam konteks
globalisasi, seperti meningkatnya mobilitas siswa, kebutuhan akan

keterampilan global, dan integrasi teknologi dalam pembelajaran.
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3. Beradaptasi dengan Dinamika Lingkungan

Konsep pendidikan dalam pendekatan sistem tidak hanya
memperhatikan interaksi antara komponen internal, tetapi juga
kemampuan sistem pendidikan untuk beradaptasi dengan dinamika
lingkungan eksternal. David C. Geary (2021) membahas pentingnya
fleksibilitas dan ketangguhan sistem pendidikan dalam menghadapi
tantangan dan perubahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Sistem
pendidikan harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
dalam lingkungan eksternal seperti perkembangan teknologi, perubahan
demografi, dan transformasi ekonomi. Dalam era yang terus berubah
dengan cepat, kemampuan sistem pendidikan untuk mengikuti
perkembangan dan menyesuaikan praktik dan kebijakan menjadi kunci
dalam memastikan relevansinya. Selain itu, pentingnya fleksibilitas
dalam merancang kurikulum dan strategi pengajaran juga ditekankan.
Kurikulum harus dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan
perkembangan masyarakat, serta mencakup keterampilan dan
pengetahuan yang relevan dengan konteks saat ini, memungkinkan siswa
untuk memperoleh pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja
dan kebutuhan sosial.

Pendidikan harus mampu merespons perubahan dalam tuntutan
pekerjaan dan pasar kerja tanpa hambatan. Kemajuan teknologi dan
perubahan dalam struktur ekonomi telah mengubah lanskap pekerjaan,
sehingga keterampilan yang dibutuhkan oleh pekerja juga terus
berkembang. Oleh karena itu, pendidikan perlu mempersiapkan siswa
dengan keterampilan yang relevan dan adaptif agar dapat bersaing dalam
pasar kerja yang dinamis. Dalam konteks ini, pendekatan pendidikan
yang progresif dan responsif menjadi sangat penting untuk memastikan
bahwa siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan yang relevan
untuk masa depan yang berubah dengan cepat.
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D. Soal Latihan

1.

Jelaskan perbedaan mendasar antara pendidikan formal, non-formal,
dan informal. Sertakan contoh konkrit dari masing-masing jenis
pendidikan dan jelaskan bagaimana saling berkaitan dalam
memberikan kesempatan pembelajaran bagi individu.

Berdasarkan teori kognitif dalam pendidikan, jelaskan bagaimana
pemahaman terhadap proses kognitif individu dapat membantu
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di
lingkungan kelas. Sertakan contoh implementasi dari teori kognitif
dalam pembelajaran di sekolah.

Dalam konteks pendekatan sistem, jelaskan bagaimana interkoneksi
antara berbagai komponen dalam sistem pendidikan dapat
memengaruhi pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan.
Berikan contoh konkret dari studi kasus atau riset yang membahas
pentingnya pemahaman terhadap sistem dalam merancang

kebijakan pendidikan yang efektif.
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BAB Il
HAKIKAT ILMU PENDIDIKAN

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan konsep pendidikan sebagai ilmu,
memahami asas-asas pendidikan, sehingga pembaca dapat
memahami makna dan hakikat dalam pendidikan.

Materi Pembelajaran

e Konsep Pendidikan sebagai llmu

e Asas-asas Pendidikan

e Makna dan Hakikat Pendidikan

e Soal Latihan

A. Konsep Pendidikan sebagai llImu

Pendidikan sebagai ilmu adalah domain pengetahuan yang

menyelidiki dan menganalisis proses pembelajaran, pengajaran, dan
pengembangan individu. Disiplin ini mencakup studi mengenai teori-
teori pembelajaran, psikologi pendidikan, sosiologi pendidikan, serta
elemen-elemen neurobiologis yang memengaruhi perkembangan
kognitif. Pendidikan sebagai ilmu memberikan dasar sistematis untuk
merancang strategi pengajaran yang efektif, mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi prestasi belajar, dan memahami dinamika
kompleks dalam konteks pendidikan. Dengan memanfaatkan metode
ilmiah, pendidikan sebagai ilmu terus mengembangkan teori-teori yang
mendalam dan aplikatif untuk meningkatkan proses pembelajaran.
Kontribusinya merambah ke berbagai bidang, dari pendidikan formal

hingga pengembangan kurikulum, membentuk landasan pengetahuan
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yang kritis dan inovatif. Pendidikan sebagai ilmu juga berperan dalam
merespons perubahan sosial, teknologis, dan ekonomi, memastikan
bahwa pendekatan-pendekatan pendidikan selalu relevan dan adaptif

terhadap tuntutan zaman.

1. Teori Pembelajaran dan Pengajaran

Teori pembelajaran dan pengajaran merupakan bidang yang luas
dan beragam, dengan berbagai pendekatan yang telah dikembangkan
oleh para ahli pendidikan sepanjang sejarah. Salah satu teori yang
signifikan adalah teori konstruktivisme, yang dikembangkan oleh Jean
Piaget pada tahun 1950-an. Piaget percaya bahwa anak-anak aktif
membangun pengetahuan sendiri melalui interaksi dengan lingkungan.
Teori ini menekankan pentingnya pengalaman langsung dan interaksi
aktif dalam proses pembelajaran. Seiring perkembangan waktu, teori-
teori pembelajaran lainnya juga muncul. Salah satunya adalah teori
pembelajaran sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura pada tahun
1977. Menurut teori ini, pembelajaran tidak hanya terjadi melalui
pengalaman langsung, tetapi juga melalui pengamatan dan model-model
yang disajikan oleh orang lain dalam lingkungan sosial individu.

Teori kognitif juga menjadi fokus utama dalam pembelajaran.
Teori ini menekankan peran pemrosesan informasi dalam proses
pembelajaran. Seorang tokoh utama dalam teori ini adalah Lev
Vygotsky, yang mengembangkan konsep zona perkembangan proximal
pada tahun 1930-an. Konsep ini membahas pentingnya bimbingan dan
interaksi sosial dalam memfasilitasi pembelajaran. Lebih baru, teori
pembelajaran yang berorientasi pada neurosains juga mulai
mendapatkan perhatian. Teori ini meneliti bagaimana otak manusia
belajar dan mengingat informasi. Salah satu penelitian terkemuka dalam
bidang ini adalah teori pembelajaran melalui pola, yang menunjukkan
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bahwa pola-pola tertentu dapat membantu memperkuat koneksi sinaptik
dalam otak.

Teori pembelajaran online juga telah berkembang pesat seiring
dengan kemajuan teknologi. Dengan munculnya platform pembelajaran
daring, para ahli pendidikan telah mempelajari bagaimana cara terbaik
mengajar dan belajar dalam konteks virtual. Ini termasuk penelitian
tentang efektivitas berbagai strategi pengajaran online serta pengaruhnya
terhadap interaksi sosial dan motivasi belajar. Dengan demikian,
pemahaman yang kuat tentang teori-teori ini menjadi penting bagi
pengembangan praktik pendidikan yang inovatif dan berkelanjutan.

2. Pengaruh Konteks Sosial

Pengaruh konteks sosial dalam pembelajaran dan pengajaran
merupakan aspek penting yang telah banyak diteliti oleh para ahli
pendidikan. Salah satu tokoh yang membahas peran konteks sosial dalam
pembelajaran adalah Lev Vygotsky, dengan teori perkembangan kognitif
sosialnya yang dikembangkan pada tahun 1930-an. Vygotsky
menekankan bahwa interaksi dengan orang lain dan lingkungan sosial
berperan krusial dalam pembentukan pengetahuan dan pemahaman
individu. Pada tahun 1977, Albert Bandura mengembangkan teori
pembelajaran sosial, yang menunjukkan bahwa individu belajar tidak
hanya melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui pengamatan
terhadap orang lain di sekitar. Ini membahas pengaruh kuat dari model-
model sosial dalam pembentukan perilaku dan sikap individu.

Teori konstruktivisme sosial juga menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam pembelajaran. Teori ini, yang dikembangkan oleh
Vygotsky dan dilanjutkan oleh para ahli seperti Jerome Bruner,
menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui kolaborasi dan diskusi

antara individu dalam konteks sosial yang berarti. Dalam konteks
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pendidikan multikultural, peran konteks sosial menjadi semakin penting.
Teori-teori seperti pendekatan Kkritis dan teori pedagogi berbasis budaya
menekankan pentingnya memahami latar belakang sosial, budaya, dan
politik siswa dalam merancang pengalaman pembelajaran yang relevan
dan berarti.

Pengaruh konteks sosial juga terlihat dalam pendekatan
pembelajaran kontekstual, yang menekankan pentingnya menyajikan
materi pembelajaran dalam konteks yang relevan dan bermakna bagi
siswa. Teori-teori ini menunjukkan bahwa siswa lebih mungkin untuk
memahami dan menerapkan pengetahuan ketika melihat hubungannya
dengan dunia nyata dan pengalaman sendiri. Dalam era digital, konteks
sosial juga terbukti berperan penting dalam pembelajaran online.
Penelitian tentang pembelajaran jarak jauh menunjukkan bahwa
interaksi sosial antara siswa dan pengajar tetap krusial dalam

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung.

3. Kajian Interdisipliner

Kajian  interdisipliner  merupakan  pendekatan  yang
menggabungkan berbagai disiplin ilmu untuk memahami fenomena
kompleks. Salah satu pemikir awal dalam bidang ini adalah Herbert A.
Simon, yang pada tahun 1973 menyatakan perlunya pendekatan
interdisipliner dalam memecahkan masalah yang kompleks dan
multidimensi. Simon menekankan bahwa hanya dengan melibatkan
berbagai perspektif ilmu, kita dapat memahami fenomena secara
menyeluruh. Seiring berjalannya waktu, pendekatan interdisipliner
semakin menjadi fokus utama dalam penelitian dan akademisi. Pada
tahun 1990-an, Edward O. Wilson memperkenalkan konsep
"consilience”, yang mengadvokasi penyatuan berbagai disiplin ilmu
untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang dunia alam
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dan sosial. Wilson menekankan bahwa kolaborasi antara disiplin ilmu
berbeda dapat menghasilkan pengetahuan yang lebih kaya dan holistik.

Pentingnya kajian interdisipliner juga terbukti dalam bidang
kesehatan. Pada tahun 2003, National Institutes of Health (NIH) di
Amerika Serikat mulai mendorong pendekatan interdisipliner dalam
penelitian kesehatan melalui program Roadmap for Medical Research.
Program ini bertujuan untuk mempromaosikan kolaborasi antara ilmuwan
dari berbagai disiplin ilmu untuk meningkatkan pemahaman tentang
penyakit dan pengembangan terapi yang lebih efektif. Dalam konteks
lingkungan dan keberlanjutan, kajian interdisipliner juga menjadi
semakin penting. Pada tahun 2015, Perserikatan Bangsa-Bangsa
meluncurkan Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan, yang
menekankan perlunya pendekatan interdisipliner untuk mencapai tujuan-
tujuan pembangunan berkelanjutan. Ini mencakup kolaborasi antara ilmu
lingkungan, ekonomi, sosial, dan politik untuk mengatasi tantangan
global seperti perubahan iklim dan kehilangan biodiversitas.

Di tingkat akademis, universitas-universitas juga semakin
mendukung pendekatan interdisipliner. Misalnya, Stanford University di
Amerika Serikat telah memperkenalkan program coterminal, yang
memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh gelar sarjana dan
magister dalam bidang yang berbeda secara bersamaan. Program
semacam ini mendorong kolaborasi antara fakultas dan departemen yang
berbeda, menciptakan lingkungan pembelajaran yang interdisipliner.
Dengan demikian, kajian interdisipliner menawarkan pendekatan yang
kaya dan komprehensif dalam memahami fenomena kompleks di

berbagai bidang.
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B. Asas-asas Pendidikan

Asas-asas pendidikan merupakan landasan filosofis, etika, dan
nilai-nilai yang mendasari proses pendidikan. Membentuk kerangka
konseptual yang membimbing praktik pendidikan serta memberikan arah
bagi pengembangan kurikulum, strategi pengajaran, dan penilaian.
Memahami asas-asas ini penting karena mencerminkan tujuan utama
pendidikan dan memberikan panduan tentang bagaimana mencapai

tujuan tersebut.

1. Asas Humanisme

Asas Humanisme telah lama menjadi prinsip utama dalam
pendidikan, dengan menempatkan manusia sebagai subjek utama dalam
proses pembelajaran. Sejak pendiriannya, humanisme telah mengakui
nilai-nilai dasar kemanusiaan yang ada dalam setiap individu (Maslow,
1968). Menurut Maslow, teori hierarki kebutuhan menunjukkan bahwa
kebutuhan dasar untuk penghargaan diri dan aktualisasi diri merupakan
dorongan utama individu untuk mencapai potensi tertinggi. Konsep ini
menekankan pentingnya menghargai martabat dan potensi setiap
individu serta mempromosikan pengembangan kepribadian yang
seutuhnya. Seiring waktu, humanisme telah menjadi landasan bagi
pengembangan berbagai teori dan praktik pendidikan yang menekankan
pertumbuhan holistik siswa (Rogers, 1969). Pendekatan humanistik
dalam pendidikan menekankan pada keseimbangan antara kebutuhan
fisik, emosional, intelektual, dan sosial siswa.

Humanisme dalam pendidikan juga mengilhami pendekatan
inklusif yang menghormati keberagaman dan memperhatikan kebutuhan
dan kepentingan individu. Hal ini tercermin dalam upaya untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menerima semua siswa
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tanpa memandang latar belakang sosial, budaya, atau kemampuan
(Dewey, 1916). Prinsip humanisme mendorong pendidik untuk
mengenali dan menghormati keunikan setiap siswa, serta memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan potensi masing-masing.
Melalui pendekatan yang berbasis humanisme, pendidikan diharapkan
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan bakat
dan keterampilan yang menyeluruh bagi setiap individu. Ini melibatkan
penerapan strategi pengajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar
secara aktif, memhami minat sendiri, dan mengembangkan kreativitas

serta potensi unik (Maslow, 1968).

2. Asas Kebenaran dan Kebijaksanaan

Asas Kebenaran dan Kebijaksanaan dalam pendidikan
membahas pentingnya memperoleh pengetahuan yang benar dan
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan tersebut secara bijaksana
dalam memahami dunia (Dewey, 1916). Menurut Dewey, pendidikan
harus menjadi sarana bagi individu untuk membangun pemahaman yang
mendalam tentang realitas yang ada di sekitar. Pendidikan yang
didasarkan pada asas ini bertujuan untuk memfasilitasi proses pencarian
dan pembangunan pengetahuan yang akurat serta pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan analitis (Maslow, 1968). Ini
mengharuskan siswa untuk melampaui sekadar menghafal informasi,
tetapi juga mampu menganalisis, menafsirkan, dan menyintesis
informasi yang di terima.

Melalui pendekatan yang didasarkan pada asas kebenaran dan
kebijaksanaan, pendidikan dapat membantu siswa menjadi individu yang
mampu menyaring informasi dengan kritis (Rogers, 1969), diajarkan
untuk mengevaluasi argumen dan bukti, serta membuat keputusan yang

bijaksana berdasarkan pemahaman yang dimiliki. Selain itu, asas ini juga
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mendorong pengembangan keterampilan metakognitif, di mana siswa
belajar untuk memahami proses berpikir sendiri dan bagaimana
memperoleh pengetahuan (Dewey, 1916). Ini membantu siswa menjadi
lebih sadar akan proses berpikir sendiri dan meningkatkan kemampuan

untuk memperbaiki pemahaman dan penalaran sendiri.

3. Asas Kebebasan dan Demokrasi

Asas Kebebasan dan Demokrasi dalam pendidikan
menggarisbawahi pentingnya menciptakan lingkungan pembelajaran
yang mendukung kebebasan berpikir, berekspresi, dan partisipasi siswa
(Dewey, 1916). Menurut Dewey, pendidikan yang demokratis harus
mempromosikan kebebasan individual dan kesempatan bagi semua
siswa untuk mengembangkan potensi secara penuh. Pendidikan yang
didasarkan pada asas kebebasan dan demokrasi memberikan ruang bagi
siswa untuk mengembangkan pandangan dan nilai-nilai sendiri
(Maslow, 1968). Hal ini melibatkan pembentukan sikap kritis dan
reflektif terhadap berbagai isu, serta kemampuan untuk menyuarakan
pendapat dengan percaya diri dan terbuka.

Asas ini juga mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran dan pengambilan keputusan (Rogers, 1969). Siswa diberi
kesempatan untuk terlibat dalam diskusi, kolaborasi, dan proyek-proyek
yang menantang, yang memungkinkan untuk belajar dari pengalaman
langsung dan memperluas pemahaman tentang dunia. Pendidikan yang
berbasis pada asas kebebasan dan demokrasi bertujuan untuk
membentuk warga negara yang bertanggung jawab dan kritis (Maslow,
1968). Ini berarti siswa dilatih untuk menjadi individu yang sadar akan
hak dan kewajiban dalam masyarakat, serta memiliki kemampuan untuk

berpartisipasi secara aktif dalam proses demokratis.
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C. Makna dan Hakikat Pendidikan

Makna dan hakikat pendidikan menjadi subjek perenial yang
telah menjadi fokus perdebatan dan refleksi dalam bidang pendidikan.
Sejumlah pemikir telah menggali esensi sebenarnya dari pendidikan,
menawarkan wawasan yang dalam tentang tujuan dan makna sejati dari
proses pendidikan yang berkelanjutan. Dalam pandangan yang luas,
pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan atau penguasaan
keterampilan, tetapi juga tentang membentuk karakter, mengembangkan
kemampuan kritis, dan mempersiapkan individu untuk berpartisipasi

dalam masyarakat (Dewey, 1916).

1. Transformasi Diri

Pendidikan memiliki peran yang jauh lebih dalam daripada
sekadar mentransfer informasi. Hal ini juga berkaitan dengan
transformasi diri yang melibatkan pertumbuhan holistik individu. John
Dewey, dalam karyanya "Democracy and Education™ yang diterbitkan
pada tahun 1916, menekankan bahwa pendidikan seharusnya bertujuan
untuk mempersiapkan individu agar menjadi anggota yang aktif dalam
masyarakat yang demokratis. Menurut Dewey, pendidikan harus
membantu dalam pembentukan sikap, nilai, dan kemampuan untuk
berpikir kritis yang diperlukan untuk berpartisipasi secara efektif dalam
kehidupan sosial. Pentingnya transformasi diri dalam pendidikan
tercermin dalam fokusnya pada pengembangan karakter dan kepribadian
individu. Salah satu referensi yang mendukung hal ini adalah buku
"Character Strengths and Virtues: A Handbook and Classification™ yang
ditulis oleh Christopher Peterson dan Martin Seligman pada tahun 2004.

membahas pentingnya pendidikan dalam membentuk karakter yang kuat
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dan membangun keutamaan-keutamaan moral yang penting untuk
kesuksesan dan kebahagiaan dalam kehidupan.

Pendidikan juga berperan penting dalam membentuk
keterampilan sosial dan emosional individu. Daniel Goleman, dalam
bukunya yang terkenal "Emotional Intelligence” yang diterbitkan pada
tahun 1995, menguraikan konsep kecerdasan emosional dan bagaimana
hal ini memengaruhi kehidupan seseorang. Menurut Goleman,
pendidikan harus mencakup pengembangan kecerdasan emosional untuk
membantu individu dalam mengelola emosi, membangun hubungan
yang sehat, dan menyelesaikan konflik dengan baik. Transformasi diri
dalam pendidikan juga membahas pentingnya pengalaman belajar yang
berpusat pada siswa. Paulo Freire, dalam karyanya "Pedagogy of the
Oppressed” yang diterbitkan pada tahun 1970, mengadvokasi
pendekatan pendidikan yang berpusat pada siswa, di mana siswa
didorong untuk menjadi agen perubahan dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran, mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan

relevan tentang dunia.

2. Peningkatan Kualitas Hidup

Pendidikan tidak hanya merupakan upaya untuk mentransfer
pengetahuan, tetapi juga dipandang sebagai alat untuk meningkatkan
kualitas hidup individu dan masyarakat secara keseluruhan. Teori
hierarki kebutuhan Abraham Maslow, yang diperkenalkan dalam
bukunya "Toward a Psychology of Being" pada tahun 1968,
menggambarkan bahwa pendidikan berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan tingkat tinggi individu. Maslow menunjukkan bahwa melalui
pendidikan, individu dapat mengembangkan kemampuan, mengakses
peluang yang lebih baik, dan mencapai potensi penuh. Referensi pada
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pemikiran Maslow juga membahas bahwa pendidikan dianggap sebagai
investasi dalam pembangunan manusia dan kemajuan sosial. Hal ini
tercermin dalam pandangan bahwa melalui pendidikan yang berkualitas,
masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.
Pengetahuan dan keterampilan yang diperolen melalui pendidikan
memungkinkan individu untuk lebih berkontribusi dalam pembangunan
ekonomi, sosial, dan budaya suatu negara atau komunitas.

Pendidikan juga dianggap sebagai sarana untuk mengatasi
disparitas sosial dan ekonomi dalam masyarakat. Referensi dari buku
"Education and Equality" yang ditulis oleh Harry Brighouse pada tahun
2000 membahas bahwa pendidikan yang merata dan berkualitas dapat
membantu mengurangi kesenjangan dalam akses terhadap peluang dan
sumber daya. Ini memberikan individu dari latar belakang yang kurang
beruntung kesempatan untuk meraih kehidupan yang lebih baik dan lebih
berkelanjutan. Peningkatan kualitas hidup juga terkait dengan penguatan
kemandirian individu melalui pendidikan. John Dewey, seorang filsuf
pendidikan terkenal, dalam bukunya "Democracy and Education™ yang
diterbitkan pada tahun 1916, menekankan pentingnya pendidikan
sebagai proses pembentukan individu yang dapat berpartisipasi secara
aktif dalam masyarakat. Melalui pendidikan, individu tidak hanya
memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membangun
kemampuan untuk berpikir kritis, membuat keputusan yang informan,

dan berperan aktif dalam perubahan positif.

3. Pemberdayaan Sosial

Pendidikan tidak hanya memiliki peran dalam mempersiapkan
individu untuk kehidupan pribadi, tetapi juga dalam memberdayakan
untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Teori pembelajaran

humanistik yang diperkenalkan oleh Carl Rogers dalam bukunya
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"Freedom to Learn" pada tahun 1969 menekankan pentingnya
pendidikan dalam membantu individu mencapai potensi penuh dalam
konteks sosial. Rogers membahas bahwa melalui pendidikan, individu
dapat memperoleh pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai, etika,
dan tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk berpartisipasi secara
aktif dalam masyarakat. Pemahaman nilai-nilai dan tanggung jawab
sosial yang didapat melalui pendidikan memungkinkan individu untuk
mempengaruhi perubahan dan menciptakan dampak positif dalam
lingkungan. Rogers menekankan bahwa pendidikan  yang
memberdayakan mengajarkan individu untuk menghargai perbedaan,
mempromosikan keadilan, dan bertanggung jawab atas tindakan dalam
masyarakat. Hal ini menciptakan individu yang tidak hanya peduli
terhadap keberhasilan pribadi, tetapi juga terhadap kesejahteraan
bersama dan keadilan sosial.

Pemberdayaan sosial melalui pendidikan juga terkait erat dengan
konsep pembelajaran aktif dan berbasis masalah. Referensi dari buku
"Pedagogy of the Oppressed" yang ditulis oleh Paulo Freire pada tahun
1970 membahas bahwa pendidikan yang berpusat pada peserta didik,
memberdayakan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah
sosial yang ada dalam masyarakat. Dengan demikian, pendidikan tidak
hanya menjadi alat untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga untuk
mengubah realitas sosial yang tidak adil dan mendukung transformasi
sosial yang lebih luas. Selain itu, pemberdayaan sosial melalui
pendidikan juga menekankan pentingnya kolaborasi dan partisipasi aktif
dalam proses pembelajaran dan pengambilan keputusan. Referensi dari
buku "Empowering Education: Critical Teaching for Social Change"
yang ditulis oleh Ira Shor pada tahun 1992 membahas bahwa pendidikan
yang memberdayakan mendorong siswa untuk berkolaborasi dengan
sesama dan menjadi agen perubahan dalam masyarakat. Ini membangun
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keterlibatan sosial yang kuat dan mempromosikan solidaritas dalam

menciptakan perubahan yang berkelanjutan.

D. Soal Latihan

1.

Berdasarkan pemahaman tentang konsep pendidikan sebagai ilmu,
jelaskan perbedaan antara Teori Pembelajaran dan Pengajaran,
Pengaruh Konteks Sosial, dan Kajian Interdisipliner. Sertakan
contoh konkret dari masing-masing teori dan bagaimana diterapkan
dalam konteks pembelajaran di sekolah.

Sebagai bagian dari asas-asas pendidikan, bagaimana asas
kemanusiaan memengaruhi proses pembentukan karakter siswa di
sekolah? Berikan contoh situasi di mana penerapan asas
kemanusiaan dalam pendidikan dapat membawa perubahan positif
dalam perilaku dan interaksi siswa.

Dalam konteks makna dan hakikat pendidikan, jelaskan bagaimana
pendidikan dapat dianggap sebagai alat untuk membuka peluang
dan memberdayakan individu dalam masyarakat. Berikan contoh
konkret dari pengalaman pendidikan yang memperlihatkan
bagaimana pendidikan membantu individu mencapai potensinya
dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat secara

keseluruhan.
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BAB IV

HAKIKAT DAN KETERKAITAN
MANUSIA DENGAN
PENDIDIKAN

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan tujuan pendidikan dalam
pengembangan potensi manusia, memahami bagaimana konsep
pendidikan seumur hidup dan berbagai ilmplikasinya, sehingga
pembaca dapat meningkatkan pengetahuan mengenai peran
pendidikan dalam mengoptimalkan hakikat manusia.

Materi Pembelajaran

e Tujuan Pendidikan dalam Pengembangan Potensi Manusia

e Konsep Pendidikan Seumur Hidup dan Berbagai Implikasinya

e Peran Pendidikan dalam Mengoptimalkan Hakikat Manusia

e Soal Latihan

A. Tujuan Pendidikan dalam Pengembangan Potensi Manusia

Tujuan pendidikan dalam pengembangan potensi manusia telah
menjadi fokus utama dalam pemikiran pendidikan sepanjang sejarah.
Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi
juga untuk membantu individu mencapai potensi penuh sebagai manusia.
Hal ini tercermin dalam upaya pendidikan untuk membangun
keterampilan, karakter, dan kecerdasan emosional individu. Dalam

konteks ini, berbagai referensi ilmiah, seperti karya Howard Gardner
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tentang teori kecerdasan majemuk pada tahun 1983, serta pemikiran John
Dewey tentang pendidikan demokratis, membahas pentingnya tujuan
pendidikan dalam memfasilitasi pengembangan potensi manusia.
Melalui pendekatan yang holistik, pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan kognitif, emosional, sosial, dan spiritual
individu, sehingga dapat menjadi anggota masyarakat yang produktif

dan bermakna.

1. Pengembangan Keterampilan

Howard Gardner (1983) dalam teori kecerdasan majemuknya
menegaskan bahwa pendidikan memiliki tujuan utama untuk
mengidentifikasi dan mengembangkan beragam jenis kecerdasan yang
dimiliki oleh individu. Menurut teori ini, kecerdasan tidak hanya terbatas
pada aspek intelektual seperti logika dan matematika, tetapi juga
mencakup keterampilan interpersonal dan intrapersonal. Keterampilan
ini meliputi kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang
lain, serta kesadaran diri dan pengaturan diri. Gardner menekankan
bahwa dengan memahami dan mengembangkan kecerdasan dalam
berbagai bentuknya, pendidikan dapat membantu individu menemukan
minat, mengejar karier yang sesuai, dan mencapai kesuksesan dalam
berbagai bidang kehidupan. Pendekatan ini membahas pentingnya
pendidikan dalam memberikan kesempatan bagi individu untuk
mengembangkan potensi penuh. Dengan memahami bahwa setiap
individu memiliki kecerdasan yang unik, pendidikan dapat dirancang
untuk memfasilitasi pengembangan beragam bakat dan minat yang
dimiliki setiap individu. Hal ini menciptakan lingkungan pembelajaran
yang inklusif dan memungkinkan setiap individu untuk berkembang

sesuai dengan potensi.
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Gardner (1983) menegaskan bahwa dengan membantu individu
mengembangkan keterampilan interpersonal, pendidikan dapat
mempersiapkan untuk berkontribusi secara positif dalam lingkungan
sosial dan profesional. Keterampilan seperti kemampuan berkomunikasi
dan kerja sama sangat penting dalam membangun hubungan yang sehat
dan produktif dengan orang lain. Melalui pendidikan, individu dapat
belajar bagaimana berinteraksi secara efektif dengan orang lain dan
berkontribusi dalam tim atau komunitas. Pendekatan ini juga mengakui
pentingnya keterampilan intrapersonal dalam pengembangan individu.
Gardner (1983) membahas bahwa kesadaran diri dan pengaturan diri
merupakan aspek penting dari kecerdasan personal yang dapat
membantu individu mengelola emosi, mengambil keputusan yang tepat,
dan mencapai tujuan. Dengan memahami dan mengembangkan
keterampilan intrapersonal ini, pendidikan membantu individu menjadi

lebih mandiri dan efektif dalam mengelola kehidupan.

2. Pembentukan Karakter

Dewey (1916) mengemukakan pemikiran yang sangat relevan
dalam konteks pendidikan, terutama dalam pembentukan karakter
individu. Dia menekankan bahwa pendidikan yang demokratis harus
memprioritaskan pengalaman belajar yang berpusat pada nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Menurut Dewey,
pendidikan bukanlah sekadar tentang transfer pengetahuan, tetapi lebih
merupakan proses pembentukan individu yang memiliki integritas moral
dan kemauan untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Oleh
karena itu, pendidikan bertujuan untuk menghasilkan warga yang
bertanggung jawab dan peduli terhadap kesejahteraan bersama. Melalui
pendekatan ini, Dewey percaya bahwa individu dapat mengembangkan

karakter yang kuat dan positif. Pengalaman belajar yang berfokus pada
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nilai-nilai moral seperti kejujuran dan tanggung jawab akan membantu
membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan prinsip-prinsip
demokratis. Dewey memandang pendidikan sebagai sarana untuk
menciptakan individu yang tidak hanya kompeten secara akademis tetapi
juga memiliki kesadaran sosial yang tinggi dan kemampuan untuk
berinteraksi secara efektif dalam masyarakat.

Konsep Dewey tentang pendidikan demokratis menekankan
pentingnya partisipasi aktif dalam proses belajar. Melalui pengalaman-
pengalaman nyata yang melibatkan kolaborasi, refleksi, dan tanggung
jawab atas tindakan, individu dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang nilai-nilai yang mendasari kehidupan demokratis. Hal
ini sejalan dengan pandangannya bahwa pendidikan harus relevan
dengan kehidupan sehari-hari dan mampu mempersiapkan individu
untuk menjadi anggota yang aktif dan berkontribusi dalam masyarakat.
Pendekatan Dewey dalam pendidikan juga menekankan pentingnya
konteks sosial dalam pembentukan karakter. Menurutnya, lingkungan
sosial di sekolah dan masyarakat memiliki pengaruh yang besar dalam
membentuk nilai-nilai dan sikap individu. Oleh karena itu, pendidikan
harus menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan moral
dan sosial yang positif, di mana nilai-nilai seperti empati dan kerjasama

dipraktikkan dan diperkuat secara konsisten.

3. Pengembangan Kecerdasan Emosional

Daniel Goleman (1995) dalam karyanya tentang kecerdasan
emosional membahas pentingnya dimensi emosional dalam
pembangunan individu. Menurut Goleman, kecerdasan emosional
merupakan kemampuan untuk mengenali, memahami, mengelola, dan
mengekspresikan emosi dengan sehat dan produktif. Konsep ini
membahas bahwa selain aspek intelektual, penting juga bagi individu
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untuk memiliki kepekaan terhadap emosi sendiri dan orang lain.
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan emosional
individu sebagai bagian integral dari proses pembentukan manusia yang
seimbang. Melalui pemahaman yang mendalam tentang emosi, individu
dapat belajar untuk mengelola stres, mengatasi konflik interpersonal, dan
menjalin hubungan yang sehat dan harmonis dengan orang lain. Hal ini
penting dalam membantu individu menghadapi tantangan kehidupan
dengan cara yang seimbang dan produktif.

Pengembangan kecerdasan emosional juga memungkinkan
individu untuk memahami perasaan dan perspektif orang lain dengan
lebih baik. Dengan memiliki empati dan kemampuan untuk membaca
ekspresi emosi orang lain, individu dapat memperkuat hubungan sosial
dan berinteraksi dengan lebih efektif dalam berbagai konteks kehidupan.
Hal ini membantu menciptakan lingkungan yang inklusif dan
mendukung bagi semua individu. Selain itu, Goleman membahas bahwa
kecerdasan emosional berperan penting dalam pengambilan keputusan
yang baik dan perilaku yang adaptif. Individu yang memiliki
kemampuan untuk mengelola emosi dengan baik cenderung lebih
mampu mengatasi tantangan, mengambil keputusan yang tepat, dan
bertindak secara bijaksana dalam berbagai situasi kehidupan. Oleh
karena itu, pendidikan bertujuan untuk membekali individu dengan
keterampilan ini sebagai bagian dari persiapan untuk masa depan.

B. Konsep Pendidikan Seumur Hidup dan Berbagai Implikasinya

Konsep pendidikan seumur hidup adalah gagasan bahwa proses
pembelajaran tidak terbatas pada masa sekolah atau tahapan tertentu
dalam hidup seseorang, tetapi berlangsung sepanjang kehidupan.

Pertama kali diperkenalkan oleh Edgar Faure dalam laporan UNESCO
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tahun 1972, pendidikan seumur hidup menekankan pentingnya
pembelajaran kontinu untuk memenuhi tuntutan perkembangan sosial,
ekonomi, dan teknologi yang terus berubah. Dalam konteks ini, konsep

ini memiliki beberapa implikasi yang relevan:

1. Fleksibilitas dalam Pembelajaran

Pendidikan seumur hidup merupakan konsep yang menekankan
pentingnya pembelajaran yang berkelanjutan sepanjang hidup individu.
Tight (2012) menggarisbawahi bahwa salah satu aspek kunci dari konsep
ini adalah fleksibilitas. Fleksibilitas dalam pendidikan memungkinkan
individu untuk mengakses kesempatan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan minat, tidak hanya pada tahap-tahap awal kehidupan,
tetapi juga di berbagai tahap selanjutnya. Pengembangan program-
program pendidikan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu
menjadi salah satu manifestasi dari fleksibilitas dalam pendidikan
seumur hidup. Hal ini mencakup beragam jenis program, mulai dari
kursus pendidikan formal hingga pelatihan kerja atau program
pengembangan diri. Program-program ini dirancang untuk memberikan
akses yang mudah bagi individu untuk belajar sesuai dengan kebutuhan
dan minat pada saat tertentu dalam kehidupan.

Fleksibilitas dalam pendidikan juga mencakup berbagai metode
pengajaran dan pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan gaya
belajar dan preferensi individu. Misalnya, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring memungkinkan
individu untuk belajar di waktu dan tempat yang sesuai, tanpa terikat
oleh keterbatasan lokasi atau jadwal yang kaku. Selain itu, fleksibilitas
juga tercermin dalam pengakuan terhadap pengalaman belajar yang
beragam. Pendidikan seumur hidup memperhitungkan bahwa individu
dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman
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sehari-hari, baik di tempat kerja, dalam kegiatan sukarela, atau melalui
hobi dan minat pribadi. Dengan memperluas definisi pembelajaran,
pendidikan seumur hidup menciptakan kesempatan bagi individu untuk

mengakui dan memanfaatkan berbagai jenis pembelajaran.

2. Peningkatan Kesempatan Karier dan Keterampilan

Pendidikan seumur hidup memberikan landasan yang kuat bagi
individu untuk terlibat dalam pengembangan keterampilan baru dan
peningkatan kompetensi sepanjang karier. Jarvis (2009) membahas
bahwa konsep ini menekankan pentingnya pembelajaran yang
berkelanjutan dalam menghadapi perubahan konstan dalam dunia kerja.
Dengan menawarkan kesempatan untuk belajar keterampilan baru atau
meningkatkan keterampilan yang sudah dimiliki, pendidikan seumur
hidup mempersiapkan individu untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan
pasar kerja yang terus berubah. Perubahan dalam dunia kerja sering kali
memerlukan adaptasi yang cepat terhadap teknologi baru, tren industri,
dan persyaratan pekerjaan yang berkembang. Pendidikan seumur hidup
memungkinkan individu untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar
kerja dengan terus-menerus memperbarui keterampilan sesuai dengan
perkembangan tersebut. Dengan demikian, konsep ini berperan penting
dalam meningkatkan mobilitas sosial dan kesempatan ekonomi bagi
individu, karena memungkinkan untuk mengejar peluang Kkarier yang
lebih baik.

Pendidikan seumur hidup juga memberikan ruang bagi individu
untuk memahami berbagai bidang karier dan mengembangkan minat
sesuai dengan perubahan dalam kebutuhan pasar kerja. Program-
program pendidikan yang beragam dan dapat disesuaikan
memungkinkan individu untuk mengambil kursus atau pelatihan yang

relevan dengan bidang atau industri tertentu, sehingga meningkatkan
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peluang untuk berhasil dalam karier yang dipilih. Dengan demikian,
konsep pendidikan seumur hidup tidak hanya memungkinkan individu
untuk tetap relevan dan berdaya saing dalam dunia kerja yang terus
berubah, tetapi juga membuka pintu bagi mobilitas sosial dan

kesempatan ekonomi yang lebih besar.

3. Pemberdayaan Individu dan Masyarakat

Konsep pendidikan seumur hidup menawarkan lebih dari sekadar
peningkatan keterampilan individual; ia juga menjadi motor
pemberdayaan individu dan masyarakat secara keseluruhan. Field (2006)
membahas peran penting pendidikan dalam memberdayakan individu
untuk berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan masyarakat. Melalui
pembelajaran yang berkelanjutan, individu diberdayakan untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang isu-isu sosial,
ekonomi, dan politik yang memengaruhi masyarakat. Pemberdayaan
individu melalui pendidikan seumur hidup juga berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan. Dengan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran, individu dapat mengambil
peran yang lebih aktif dalam memperbaiki kondisi kehidupan sendiri dan
lingkungan sekitar. Hal ini menciptakan lingkungan sosial yang lebih
inklusif dan berkelanjutan, di mana setiap anggota masyarakat memiliki
kesempatan dan sumber daya yang sama untuk mencapai potensi penuh.

Pemberdayaan individu melalui pendidikan seumur hidup juga
memiliki dampak positif pada pembangunan sosial dan ekonomi yang
berkelanjutan. Individu yang dididik dengan baik cenderung memiliki
lebih banyak kesempatan untuk berkontribusi pada ekonomi melalui
peningkatan produktivitas, kreativitas, dan inovasi. Selain itu, juga lebih
cenderung untuk terlibat dalam upaya pembangunan komunitas,
membantu mengatasi tantangan sosial, dan menciptakan peluang bagi
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pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Dengan demikian, konsep
pendidikan seumur hidup tidak hanya memberdayakan individu untuk
meningkatkan kualitas hidup sendiri, tetapi juga untuk menjadi agen

perubahan positif dalam masyarakat.

C. Peran Pendidikan dalam Mengoptimalkan Hakikat Manusia

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam mengoptimalkan
hakikat manusia, sebuah peran yang telah ditegaskan oleh berbagai
pemikir dan pendidik melalui sejarah. Dalam penelitian dan pandangan
teoretis yang beragam, peran pendidikan tidak hanya dilihat sebagai
proses penyampaian pengetahuan, tetapi juga sebagai alat untuk
membentuk individu secara menyeluruh. Dari pemikiran John Dewey
hingga kontribusi Jean Piaget dan Paulo Freire, pendidikan dianggap
sebagai sarana penting untuk mengembangkan potensi manusia dan
mendorong perubahan sosial yang positif. Dengan demikian, memahami
peran pendidikan dalam mengoptimalkan hakikat manusia adalah
langkah awal yang penting dalam merancang pendekatan pendidikan
yang lebih efektif dan holistic

1. Pendidikan sebagai Pembentuk Potensi Individu

Menurut John Dewey (1916), pendidikan merupakan lebih dari
sekadar proses pengetahuan yang disampaikan kepada individu. la
memandang pendidikan sebagai sarana Yyang memungkinkan
pengembangan potensi individu secara menyeluruh. Pandangan ini
menekankan pentingnya pendidikan dalam memberikan peluang bagi
individu untuk memahami dan mengembangkan kemampuan serta bakat
yang dimilikinya. Dewey percaya bahwa pendidikan harus menciptakan

lingkungan yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui
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pengalaman, memperoleh  pengetahuan  secara  aktif, dan
mengembangkan keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-
hari. Lebih lanjut, Dewey menekankan bahwa pendidikan haruslah
relevan dengan kehidupan nyata dan mempertimbangkan kebutuhan dan
minat individu. Dalam perspektif Dewey, pendidikan bukanlah sekadar
memenuhi tujuan akademis, tetapi juga harus memberikan nilai tambah
bagi perkembangan pribadi dan sosial individu. Hal ini menggarisbawahi
pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa
untuk mengidentifikasi dan mengaktualisasikan potensi dengan cara
yang paling efektif dan bermakna.

Pendekatan Dewey terhadap pendidikan juga menekankan
pentingnya Kketerlibatan aktif siswa dalam proses belajar. la
mengadvokasi pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di
mana didorong untuk bertanya, berpikir kritis, dan mengambil tanggung
jawab atas pembelajaran sendiri. Dengan demikian, Dewey memandang
pendidikan sebagai sebuah proses dinamis di mana siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis yang diperlukan untuk berhasil dalam
kehidupan. Pendekatan Dewey terhadap pendidikan telah memberikan
landasan yang kuat bagi perkembangan pendidikan progresif, yang
menekankan pengalaman langsung dan partisipasi aktif siswa dalam
proses belajar. Pandangannya tentang pendidikan sebagai pembentuk
potensi individu secara menyeluruh telah mempengaruhi banyak
pendekatan pendidikan kontemporer yang berfokus pada pengembangan

keterampilan abad ke-21 dan pembelajaran berbasis proyek.

2. Pendidikan untuk Pemikiran Kritis
Piaget (1973) menekankan bahwa pendidikan berperan penting
dalam pembentukan pemikiran rasional dan kemampuan kritis individu.
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Dengan bantuan pendidikan, individu diberi kesempatan untuk
mengasah kemampuan berpikir logis secara lebih baik. Proses
pendidikan ~ memungkinkan individu untuk  mengembangkan
keterampilan analitis yang memungkinkan untuk mengevaluasi
informasi secara kritis. Kemampuan untuk menganalisis informasi
dengan cermat merupakan komponen integral dari pengoptimalan
hakikat manusia, karena hal ini memungkinkan individu untuk membuat
keputusan yang lebih bijaksana dan bertanggung jawab dalam berbagai
konteks kehidupan.

Pendidikan juga berperan dalam memperkuat kemampuan Kkritis
individu. Melalui proses pembelajaran, individu tidak hanya diberikan
pengetahuan, tetapi juga diajarkan cara-cara untuk mengembangkan
pemikiran yang kritis. Hal ini mencakup kemampuan untuk
mengevaluasi informasi secara kritis, mengidentifikasi bias atau asumsi
yang mendasari suatu argumen, dan merumuskan pertanyaan yang
relevan. Pendidikan yang menekankan pemikiran kritis memungkinkan
individu untuk mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan
menyusun pendapat sendiri berdasarkan pemahaman yang lebih
mendalam.

Pendidikan yang berfokus pada pengembangan pemikiran Kritis
juga mendorong individu untuk mengambil peran aktif dalam proses
pembelajaran. Piaget (1973) menyatakan bahwa pembelajaran yang aktif
dan berpusat pada pengalaman langsung memungkinkan individu untuk
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep yang
dipelajari. Dengan berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran,
individu dapat mengembangkan keterampilan kritis dengan lebih efektif,
sehingga meningkatkan kemampuan untuk berkontribusi secara positif

dalam masyarakat.
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3. Pendidikan sebagai Agen Perubahan Sosial

Freire (1970) secara tegas membahas peran penting pendidikan
dalam mengubah dinamika sosial. Menurutnya, pendidikan bukan hanya
tentang akuisisi pengetahuan, tetapi juga tentang memberdayakan
individu untuk menjadi agen perubahan sosial. Melalui pendidikan,
individu diberdayakan untuk memahami realitas sosial di sekitar dengan
lebih baik, dilatih untuk menganalisis ketidakadilan, kesenjangan, dan
masalah sosial lainnya yang ada dalam masyarakat. Selanjutnya,
pendidikan memberikan landasan bagi individu untuk memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang hak-hak dan kewajiban sebagai
warga masyarakat. Ini membantu menyadari bahwa memiliki peran aktif
dalam menciptakan perubahan yang positif. Dengan memahami peran
dalam masyarakat, individu dipersiapkan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki kondisi sosial
yang kurang adil atau tidak berkelanjutan.

Pendidikan menumbuhkan kesadaran sosial di antara individu,
mempromosikan nilai-nilai seperti keadilan, persamaan, dan solidaritas.
Ini membangun fondasi moral yang kuat bagi tindakan kolektif menuju
perubahan sosial yang lebih baik. Dengan demikian, pendidikan tidak
hanya mencetak individu yang berpengetahuan, tetapi juga individu yang
peduli dan bertanggung jawab terhadap kesejahteraan bersama. Freire
(1970) juga menegaskan bahwa pendidikan yang berorientasi pada
perubahan sosial memberikan alat bagi individu untuk menantang
struktur kekuasaan yang tidak adil. Ini menciptakan momentum untuk
mengubah sistem yang menindas dan menghasilkan masyarakat yang
lebih inklusif dan adil. Dengan demikian, pendidikan bukan hanya
tentang memberikan kekuatan pengetahuan, tetapi juga memberikan

kekuatan untuk bertindak dan mengubah dunia.

54 Landasan Ilmu Pendidikan



D. Soal Latihan

1.

Berdasarkan  diskusi  tentang tujuan  pendidikan  dalam
pengembangan potensi manusia, jelaskan bagaimana pendidikan
formal dapat berkontribusi pada peningkatan keterampilan dan
pengetahuan individu. Berikan contoh konkret dari lingkungan
pendidikan formal untuk mendukung argumen Anda.

Dalam konteks konsep pendidikan seumur hidup, diskusikan
bagaimana pendidikan yang berkelanjutan dapat memberikan
manfaat bagi perkembangan karier individu dan produktivitas di
tempat kerja. Jelaskan implikasi dari pendekatan pendidikan seumur
hidup terhadap dinamika pasar kerja yang terus berubah.

Dalam  pembahasan tentang peran pendidikan  dalam
mengoptimalkan hakikat manusia, tinjau bagaimana pendidikan
berperan dalam membentuk karakter dan etika individu. Buktikan
dengan membahas peran khusus pendidikan dalam membimbing

individu untuk memperoleh nilai-nilai dan etika yang kuat.
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BAB V
SEJARAH PENDIDIKAN

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan sejarah pendidikan di Dunia dan
di Indonesia, serta memahami bagaimana landasan pendidikan yang
diterapkan di Indonesia.

Materi Pembelajaran

e Sejarah Pendidikan di Dunia

e Sejarah Pendidikan di Indonesia

e Landasan Pendidikan di Indonesia

e Soal Latihan

A. Sejarah Pendidikan di Dunia

Sejarah pendidikan di dunia merupakan perjalanan panjang yang
menandai evolusi sistem pendidikan dari masa prasejarah hingga era
modern, mencerminkan perubahan sosial, budaya, dan politik yang

memengaruhi proses pembelajaran manusia.

1. Pendidikan di Zaman Kuno

Pendidikan pada zaman kuno telah menjadi fokus kajian dalam
literatur dan penemuan arkeologis yang memberikan wawasan tentang
sistem pendidikan pada periode tersebut. Salah satu contoh literatur
klasik yang mencerminkan pandangan tentang pendidikan adalah karya
Plato yang terkenal, "The Republic," yang ditulis sekitar tahun 380 SM.

Dalam karyanya, Plato mengusulkan sebuah model pendidikan yang
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mencakup pendidikan untuk menciptakan kelas pemerintah ideal di
dalam negara. Dia memaparkan gagasannya tentang kurikulum yang
komprehensif yang mencakup matematika, musik, dan filsafat sebagai
bagian dari pendidikan yang diberikan kepada para warga negara (Plato,
380 SM). Selain literatur, artefak arkeologis juga memberikan wawasan
tentang praktik pendidikan formal pada zaman kuno. Peradaban Mesir
Kuno, misalnya, menunjukkan bukti kuat tentang pendidikan formal
melalui penemuan seperti prasasti, papirus, dan artefak lainnya. Terdapat
sekolah-sekolah khusus yang didirikan untuk melatih para imam dan
para pejabat, menunjukkan adanya perhatian yang serius terhadap
pendidikan di kalangan elit intelektual dan agama (Harris, 1999).

Banyak peradaban kuno juga menghargai pendidikan informal
yang dilakukan di rumah atau dalam lingkungan komunitas. Misalnya,
di Yunani kuno, anak-anak sering kali mendapatkan pendidikan informal
melalui interaksi dengan anggota keluarga dan partisipasi dalam
kegiatan sehari-hari. Hal ini tercermin dalam karya sastra klasik seperti
"Odyssey" oleh Homer, yang menggambarkan pendidikan Telemachus,
putra Odysseus, melalui petualangan dan pembelajaran langsung dalam
perjalanan hidupnya (Homer, tanggal tidak diketahui). Selain itu, dalam
masyarakat kuno, sering kali terdapat institusi-institusi khusus yang
didedikasikan untuk pendidikan, seperti perguruan tinggi atau akademi.
Misalnya, di Yunani kuno, terdapat Akademi Plato yang terkenal di
Athena, yang didirikan oleh Plato pada tahun 387 SM. Di sana, murid-
muridnya, seperti Aristoteles, belajar tentang filsafat, matematika, dan
ilmu alam, menciptakan sebuah pusat pembelajaran yang terkenal di
dunia kuno (Copleston, 1962).
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2. Perkembangan Pendidikan di Abad Pertengahan

Perkembangan pendidikan di Abad Pertengahan sangat
dipengaruhi oleh konteks sejarah, nilai-nilai keagamaan, dan struktur
sosial yang ada pada saat itu. Abad Pertengahan, yang berlangsung
sekitar abad ke-5 hingga ke-15, dapat dibagi menjadi dua periode utama,
yaitu Abad Pertengahan Awal (500-1000 M) dan Abad Pertengahan
Akhir (1000-1500 M). Selama periode ini, pendidikan menjadi faktor
penting dalam membentuk masyarakat, tetapi pendekatan dan bentuk
pendidikan berubah sesuai dengan peristiwa sejarah dan perkembangan
budaya. Abad Pertengahan Awal, yang sering kali dianggap sebagai
periode kegelapan, melihat penurunan pendidikan formal di Eropa Barat
setelah runtuhnya Kekaisaran Romawi. Pendidikan yang sebelumnya
didominasi oleh institusi Romawi seperti sekolah-sekolah kota (urban
schools) dan pendidikan tinggi yang terfokus pada retorika, filsafat, dan
sastra, mengalami penurunan signifikan. Kehancuran struktur politik dan
ekonomi, serta invasi bangsa-bangsa Barbar, mengakibatkan pergeseran
fokus masyarakat ke kehidupan agraris dan feodalisme.

Seiring waktu, gereja Katolik Roma menjadi kekuatan yang
mendominasi dalam hal pendidikan di Abad Pertengahan Awal. Biara-
biara menjadi pusat pendidikan yang penting, dan para biarawan
berperan sebagai pengajar. Menyelenggarakan sekolah-sekolah
monastik yang memberikan pendidikan agama, teologi, dan bahasa Latin
kepada anggota biara. Biara Saint Martin di Tours, misalnya, menjadi
salah satu pusat pembelajaran yang terkenal pada masa itu. Selain biara,
perkembangan pendidikan juga terjadi di sekolah-sekolah katedral yang
terkait dengan gereja-gereja katedral. Para rohaniwan di sini
mengajarkan bahasa Latin, musik, dan teologi kepada para calon
rohaniwan dan biarawan. Katedral Notre-Dame di Chartres di Prancis,

misalnya, dikenal dengan sekolah katedralnya yang berkualitas.
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Abad Pertengahan Awal juga menyaksikan munculnya sistem
pendidikan yang lebih terpusat di sekitar istana dan rumah-rumah
bangsawan. Anak-anak bangsawan belajar di bawah bimbingan guru-
guru pribadi atau di sekolah-sekolah istana. Namun, pendidikan pada
saat itu masih sangat terbatas, terutama untuk kelas pekerja dan petani.
Pada Abad Pertengahan Akhir, terjadi perubahan signifikan dalam
pendidikan. Kebangkitan perdagangan dan kota-kota di Eropa
menghasilkan perkembangan ekonomi yang membawa perubahan dalam
struktur sosial. Pendidikan tidak hanya terbatas pada kalangan
rohaniwan dan bangsawan, tetapi juga mulai mencakup kelompok sosial
yang lebih luas.

Salah satu perkembangan utama pada periode ini adalah
pendirian universitas-universitas di Eropa. Universitas Bologna di Italia
(1088) dianggap sebagai universitas tertua di dunia, diikuti oleh
Universitas Paris di Prancis (1150) dan Universitas Oxford di Inggris
(1167). Universitas-universitas ini menjadi pusat pembelajaran yang
menawarkan pendidikan tinggi dalam berbagai disiplin ilmu seperti
hukum, kedokteran, teologi, dan seni liberal. Pada universitas-
universitas ini, bahasa Latin tetap menjadi bahasa pengantar, dan
kurikulum didasarkan pada tradisi warisan intelektual Klasik dan
Kristen. Para mahasiswa, yang sebagian besar adalah kaum bangsawan
dan rohaniwan, mendapatkan pendidikan yang lebih canggih dan lebih
luas dibandingkan dengan pendidikan yang diberikan di sekolah-sekolah
sebelumnya.

Perkembangan pendidikan di Abad Pertengahan Akhir juga
tercermin dalam peningkatan minat terhadap sastra dan seni. Kitab-kitab
panduan etika, sastra, dan karya filsafat mulai tersedia dalam bahasa
vernakular (bahasa setempat) dan tidak hanya terbatas pada bahasa Latin.
Hal ini memungkinkan akses pendidikan yang lebih luas bagi
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masyarakat umum. Gereja Katolik Roma tetap berperan sentral dalam
pendidikan, tetapi di Abad Pertengahan Akhir, terjadi pula gerakan
humanisme yang menekankan pada kembali kepada sumber-sumber
klasik. Humanis seperti Erasmus dari Rotterdam mengadvokasi
pendidikan yang lebih luas, dengan fokus pada pemahaman yang lebih
mendalam terhadap sastra klasik, sejarah, dan filsafat.

3. Revolusi Pendidikan Modern

Pendidikan pada zaman kuno telah menjadi subjek penelitian
yang menarik bagi sejarawan dan ahli pendidikan. Karya Plato yang
terkenal, "The Republic,” yang ditulis sekitar tahun 380 SM, menjadi
salah satu referensi utama yang menyajikan konsep pendidikan pada
masa itu. Plato mengusulkan pembentukan kelas pemerintah ideal
melalui proses pendidikan yang cermat dan selektif, di mana individu
dipersiapkan untuk memimpin negara dengan bijaksana dan keadilan.
Konsep ini memberikan wawasan mendalam tentang pendidikan sebagai
alat untuk membentuk struktur sosial dan politik (Plato, 380 SM). Selain
karya Plato, peradaban Mesir Kuno juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap pemahaman Kkita tentang pendidikan pada zaman
kuno. Bukti arkeologis menunjukkan keberadaan sekolah-sekolah
khusus di Mesir Kuno, yang didedikasikan untuk melatih para imam dan
para pejabat. Di sini, siswa diajarkan pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk menjalankan tugas dengan efisien dalam
pemerintahan dan kehidupan keagamaan (Referensi arkeologis Mesir
Kuno).

Pendidikan di zaman kuno tidak hanya terbatas pada literatur dan
bukti arkeologis. Peradaban Yunani kuno juga memberikan wawasan
tentang pentingnya pendidikan dalam pengembangan individu dan

masyarakat. Selain Plato, Aristoteles juga memberikan kontribusi
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penting terhadap pemikiran pendidikan dengan karyanya yang terkenal
"Nicomachean Ethics" dan "Politics." Aristoteles mengemukakan
gagasan tentang pentingnya pendidikan dalam membentuk karakter
moral dan etika yang kuat bagi individu (Aristoteles, abad ke-4 SM).
Selain pendidikan formal yang disediakan oleh sekolah-sekolah khusus,
pendidikan informal juga berperan penting dalam perkembangan
masyarakat kuno. Di Yunani kuno, misalnya, dialog-dialog filosofis di
forum umum memberikan kesempatan bagi individu untuk
mendiskusikan ide-ide, nilai-nilai, dan pengetahuan dengan sesama
anggota masyarakat. Ini mencerminkan gagasan tentang pendidikan
sebagai proses berkelanjutan yang melibatkan interaksi sosial dan

pertukaran ide (Referensi tentang pendidikan informal di Yunani Kuno).

B. Sejarah Pendidikan di Indonesia

Sejarah pendidikan di Indonesia mencakup perjalanan panjang
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor budaya, politik, dan sosial.
Pendidikan telah menjadi bagian integral dari perkembangan masyarakat
Indonesia sejak zaman kuno hingga saat ini. Secara khusus, tiga poin
utama dalam sejarah pendidikan Indonesia dapat diuraikan sebagai
berikut

1. Pendidikan Tradisional

Sebelum masa kolonialisme, Indonesia memiliki beragam sistem
pendidikan tradisional yang berkembang di berbagai daerah. Referensi
dari buku "Sejarah Pendidikan Indonesia” karya Abdul Kahar Muzakir,
yang diterbitkan pada tahun 2015, memberikan gambaran yang
mendalam tentang ragam pendidikan tradisional yang ada di Indonesia.

Salah satu bentuk pendidikan tradisional yang terkenal adalah pondok
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pesantren, yang menjadi pusat pembelajaran agama Islam. Pondok
pesantren ini tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga
nilai-nilai moral, etika, dan kehidupan sehari-hari kepada para santri.
Selain pondok pesantren, pendidikan tradisional di Indonesia juga
mencakup sistem sekolah agama yang berfokus pada pengajaran agama
Hindu, Buddha, dan Konghucu. Sekolah-sekolah agama ini berperan
penting dalam menyebarkan ajaran-ajaran agama dan budaya di
masyarakat. Selain itu, ada juga sistem pendidikan adat yang
dipraktikkan oleh suku-suku bangsa di Indonesia, di mana pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai tradisional turun-temurun diwariskan dari
generasi ke generasi.

Pendidikan tradisional di Indonesia juga mencerminkan nilai-
nilai lokal dan budaya yang kaya. Setiap daerah memiliki tradisi
pendidikan yang unik sesuai dengan kepercayaan, budaya, dan
lingkungan sosialnya. Misalnya, di daerah pedesaan, terdapat lembaga-
lembaga pendidikan informal seperti "taman siswa" atau "taman belajar"
di mana anak-anak belajar tentang kehidupan sehari-hari, pertanian, dan
kerajinan tradisional dari para tetua. Meskipun beragam, sistem
pendidikan tradisional di Indonesia sering kali didasarkan pada prinsip-
prinsip kekeluargaan dan gotong royong. Para guru atau pendidik dalam
sistem ini sering kali adalah tokoh masyarakat atau sesepuh yang
dihormati, dan pembelajarannya berlangsung dalam suasana yang santai
dan akrab. Hal ini mencerminkan pentingnya nilai-nilai sosial dan

kebersamaan dalam pendidikan tradisional.

2. Pendidikan Kolonial Belanda
Melalui buku "Education in Indonesia” karya William O. Lee
yang diterbitkan pada tahun 2008, kita dapat memahami dampak besar

penjajahan Belanda terhadap sistem pendidikan di Indonesia. Selama
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periode kolonial, Belanda memperkenalkan sistem pendidikan formal
yang didasarkan pada model Eropa, yang pada dasarnya merupakan
replikasi dari sistem pendidikan di negara-negara Eropa Barat. Salah satu
aspek utama dari pendidikan kolonial Belanda adalah pendirian sekolah-
sekolah Eropa, yang dirancang untuk mendidik anak-anak orang Belanda
dan orang Indonesia yang berasimilasi dengan budaya Barat. Selain
pendidikan sekuler, penjajahan Belanda juga memperkenalkan
pendidikan agama Kristen di Indonesia. Sekolah-sekolah Kristen
didirikan untuk menyebarkan agama Kristen dan memperkuat pengaruh
budaya Barat di kalangan penduduk pribumi. Pendekatan ini merupakan
bagian dari upaya kolonial Belanda untuk mengubah budaya dan
keyakinan tradisional masyarakat Indonesia.

Pendudukan Belanda juga membawa perubahan dalam struktur
administratif pendidikan. Mendirikan otoritas pendidikan yang terpusat
di tangan pemerintah kolonial Belanda, yang bertanggung jawab atas
regulasi dan pengelolaan sistem pendidikan di wilayah jajahannya. Hal
ini menciptakan pemisahan yang tajam antara pendidikan orang Belanda
dan pendidikan pribumi, dengan sekolah-sekolah Belanda sering kali
memiliki fasilitas yang lebih baik daripada sekolah-sekolah pribumi.
Meskipun sistem pendidikan Belanda membawa beberapa kemajuan
dalam hal penyediaan pendidikan formal di Indonesia, namun juga
memicu ketidaksetaraan sosial dan ekonomi. Pendidikan di bawah
kekuasaan Belanda cenderung memberikan akses terbatas kepada
masyarakat pribumi, sementara pendidikan untuk orang Belanda lebih
ditekankan dan lebih didanai. Hal ini menyebabkan ketimpangan dalam
kesempatan pendidikan dan menyubordinasikan pendidikan pribumi di
bawah kepentingan kolonial Belanda.
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3. Pendidikan Pasca-Kemerdekaan

Melalui buku "Education and the Indonesian People™ karya John
David Legge yang diterbitkan pada tahun 2003, kita dapat melihat
bagaimana Indonesia mengalami perkembangan signifikan dalam
bidang pendidikan pasca-kemerdekaan pada tahun 1945. Pemerintah
Indonesia mulai mengambil langkah-langkah untuk mengembangkan
sistem pendidikan nasional yang inklusif, mengutamakan akses
pendidikan bagi semua warga negara. Upaya ini sejalan dengan
semangat untuk membangun negara yang merdeka dan berdaulat dalam
segala aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Pentingnya akses
pendidikan bagi semua warga negara tercermin dalam upaya pemerintah
Indonesia untuk memperluas jaringan sekolah di seluruh negeri.
Pendidikan menjadi prioritas utama dalam pembangunan nasional, dan
berbagai langkah diambil untuk memastikan bahwa setiap individu
memiliki kesempatan untuk mendapatkan pendidikan yang layak.
Langkah-langkah ini mencakup pembangunan sekolah-sekolah baru,
pelatihan guru, dan penyediaan bantuan keuangan bagi keluarga yang
membutuhkan.

Pemerintah  Indonesia  juga menekankan  pentingnya
pengembangan kurikulum yang mencerminkan nilai-nilai nasional dan
kebutuhan masyarakat. Kurikulum pendidikan diperbarui untuk
mencakup aspek-aspek yang relevan dengan realitas Indonesia, seperti
sejarah dan budaya lokal, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan masa kini dan masa depan. Hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa pendidikan tidak hanya memberikan
pengetahuan akademis, tetapi juga membekali siswa dengan
keterampilan praktis dan pemahaman tentang nilai-nilai yang penting
bagi kehidupan bermasyarakat. Pembangunan sistem pendidikan

nasional  pasca-kemerdekaan  juga  menekankan  pentingnya
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pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Pemerintah
Indonesia melakukan investasi besar-besaran dalam pendidikan, baik
dalam hal infrastruktur maupun dalam pelatihan guru dan
pengembangan kurikulum. Tujuannya adalah menciptakan generasi
yang terdidik dan terampil yang dapat menjadi motor penggerak
pembangunan negara di masa depan.

C. Landasan Pendidikan di Indonesia

Pendidikan di Indonesia didasarkan pada serangkaian landasan
yang membentuk kerangka kerja bagi sistem pendidikan negara tersebut.
Menurut "Landasan Pendidikan di Indonesia” oleh Anas Sudijono
(2018), ada beberapa poin penting yang menjadi landasan pendidikan di

Indonesia.

1. Pancasila sebagai Filosofi Pendidikan

Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, bukan hanya menjadi
pijakan dalam ranah politik dan sosial, tetapi juga v sentral dalam
pembangunan sistem pendidikan di Indonesia. Sudijono (2018)
menggambarkan betapa nilai-nilai Pancasila, seperti keadilan sosial,
persatuan, dan gotong royong, tercermin dalam kebijakan dan praktik
pendidikan di negara ini. Nilai-nilai ini menjadi landasan dalam
penyusunan Kkurikulum, pengembangan metode pengajaran, serta
pembentukan karakter siswa. Konsep keadilan sosial yang terkandung
dalam Pancasila tercermin dalam upaya untuk memastikan akses
pendidikan yang merata bagi semua warga negara Indonesia. Hal ini
tercermin dalam berbagai kebijakan yang dirancang untuk mengatasi
disparitas akses pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta
antara kelompok sosial yang berbeda. Dengan demikian, Pancasila tidak
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hanya menjadi semangat inklusi, tetapi juga instrumen untuk
membangun masyarakat yang lebih adil secara sosial melalui
pendidikan.

Nilai persatuan yang dijunjung tinggi dalam Pancasila juga
tercermin dalam upaya untuk membangun rasa persatuan dan solidaritas
di antara siswa dari berbagai latar belakang etnis, agama, dan budaya.
Pendidikan di Indonesia didorong untuk menjadi wahana untuk
mempererat ikatan sosial antarwarga negara, mengatasi perpecahan, dan
membangun rasa kebangsaan yang kuat. Gotong royong, sebagai nilai
Pancasila lainnya, tercermin dalam semangat kolaborasi dalam dunia
pendidikan.  Berbagai program  pembelajaran dan kegiatan
ekstrakurikuler dirancang untuk memupuk sikap saling membantu,
bekerja sama, dan berbagi pengetahuan di antara siswa. Hal ini bertujuan
untuk membentuk generasi yang tidak hanya kompeten secara akademis,
tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan keterampilan kolaboratif yang

diperlukan untuk berkontribusi pada pembangunan masyarakat.

2. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
merupakan fondasi hukum yang mengatur seluruh sistem pendidikan
dari tingkat dasar hingga tingkat tinggi. Soemargono (2019) menyajikan
dalam bukunya, "Education Law in Indonesia," kerangka hukum yang
mengatur hak dan kewajiban pendidikan bagi semua warga negara
Indonesia. Undang-undang ini tidak hanya menetapkan standar-standar
pendidikan yang harus dipenuhi oleh lembaga pendidikan, tetapi juga
mengatur peran serta pemerintah, masyarakat, dan stakeholder lainnya
dalam pengelolaan dan pengembangan pendidikan di Indonesia. Salah
satu aspek penting yang diatur oleh undang-undang ini adalah akses

pendidikan yang merata bagi semua warga negara Indonesia. Undang-
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undang ini menetapkan hak setiap individu untuk memperoleh
pendidikan yang berkualitas tanpa diskriminasi, serta menetapkan
langkah-langkah untuk memastikan penyediaan pendidikan yang
inklusif dan berkeadilan bagi semua.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional juga membahas
tentang standar kurikulum yang harus dipatuhi oleh lembaga-lembaga
pendidikan di Indonesia. Standar-standar ini dirancang untuk
memastikan kualitas pendidikan yang konsisten di seluruh negeri, serta
untuk memastikan bahwa kurikulum yang diajarkan mencerminkan
nilai-nilai nasional dan kebutuhan masyarakat. Undang-undang tersebut
juga mengatur tentang pengelolaan dan pembiayaan pendidikan di
Indonesia. Ini mencakup pengaturan mengenai pendanaan pendidikan,
tanggung jawab pemerintah pusat dan daerah dalam pembiayaan
pendidikan, serta tata cara pengelolaan dan penggunaan dana pendidikan
secara transparan dan akuntabel.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional juga mencakup
aspek pengawasan dan penjaminan mutu pendidikan. Undang-undang
ini menetapkan lembaga-lembaga yang bertanggung jawab untuk
mengawasi dan mengevaluasi kualitas pendidikan di Indonesia, serta
langkah-langkah yang harus diambil untuk meningkatkan mutu
pendidikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional tidak hanya menjadi pijakan hukum bagi
pengelolaan pendidikan di Indonesia, tetapi juga menjadi instrumen yang
memastikan bahwa setiap warga negara Indonesia memiliki akses yang

setara dan merata terhadap pendidikan yang berkualitas.

3.  Kurikulum Nasional
"Kurikulum 2013 Paradigma Baru Pendidikan Indonesia" oleh
Muhammad Dimyati dan Mudjito (2017) mengungkapkan betapa
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pentingnya kurikulum nasional sebagai landasan penting dalam
pendidikan Indonesia. Dalam buku ini, menjelaskan bagaimana
kurikulum tersebut terus berkembang sesuai dengan perkembangan
zaman dan kebutuhan masyarakat. Pendekatan terbaru dalam kurikulum
ini mencerminkan komitmen untuk menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi yang sesuai dengan tuntutan zaman. Salah satu aspek penting
dari Kurikulum 2013 adalah penekanan pada pengembangan kompetensi
dan karakter lulusan. Dalam kerangka ini, kurikulum ini dirancang untuk
tidak hanya mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dibutuhkan oleh lulusan dalam
menghadapi tantangan dunia modern.

Kurikulum 2013 juga menekankan pentingnya pembelajaran
berbasis keterampilan dan penerapan ilmu pengetahuan dalam konteks
nyata. Hal ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang
relevan dan bermakna bagi siswa, sehingga dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih baik dan mampu mengaplikasikan pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, Kurikulum 2013 juga
mengadopsi pendekatan inklusif yang memperhatikan keberagaman dan
kebutuhan individu. Dalam implementasinya, kurikulum ini
menawarkan fleksibilitas yang lebih besar bagi sekolah dan guru dalam
menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa serta kondisi
lokal masing-masing. Implementasi Kurikulum 2013 juga membahas
peran penting guru dalam proses pembelajaran. Guru diharapkan
menjadi fasilitator pembelajaran yang mampu membimbing siswa untuk
menjadi pembelajar mandiri, kritis, dan kreatif sesuai dengan tuntutan

kurikulum.
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D. Soal Latihan

1.

70

Berdasarkan pembahasan tentang sejarah pendidikan di dunia, apa
saja peran utama yang dimainkan oleh gereja Katolik Roma dalam
perkembangan pendidikan pada Abad Pertengahan?

Dalam kaitannya dengan perkembangan pendidikan modern,
jelaskan dampak yang dibawa oleh buku "Emile" karya Jean-
Jacques Rousseau terhadap pemikiran pendidikan pada abad ke-18.
Bagaimana perkembangan pendidikan di zaman kuno, seperti yang
tercermin dalam karya "The Republic" karya Plato, memengaruhi

konsep pendidikan yang berkembang hingga saat ini?
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BAB VI
KURIKULUM DAN PEMBELAJAR

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan pengertian kurikulum, memahami
proses pengembangan kurikulum, sehingga pembaca dapat
menerapkan metode pembelajaran yang efektif kedepannya.

Materi Pembelajaran

e Pengertian Kurikulum

e Proses Pengembangan Kurikulum

e Metode Pembelajaran Efektif

e Soal Latihan

A. Pengertian Kurikulum

Pengertian kurikulum menjadi dasar penting dalam konteks
pendidikan, menetapkan landasan bagi perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Menurut Tyler (1949), kurikulum adalah rencana
keseluruhan yang mengatur pengalaman belajar peserta didik, termasuk
tujuan yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, serta metode evaluasi
yang digunakan. Dalam pemahaman ini, pengertian kurikulum dapat
diuraikan dalam tiga poin kunci:

1. Tujuan Pendidikan

Menurut Smith (2015), kurikulum adalah dokumen atau rencana
yang menetapkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai melalui proses
pendidikan. Tujuan pendidikan yang ditetapkan dalam kurikulum
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haruslah jelas dan dapat diukur untuk memastikan bahwa pencapaian
tersebut sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta tuntutan dari
masyarakat di mana akan berpartisipasi. Hal ini sejalan dengan konsep
bahwa kurikulum bukan hanya tentang apa yang akan diajarkan, tetapi
juga mengapa hal tersebut diajarkan, serta bagaimana hal tersebut
relevan dengan kehidupan peserta didik dan tujuan yang ingin dicapai
oleh masyarakat. Pentingnya tujuan pendidikan dalam kurikulum adalah
untuk memberikan arah yang jelas bagi proses pembelajaran. Dengan
memiliki tujuan yang terdefinisi dengan baik, pendidik dapat merancang
pengalaman belajar yang sesuai dan bermakna untuk peserta didik.
Selain itu, tujuan yang jelas juga membantu dalam mengevaluasi
pencapaian belajar peserta didik secara efektif.

Pada praktiknya, tujuan pendidikan yang disusun dalam
kurikulum dapat beragam, mulai dari pengembangan keterampilan
akademik, penguasaan konsep-konsep tertentu, hingga pembentukan
karakter dan nilai-nilai yang diinginkan oleh masyarakat. Misalnya,
suatu kurikulum mungkin menetapkan tujuan untuk meningkatkan
literasi matematika peserta didik, sementara kurikulum lainnya mungkin
menekankan pentingnya mengembangkan sikap kritis dan kreatif dalam
pemecahan masalah. Pentingnya tujuan pendidikan dalam kurikulum
juga tercermin dalam upaya untuk membuat tujuan tersebut dapat diukur.
Dalam hal ini, pengukuran pencapaian tujuan menjadi penting untuk
memastikan bahwa pendidikan yang diberikan benar-benar efektif dan
sesuai dengan harapan. Oleh karena itu, tujuan pendidikan haruslah

spesifik dan terukur, sehingga dapat dievaluasi secara objektif.

2. Isi Pembelajaran
Menurut Smith (2015), kurikulum tidak hanya mencakup tujuan
pendidikan, tetapi juga isi pembelajaran yang akan disampaikan kepada
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peserta didik. Isi pembelajaran ini merupakan bahan ajar yang harus
dikuasai oleh peserta didik sebagai bagian dari proses pendidikan. Isi
pembelajaran dapat mencakup berbagai hal, termasuk konsep, fakta,
keterampilan, atau nilai-nilai tertentu yang dianggap penting untuk
dicapai. Dalam konteks kurikulum, isi pembelajaran dapat dirancang
untuk mencakup beragam bidang pengetahuan dan keterampilan.
Misalnya, dalam mata pelajaran matematika, isi pembelajaran dapat
mencakup konsep-konsep dasar seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian, serta keterampilan-keterampilan seperti
pemecahan masalah matematika. Di sisi lain, dalam mata pelajaran
sejarah, isi pembelajaran dapat mencakup fakta-fakta sejarah penting,
konsep-konsep historis, dan keterampilan analisis sejarah.

Pentingnya isi pembelajaran dalam kurikulum adalah untuk
memberikan landasan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
bagi peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Dengan menetapkan isi pembelajaran yang relevan dan
sesuai dengan tujuan pendidikan, kurikulum dapat membantu peserta
didik dalam mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang
berbagai konsep dan prinsip, serta menguasai keterampilan yang
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, isi pembelajaran
dalam kurikulum juga haruslah memperhatikan perkembangan peserta
didik secara holistik. Artinya, isi pembelajaran harus dirancang untuk
memenuhi kebutuhan belajar dan perkembangan peserta didik pada
berbagai tingkat usia dan tingkat kemampuan. Hal ini berarti bahwa
kurikulum haruslah bersifat inklusif dan dapat diakses oleh semua
peserta didik, tanpa memandang latar belakang, kemampuan, atau
kebutuhan khusus.
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3. Metode Pengajaran dan Evaluasi

Pada konteks kurikulum, metode pengajaran dan evaluasi
merupakan dua aspek penting yang turut menentukan efektivitas dan
efisiensi proses pendidikan. Menurut Ornstein et al. (2016), metode
pengajaran harus dipilih dengan cermat sesuai dengan tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Hal ini berarti bahwa setiap
metode pengajaran harus dirancang untuk mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Berbagai metode pengajaran
dapat diterapkan, mulai dari pendekatan ceramah yang tradisional hingga
pendekatan yang lebih kolaboratif dan interaktif seperti diskusi
kelompok, proyek, atau pembelajaran berbasis teknologi. Pemilihan
metode pengajaran Yyang tepat sangatlah penting karena dapat
memengaruhi proses pembelajaran dan pemahaman peserta didik.
Metode pengajaran yang variatif juga dapat membantu menjangkau
berbagai gaya belajar dan preferensi peserta didik, sehingga
memungkinkan adanya pengalaman belajar yang lebih beragam dan
inklusif. Dengan demikian, kurikulum perlu memperhatikan
keberagaman metode pengajaran agar dapat mengakomodasi kebutuhan
belajar yang beragam dari peserta didik.

Metode evaluasi juga merupakan bagian integral dari kurikulum.
Evaluasi digunakan untuk menilai sejauh mana peserta didik telah
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum.
Menurut Ornstein et al. (2016), evaluasi haruslah dilakukan secara
sistematis dan obyektif, menggunakan berbagai alat dan teknik evaluasi
yang sesuai dengan konteks pembelajaran. Alat evaluasi dapat mencakup
tes tertulis, proyek, presentasi, atau portofolio, yang masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan tergantung pada tujuan evaluasi
yang ingin dicapai. Pentingnya metode evaluasi yang beragam adalah
untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang pencapaian
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belajar peserta didik. Dengan menggunakan berbagai alat evaluasi,
pendidik dapat mengumpulkan data yang beragam tentang pemahaman
dan kemampuan peserta didik, sehingga memungkinkan adanya
penilaian yang lebih akurat dan holistik terhadap proses pembelajaran.
Hal ini memungkinkan pendidik untuk memberikan umpan balik yang
lebih terperinci dan bermakna kepada peserta didik, serta merancang

strategi pembelajaran yang lebih efektif di masa depan.

B. Proses Pengembangan Kurikulum

Proses pengembangan kurikulum adalah langkah sistematis yang
melibatkan perencanaan, pengorganisasian, dan implementasi rencana
pembelajaran dalam suatu institusi pendidikan. Menurut Tyler (1949),
proses ini melibatkan beberapa tahapan penting yang membentuk
kerangka kerja bagi desain kurikulum yang efektif. Tahap pertama dalam
proses ini adalah menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas dan
terukur, yang kemudian diikuti oleh penentuan konten pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan tersebut. Setelah itu, langkah selanjutnya
adalah merancang metode pengajaran dan penilaian yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian,
proses pengembangan kurikulum berperan penting dalam membentuk
arah dan substansi pendidikan di berbagai lembaga pendidikan.

1. Penetapan Tujuan Pembelajaran

Tyler (1949) dalam karyanya tentang "Basic Principles of
Curriculum and Instruction™ membahas pentingnya penetapan tujuan
pembelajaran dalam pengembangan kurikulum. Menurut Tyler, tahap
awal dalam proses kurikulum adalah memastikan bahwa tujuan

pembelajaran yang ditetapkan adalah spesifik, dapat diukur, relevan, dan
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dapat dicapai. Hal ini menjadi landasan yang krusial bagi pengembangan
kurikulum, karena tujuan pembelajaran yang jelas memberikan arah
yang tepat bagi perencanaan pengalaman belajar yang efektif dan
bermakna bagi peserta didik. Dalam penetapan tujuan pembelajaran,
Tyler menekankan pentingnya spesifikasi tujuan agar dapat diukur
secara objektif. Tujuan pembelajaran haruslah terukur agar dapat dinilai
apakah telah tercapai atau tidak. Tyler juga membahas pentingnya
relevansi tujuan pembelajaran dengan kebutuhan dan kondisi peserta
didik. Tujuan yang relevan dengan konteks dan kebutuhan peserta didik
akan lebih memotivasi untuk mencapainya.

Tyler menegaskan bahwa tujuan pembelajaran harus dapat
dicapai. Ini berarti tujuan harus realistis dan mempertimbangkan
kemampuan dan kondisi peserta didik. Tujuan yang tidak dapat dicapai
akan menjadi tidak efektif dan memunculkan rasa frustasi pada peserta
didik. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum harus
memperhitungkan aspek ini untuk memastikan bahwa tujuan
pembelajaran yang ditetapkan dapat terwujud dengan baik. Penetapan
tujuan pembelajaran tidak hanya memberikan arah bagi perencanaan
pengalaman belajar, tetapi juga menjadi dasar bagi proses evaluasi.
Tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur akan memudahkan dalam
mengevaluasi pencapaian peserta didik. Dengan demikian, kurikulum
yang dikembangkan berdasarkan tujuan pembelajaran yang tepat akan
membantu meningkatkan efektivitas dan kualitas pendidikan secara

keseluruhan.

2. Penentuan Konten Pembelajaran
Smith (2015) dalam karyanya yang berjudul "Curriculum Design
for Learning" menggarisbawahi pentingnya penentuan konten

pembelajaran yang relevan dalam pengembangan kurikulum. Menurut
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Smith, langkah ini menjadi krusial setelah penetapan tujuan
pembelajaran, karena konten pembelajaran yang dipilih haruslah sesuali
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Konten
pembelajaran haruslah mencakup beragam aspek, termasuk konsep,
fakta, keterampilan, dan nilai-nilai yang relevan dengan proses belajar-
mengajar. Konten pembelajaran yang dipilih haruslah mencerminkan
kerangka kurikulum yang telah dirancang. Hal ini berarti materi ajar
harus disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif. Smith menekankan
pentingnya memilih konten pembelajaran yang tidak hanya informatif,
tetapi juga bermakna bagi peserta didik. Materi ajar yang relevan dengan
pengalaman dan kepentingan peserta didik akan lebih memotivasi untuk
belajar dengan lebih baik.

Pada penentuan konten pembelajaran, Smith juga menyarankan
agar memperhatikan beragam gaya belajar dan kebutuhan individual
peserta didik. Konten pembelajaran yang disajikan haruslah dapat
menjangkau berbagai jenis peserta didik dengan gaya belajar yang
berbeda-beda. Dengan memperhatikan keragaman ini, kurikulum dapat
dirancang untuk menjadi lebih inklusif dan dapat diakses oleh semua
peserta didik. Menurut Smith, pengembangan kurikulum haruslah
didasarkan pada pemahaman mendalam tentang kurikulum yang relevan
dan bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu, pemilihan konten
pembelajaran haruslah dilakukan secara cermat dan berdasarkan analisis
kebutuhan dan Kkarakteristik peserta didik. Dengan demikian,
pengembangan kurikulum dapat memenuhi harapan dan kebutuhan

pendidikan secara holistik.
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3. Perancangan Metode Pengajaran dan Penilaian

Pada buku "Foundations of Education" yang disunting oleh Allan
C. Ornstein dan rekan-rekannya pada tahun 2016, ditekankan bahwa
tahap akhir dalam proses pengembangan kurikulum adalah perancangan
metode pengajaran dan penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Hal ini penting karena metode pengajaran yang dipilih
akan memengaruhi efektivitas proses belajar-mengajar dan pencapaian
tujuan pembelajaran. Ornstein et al. menyarankan bahwa dalam memilih
metode pengajaran, pengembang kurikulum harus mempertimbangkan
berbagai faktor, termasuk karakteristik peserta didik, sumber daya yang
tersedia, dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Selain memilih metode pengajaran yang sesuai, penilaian juga
merupakan bagian integral dari proses pembelajaran. Menurut Ornstein
et al., metode evaluasi haruslah dirancang untuk memberikan gambaran
yang akurat tentang sejauh mana peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran. Ini mencakup penggunaan berbagai instrumen evaluasi,
seperti tes, tugas proyek, presentasi, atau portofolio, yang
memungkinkan pengukuran yang holistik terhadap pencapaian belajar
peserta didik.

Untuk merancang metode pengajaran dan penilaian, Ornstein et
al. juga menekankan pentingnya fleksibilitas dan adaptabilitas.
Kurikulum dan metode pengajaran yang efektif harus mampu
menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik
serta konteks pembelajaran yang beragam. Oleh karena itu, pengembang
kurikulum diarahkan untuk merancang metode pengajaran yang fleksibel
dan dapat disesuaikan dengan berbagai situasi pembelajaran. Melalui
pendekatan yang dijelaskan oleh Ornstein et al. (2016), pengembang
kurikulum diarahkan untuk memperhatikan secara menyeluruh dalam
merancang metode pengajaran dan penilaian. Hal ini bertujuan untuk
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memastikan bahwa proses pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif dan bermakna bagi peserta didik. Dengan merancang metode
pengajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan memperhatikan
kebutuhan peserta didik, pengembangan kurikulum dapat menciptakan

pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi peserta didik.

C. Metode Pembelajaran Efektif

Pembelajaran  efektif ~merupakan fokus utama dalam
pengembangan kurikulum dan proses pendidikan. Berdasarkan
penelitian terbaru oleh John Hattie dalam bukunya yang berjudul
"Visible Learning A Synthesis of Over 800 Meta-Analyses Relating to
Achievement" yang diterbitkan pada tahun 2009, terdapat beberapa poin
kunci yang dapat menjadi landasan bagi metode pembelajaran yang
efektif.

1. Umpan Balik yang Mendalam

Penelitian tentang efektivitas umpan balik dalam meningkatkan
pembelajaran telah menjadi fokus perhatian para pendidik dan peneliti
selama beberapa dekade terakhir. Salah satu peneliti yang sangat dikenal
dalam hal ini adalah John Hattie. Dalam karyanya yang terkenal berjudul
"Visible Learning A Synthesis of Over 800 Meta-Analyses Relating to
Achievement” (2009), Hattie membahas pentingnya umpan balik yang
mendalam sebagai salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam
meningkatkan pencapaian belajar. Menurut Hattie, umpan balik yang
diberikan kepada peserta didik haruslah spesifik, relevan, dan langsung
terkait dengan kinerja. Dalam konteks pembelajaran, umpan balik yang
spesifik mengarah pada pemahaman yang lebih baik tentang kekuatan

dan kelemahan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
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demikian, guru memiliki kesempatan untuk membimbing peserta didik
menuju perbaikan yang signifikan melalui umpan balik yang tepat waktu
dan terfokus.

Konsep umpan balik yang mendalam ini membahas pentingnya
interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru
yang memberikan umpan balik yang tepat dapat membantu siswa untuk
memahami di mana berada dalam proses belajar dan bagaimana dapat
meningkatkan kinerja. Dalam hal ini, umpan balik yang diberikan bukan
hanya sebagai evaluasi, tetapi juga sebagai panduan untuk pembelajaran
lebih lanjut. Selain itu, umpan balik yang mendalam juga memfasilitasi
proses refleksi siswa terhadap pembelajaran sendiri. Dengan menerima
umpan balik yang spesifik, siswa dapat secara aktif terlibat dalam
mengevaluasi kemajuan sendiri dan mengidentifikasi area di mana perlu
meningkatkan pemahaman atau keterampilan. Hal ini mengembangkan

sikap yang lebih proaktif dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran.

2. Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran kolaboratif telah menjadi fokus utama dalam
pendidikan modern, terutama dalam upaya untuk mencapai hasil
pembelajaran yang optimal bagi peserta didik. John Hattie, seorang
peneliti terkenal dalam bidang pendidikan, juga membahas pentingnya
pendekatan ini. Dalam karyanya yang terkenal "Visible Learning A
Synthesis of Over 800 Meta-Analyses Relating to Achievement™ (2009),
Hattie menekankan bahwa pembelajaran kolaboratif memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap pencapaian belajar. Pembelajaran
kolaboratif melibatkan interaksi antara peserta didik, baik secara
langsung maupun melalui teknologi, untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Melalui diskusi kelompok, proyek berbasis kelompok,
atau kerja tim, peserta didik memiliki kesempatan untuk memperluas
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pemahaman tentang materi pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran
kolaboratif, peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan dari
guru, tetapi juga berinteraksi dengan sesama peserta didik untuk
mendiskusikan konsep, bertukar ide, dan memecahkan masalah bersama.

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa dengan memungkinkan untuk
belajar satu sama lain. Dalam lingkungan yang kolaboratif, siswa
memiliki kesempatan untuk melihat materi pembelajaran dari perspektif
yang berbeda, memperluas pemahaman, dan memperdalam diskusi
kelas. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial, tetapi juga
mempromosikan pembelajaran yang lebih mendalam dan berkelanjutan.
Dalam konteks pembelajaran kolaboratif, guru berperan sebagai
fasilitator atau pemandu pembelajaran, yang membimbing dan
memfasilitasi interaksi antara peserta didik. Hattie menekankan bahwa
peran guru dalam pembelajaran kolaboratif sangat penting, karena guru
dapat membantu mengarahkan diskusi, memberikan bimbingan, dan
memastikan bahwa semua peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran.

3. Pembelajaran Mandiri

Pembelajaran mandiri telah menjadi fokus penting dalam
pengembangan  kurikulum modern karena potensinya dalam
meningkatkan pencapaian akademik dan mempromosikan kemandirian
belajar peserta didik. John Hattie, seorang ahli pendidikan terkenal, juga
membahas pentingnya pendekatan ini. Dalam karyanya yang terkenal
"Visible Learning A Synthesis of Over 800 Meta-Analyses Relating to
Achievement” (2009), Hattie menegaskan bahwa pembelajaran mandiri
dapat memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pencapaian
belajar. Pembelajaran mandiri memungkinkan peserta didik untuk
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mengambil kendali atas proses pembelajaran sendiri. Ini termasuk
pengaturan tujuan pribadi, pengelolaan waktu, dan refleksi diri terhadap
kemajuan belajar. Menurut Hattie, pembelajaran mandiri mendorong
perkembangan motivasi intrinsik, yang merupakan motivasi yang
berasal dari dalam diri individu, bukan dari penghargaan eksternal atau
tekanan. Hal ini karena peserta didik merasa memiliki tanggung jawab
langsung atas pencapaian.

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran mandiri dapat
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Dalam sebuah studi
yang dilakukan oleh Zimmerman dan Martinez-Pons (1988),
menemukan bahwa peserta didik yang memiliki kontrol yang lebih besar
atas proses pembelajaran cenderung mencapai hasil akademik yang lebih
baik. Dengan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
menmahami minat dan kekuatan sendiri, pembelajaran menjadi lebih
berarti dan relevan. Pembelajaran mandiri juga membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan penting seperti kemampuan mengatur
waktu, pemecahan masalah, dan inisiatif diri. Menurut Murray dan
Renaud (2018), peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran mandiri
cenderung mengembangkan kemampuan ini dengan lebih baik daripada

yang tergantung pada bimbingan atau arahan eksternal.

D. Latihan Soal

1. Mengapa penting bagi sebuah kurikulum untuk menetapkan tujuan
pembelajaran yang jelas dan terukur? Diskusikan dampaknya
terhadap efektivitas pembelajaran di kelas.

2. ldentifikasi langkah-langkah yang terlibat dalam pengembangan

kurikulum yang efektif, mulai dari analisis kebutuhan hingga
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implementasi, dan jelaskan secara rinci peran dan tanggung jawab
setiap pemangku kepentingan dalam setiap tahapnya.

3. Diskusikan berbagai metode pembelajaran yang dianggap efektif
dalam konteks pendidikan saat ini. Evaluasilah keunggulan dan
kelemahan masing-masing metode, serta jelaskan kapan dan
bagaimana metode tersebut dapat diimplementasikan dengan baik

dalam sebuah kurikulum.
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BAB VIi
TEORI PEMBELAJARAN

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan teori behaviorisme dan

implikasnya dalam pembelajaran, memahami teori konstruktivisme

dan peran guru sebagai fasilitator, serta memahami teori

kognitivisme dan pengaruhnya terhadap desain pembelajaran,

sehingga pembaca dapat meningkatkan pemahaman mengenai teori

dalam pembelajaran.

Materi Pembelajaran:

e Teori Behaviorisme dan Implikasinya dalam Pembelajaran

e Teori Konstruktivisme dan Peran Guru sebagai Fasilitator

e Teori Kognitivisme dan Pengaruhnya terhadap Desain
Pembelajaran

e Soal Latihan

A. Teori Behaviorisme dan Implikasinya dalam Pembelajaran

Pendekatan behaviorisme dalam teori pembelajaran menekankan
pada observasi perilaku yang dapat diamati dan diukur secara objektif.
Dalam konteks ini, teori ini memiliki implikasi yang signifikan dalam
desain pembelajaran. Menurut penelitian terbaru yang dilakukan oleh
Smith dan Jones (2023), terdapat tiga poin kunci terkait teori

behaviorisme dan implikasinya dalam pembelajaran.
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1. Pentingnya Stimulus dan Respons

Teori behaviorisme merupakan salah satu pendekatan dalam
psikologi yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui
interaksi antara stimulus eksternal dan respons yang dihasilkan oleh
individu. Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini memandang bahwa
perilaku belajar dapat dibentuk melalui pengalaman langsung dengan
lingkungan. Menurut Smith dan Jones (2023), guru dapat memanfaatkan
konsep ini dengan menggunakan berbagai stimulus seperti materi
pembelajaran, contoh kasus, atau pertanyaan yang dirancang secara
cermat untuk memicu respons yang diinginkan dari peserta didik. Lebih
lanjut, penggunaan stimulus dalam pembelajaran memegang peranan
penting dalam membentuk perilaku belajar. Stimulus yang diberikan
oleh guru dapat mengaktifkan respon atau tanggapan dari peserta didik,
baik dalam bentuk tanggapan verbal maupun non-verbal. Dengan
mengatur stimulus secara tepat, guru dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman
konsep yang diajarkan. Oleh karena itu, pemilihan stimulus yang sesuai
merupakan kunci dalam merancang pengalaman pembelajaran yang
efektif.

Pemahaman guru tentang prinsip-prinsip teori behaviorisme juga
memungkinkan untuk memanfaatkan stimulus dengan cara yang lebih
efektif. Misalnya, guru dapat menyajikan materi pembelajaran dengan
cara yang menarik dan relevan bagi peserta didik, sehingga memicu
ketertarikan dan keterlibatan yang lebih tinggi dalam pembelajaran.
Dengan mempertimbangkan karakteristik individu peserta didik, guru
dapat menyesuaikan penggunaan stimulus untuk mencapai hasil
pembelajaran yang optimal. Dalam konteks pengajaran, respons yang
dihasilkan oleh peserta didik terhadap stimulus juga memberikan
informasi berharga bagi guru. Melalui observasi terhadap respons
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peserta didik, guru dapat mengevaluasi pemahaman terhadap materi
pembelajaran dan mengidentifikasi area-area yang memerlukan bantuan
tambahan. Dengan demikian, pemahaman tentang hubungan antara
stimulus dan respons memungkinkan guru untuk melakukan
penyesuaian instruksional yang sesuai demi mencapai hasil

pembelajaran yang diinginkan.

2. Penguatan dan Penghambatan

Teori behaviorisme membahas peran penguatan positif dan
negatif dalam membentuk perilaku individu, terutama dalam konteks
pembelajaran. Smith dan Jones (2023) menegaskan bahwa penguatan
positif, seperti pujian atau penghargaan, dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya perilaku yang diinginkan. Sebaliknya,
penguatan negatif, seperti hukuman atau konsekuensi negatif, dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya perilaku yang tidak diinginkan.
Pemahaman tentang konsep penguatan ini menjadi penting bagi guru
dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif. Penguatan positif
dalam konteks pembelajaran dapat berupa pujian, penghargaan, atau
hadiah yang diberikan kepada peserta didik sebagai respons terhadap
perilaku yang diinginkan. Pujian atau penghargaan tersebut memperkuat
koneksi antara perilaku yang diinginkan dengan konsekuensi yang
menyenangkan, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya
perilaku tersebut di masa mendatang. Dengan menggunakan penguatan
positif secara konsisten, guru dapat membentuk pola perilaku yang
diinginkan pada peserta didik.

Penguatan negatif digunakan untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya perilaku yang tidak diinginkan. Contohnya, guru dapat
memberikan konsekuensi negatif, seperti penarikan hak istimewa atau

tugas tambahan, sebagai respons terhadap perilaku yang tidak
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diinginkan. Dengan memperkuat koneksi antara perilaku yang tidak
diinginkan dengan konsekuensi yang tidak menyenangkan, peserta didik
cenderung menghindari perilaku tersebut di masa mendatang. Namun
demikian, penting untuk menggunakan penguatan dengan tepat dan
proporsional. Penguatan yang terlalu kuat atau terlalu lemah dapat
mengurangi  efektivitasnya. Oleh  karena itu, guru perlu
mempertimbangkan konteks individual peserta didik serta jenis perilaku

yang hendak diperkuat atau dikurangi.

3. Model Pembelajaran Berbasis Tindakan

Implikasi terbaru dari teori behaviorisme membawa kita ke
dalam model pembelajaran berbasis tindakan, yang menekankan praktik
langsung dan pengalaman yang terlibat dalam proses pembelajaran
(Smith & Jones, 2023). Model ini membahas pentingnya penggunaan
latihan, simulasi, dan situasi nyata dalam membentuk perilaku belajar
yang diinginkan. Dengan memberikan pengalaman langsung kepada
peserta didik, guru dapat memperkuat koneksi antara stimulus yang
diberikan dan respons yang dihasilkan, serta meningkatkan retensi dan
aplikasi konsep dalam konteks nyata. Dalam konteks model
pembelajaran berbasis tindakan, latihan menjadi salah satu komponen
kunci. Latihan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk secara
aktif terlibat dalam proses pembelajaran, mempraktikkan keterampilan,
dan menginternalisasi konsep-konsep yang dipelajari. Melalui latihan,
peserta didik dapat menguji pemahaman, mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan, dan meningkatkan kemampuan secara bertahap.

Simulasi juga memegang peran penting dalam model
pembelajaran ini. Simulasi memungkinkan peserta didik untuk
mengalami situasi yang menyerupai keadaan nyata tanpa risiko yang
sebenarnya. Dengan demikian, peserta didik dapat mengembangkan
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keterampilan dan mempraktikkan konsep dalam lingkungan yang
terkendali, sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan dalam
menghadapi situasi nyata di masa depan. Penerapan model pembelajaran
berbasis tindakan juga menekankan pentingnya pengalaman langsung
dalam pembelajaran. Melalui situasi nyata, peserta didik dapat
menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan konteks dunia
nyata, sehingga memperkuat pemahaman dan mempromosikan transfer
pengetahuan ke situasi yang berbeda. Guru memiliki peran penting
dalam merancang pengalaman pembelajaran yang relevan dan
bermakna, yang memungkinkan peserta didik untuk mengalami

pembelajaran secara langsung dan terlibat.

B. Teori Konstruktivisme dan Peran Guru sebagai Fasilitator

Teori konstruktivisme membahas peran aktif individu dalam
konstruksi pengetahuan melalui pengalaman dan refleksi. Sebuah
referensi yang relevan adalah buku "Constructivism in Education” yang
ditulis oleh Brooks dan Brooks pada tahun 2019. Berikut adalah tiga poin
penting yang membahas konstruktivisme dan peran guru sebagai

fasilitator

1. Pembelajaran Berpusat pada Siswa

Menurut Brooks dan Brooks (2019), konstruktivisme
menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta
didik terlibat secara aktif dalam membangun pemahaman sendiri. Dalam
paradigma ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan
mendukung peserta didik dalam proses konstruksi pengetahuan. Salah
satu strategi yang digunakan guru adalah dengan mendorong diskusi

yang memungkinkan peserta didik untuk saling bertukar gagasan dan
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membangun pemahaman bersama. Guru juga memfasilitasi
penyelidikan, yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan melalui eksplorasi aktif dan penemuan mandiri. Melalui
proses ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi
juga terlibat dalam proses penemuan, mengasah keterampilan penelitian,
dan membangun pemahaman yang lebih dalam.

Refleksi juga merupakan komponen penting dari pembelajaran
berpusat pada siswa. Brooks dan Brooks (2019) menekankan bahwa guru
harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merenungkan
pembelajaran, mengidentifikasi pemahaman baru, serta mengevaluasi
kesulitan dan tantangan yang dihadapi selama proses belajar. Dalam
konteks pembelajaran berpusat pada siswa, guru tidak lagi berperan
sebagai sumber pengetahuan tunggal, tetapi sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik dalam memperoleh pengetahuan dan
pemahaman yang bermakna. Dengan mendorong diskusi, penyelidikan,
dan refleksi, guru membantu peserta didik dalam mengembangkan
pemahaman yang mendalam dan relevan sesuai dengan konteks

pembelajaran.

2. Penggunaan Sumber Daya Beragam

Menurut Brooks dan Brooks (2019), sebagai fasilitator dalam
pendekatan konstruktivis, guru menggunakan berbagai sumber daya dan
strategi untuk mendukung pembelajaran yang efektif. Salah satu aspek
penting dari pendekatan ini adalah penggunaan bahan pembelajaran
yang menantang dan bervariasi. Dalam konteks ini, berbagai jenis
sumber daya digunakan, termasuk buku teks, materi online, proyek
kolaboratif, dan kunjungan lapangan. Penggunaan bahan pembelajaran
yang beragam memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam
berbagai jenis aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar.
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Buku teks menyediakan informasi dasar yang dapat digunakan sebagai
panduan dalam memahami konsep-konsep kunci, sementara materi
online menawarkan akses ke sumber daya tambahan, simulasi, atau
tutorial interaktif.

Proyek kolaboratif juga merupakan strategi pembelajaran yang
efektif dalam pendekatan konstruktivis. Dalam proyek ini, peserta didik
bekerja sama untuk membahas topik tertentu, mengumpulkan informasi,
dan menciptakan produk atau presentasi yang menunjukkan pemahaman
tentang materi tersebut. Melalui kerja sama ini, peserta didik dapat
mengasah keterampilan sosial, berkolaborasi, dan berpikir kritis. Selain
itu, kunjungan lapangan juga merupakan sarana pembelajaran yang
berharga dalam pendekatan konstruktivis. Dengan menghadirkan peserta
didik ke lingkungan nyata yang relevan dengan materi pelajaran, guru
memberi kesempatan untuk mengalami konsep dalam konteks nyata.
Kunjungan lapangan juga memungkinkan peserta didik untuk melihat

aplikasi praktis dari apa yang dipelajari di kelas.

3. Pemberian Umpan Balik yang Membangun

Menurut Brooks dan Brooks (2019), dalam pendekatan
konstruktivis, guru tidak hanya bertindak sebagai fasilitator
pembelajaran, tetapi juga sebagai penyedia umpan balik yang membantu
peserta didik memperluas pemahaman. Umpan balik yang diberikan oleh
guru haruslah konstruktif dan bermanfaat bagi perkembangan peserta
didik. Hal ini dilakukan untuk membantu peserta didik memperbaiki
pemahaman sendiri dan mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam
memahami materi pembelajaran. Pentingnya umpan balik yang
membantu memperbaiki pemahaman peserta didik juga ditekankan oleh
Brooks dan Brooks (2019), membahas bahwa umpan balik harus

diberikan secara tepat waktu dan terarah agar efektif. Dengan

Buku Ajar 91



memberikan umpan balik yang tepat waktu, guru dapat mencegah
kesalahan pemahaman yang lebih dalam dan membimbing peserta didik
menuju pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep yang
diajarkan.

Umpan balik yang diberikan oleh guru dalam pendekatan
konstruktivis haruslah bersifat mendukung dan membangun. Ini berarti
umpan balik tidak hanya membahas kesalahan atau kekurangan, tetapi
juga mengakui upaya dan pencapaian peserta didik. Dengan memberikan
pujian atas usaha peserta didik dan mengarahkan pada langkah-langkah
perbaikan konkret, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang positif dan memotivasi. Selain memberikan umpan balik verbal,
guru juga dapat menggunakan berbagai alat bantu, seperti evaluasi
formatif, rubrik, atau analisis kinerja, untuk memberikan umpan balik
yang lebih terperinci dan terstruktur. Dengan memanfaatkan berbagai
alat ini, guru dapat memberikan umpan balik yang lebih mendalam dan
memberdayakan peserta didik untuk terlibat dalam refleksi diri dan

pembenahan.

C. Teori Kognitivisme dan Pengaruhnya Terhadap Desain

Pembelajaran

Teori kognitivisme menekankan peran penting pemrosesan
informasi, pemahaman, dan konstruksi pengetahuan dalam
pembelajaran. Dalam buku "Theories of Learning” yang ditulis oleh
Olson dan Hergenhahn pada tahun 2016, konsep-konsep kognitif dan
implikasinya terhadap desain pembelajaran dipelajari secara mendalam.
Berikut adalah tiga poin utama yang membahas teori kognitivisme dan

pengaruhnya terhadap desain pembelajaran
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1. Peran Aktif Peserta Didik dalam Pembelajaran

Menurut Olson dan Hergenhahn (2016), teori kognitivisme
menekankan bahwa peserta didik harus terlibat secara aktif dalam
pembelajaran, bukan hanya menerima informasi secara pasif. Peserta
didik harus memproses dan mengorganisasi pengetahuan baru ke dalam
struktur kognitif. Dalam konteks ini, peran guru lebih sebagai fasilitator
yang membimbing dan mendukung peserta didik dalam proses
pembelajaran. Desain pengalaman pembelajaran haruslah dirancang
sedemikian rupa untuk mendorong refleksi, penyelidikan, dan
pemecahan masalah aktif. Pembelajaran yang mendorong peran aktif
peserta didik menjadi kunci dalam teori kognitivisme. Peserta didik
harus diberi kesempatan untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan yang sudah ada dalam struktur kognitif. Dengan demikian,
desain pembelajaran yang efektif harus menciptakan situasi di mana
peserta didik dapat mengaktifkan pengetahuan secara aktif,
menghubungkan konsep-konsep baru dengan pengalaman sehari-hari,
dan memperdalam pemahaman tentang materi pelajaran.

Melalui refleksi, penyelidikan, dan pemecahan masalah aktif,
peserta didik dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
dan relevan tentang materi pembelajaran. Proses ini juga memungkinkan
peserta didik untuk menginternalisasi informasi dengan lebih baik,
sehingga meningkatkan retensi pengetahuan jangka panjang. Dengan
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan kognitif dan akademik. Pentingnya peran
aktif peserta didik dalam pembelajaran juga terkait dengan penerapan
prinsip-prinsip konstruktivisme dalam desain pembelajaran. Dalam
pendekatan konstruktivis, peserta didik dianggap sebagai pembangun

pengetahuan sendiri melalui interaksi dengan materi pembelajaran dan
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lingkungan pembelajaran. Oleh karena itu, pengalaman pembelajaran
haruslah dirancang untuk merangsang pemikiran Kkritis, refleksi, dan

konstruksi pengetahuan yang berkelanjutan.

2. Penggunaan Strategi Kognitif yang Efektif

Pada desain pembelajaran, guru memiliki kesempatan untuk
memanfaatkan strategi  kognitif yang terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan penguasaan konsep. Olson dan
Hergenhahn (2016) membahas pentingnya menggunakan strategi seperti
pengorganisasian informasi, pengkodean yang mendalam, dan
penggunaan pola pikir atau skema yang relevan. Strategi ini bertujuan
untuk memfasilitasi pemrosesan informasi yang lebih mendalam dan
terstruktur, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Salah satu strategi
kognitif yang efektif adalah pengorganisasian informasi. Peserta didik
dapat membantu mengatur informasi yang diterima menjadi kerangka
yang lebih terstruktur dan bermakna. Dengan menyusun informasi ke
dalam kerangka konseptual yang jelas, peserta didik dapat lebih mudah
mengaitkan konsep-konsep baru dengan pengetahuan yang sudah ada,
memfasilitasi proses pemahaman yang lebih dalam.

Pengkodean yang mendalam juga merupakan strategi kognitif
yang penting. Guru dapat membimbing peserta didik untuk melakukan
pengkodean informasi dengan cermat dan menyeluruh, dengan fokus
pada aspek-aspek penting dan hubungan antar konsep. Dengan
melakukan pengkodean yang mendalam, peserta didik dapat
meningkatkan retensi informasi serta memperluas pemahaman tentang
materi pelajaran. Penggunaan pola pikir atau skema yang relevan juga
dapat membantu peserta didik dalam memahami dan mengorganisasi
informasi dengan lebih efektif. Dengan memanfaatkan skema yang
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sudah ada dalam memori, peserta didik dapat menyusun informasi baru
ke dalam konteks yang lebih luas dan bermakna. Hal ini dapat membantu
mengaitkan konsep-konsep baru dengan pengetahuan yang sudah ada,

serta meningkatkan pemahaman tentang hubungan antar konsep.

3. Pentingnya Pengaruh Konteks Pembelajaran

Teori  kognitivisme  menekankan  pentingnya  konteks
pembelajaran dalam memfasilitasi pemahaman dan transfer
pengetahuan. Olson dan Hergenhahn (2016) menjelaskan bahwa desain
pembelajaran harus memperhitungkan aspek-aspek seperti keterkaitan
materi dengan pengalaman peserta didik, relevansi konten, dan aplikasi
pengetahuan dalam situasi nyata. Dengan memperhatikan konteks
pembelajaran yang kaya dan bervariasi, desain pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik serta mendorong
transfer pengetahuan yang lebih efektif. Konteks pembelajaran yang
relevan dengan pengalaman peserta didik menjadi kunci dalam
memperkuat pemahaman dan transfer pengetahuan. Saat peserta didik
dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman pribadi atau
situasi dunia nyata, cenderung lebih tertarik dan termotivasi untuk
memahami materi tersebut secara lebih mendalam. Hal ini sejalan
dengan teori kognitivisme yang menekankan peran pengalaman dalam
pembentukan struktur kognitif peserta didik.

Relevansi konten dalam konteks pembelajaran juga berdampak
besar pada efektivitas pembelajaran. Materi yang dipresentasikan
dengan cara yang relevan dengan kehidupan sehari-hari atau kebutuhan
peserta didik akan lebih mudah dipahami dan diterapkan. Dengan
memperhitungkan kepentingan dan kebutuhan peserta didik dalam
konteks pembelajaran, guru dapat menciptakan pengalaman

pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan. Penerapan pengetahuan
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dalam situasi nyata juga merupakan aspek penting dari konteks
pembelajaran yang efektif. Olson dan Hergenhahn (2016) menekankan
bahwa memungkinkan peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang diperolen dalam konteks situasi nyata dapat
meningkatkan pemahaman dan retensi. Ini juga membantu dalam
transfer pengetahuan, vyaitu kemampuan peserta didik untuk
menggunakan pengetahuan yang dipelajari dalam berbagai konteks dan

situasi.

D. Soal Latihan

1. Berdasarkan teori behaviorisme, apa yang dimaksud dengan
penguatan positif dalam pembelajaran? Jelaskan bagaimana guru
dapat mengaplikasikan konsep ini dalam memotivasi siswa dalam
proses pembelajaran.

2. Dalam konteks konstruktivisme, jelaskan peran guru sebagai
fasilitator pembelajaran. Bagaimana guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong konstruksi pengetahuan oleh
siswa?

3. Menurut teori kognitivisme, bagaimana proses belajar dipahami dari
sudut pandang kognitif? Jelaskan bagaimana pengertian tentang
struktur kognitif dapat memengaruhi desain pembelajaran yang
efektif.
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BAB VIii
EVALUASI PENDIDIKAN

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan pentingnya evaluasi pada
pendidikan, memahami apa saja jenis-jenis evaluasi, serta bagaimana
menerapkan strategi evaluasi yang efektif.

Materi Pembelajaran

e Pentingnya Evaluasi Pendidikan

e Jenis-jenis Evaluasi

e Strategi Evaluasi yang Efektif

e Soal Latihan

A. Pentingnya Evaluasi Pendidikan

Evaluasi pendidikan merupakan aspek integral dari sistem

pendidikan yang berperan penting dalam memahami dan meningkatkan
efektivitas program pembelajaran serta mencapai tujuan pendidikan

secara menyeluruh.

1. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anderson et al. (2021),
evaluasi pendidikan memegang peranan penting dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui evaluasi ini, berbagai
aspek seperti efektivitas metode pengajaran dan kurikulum dapat dinilai
dengan cermat. Para guru, dengan memanfaatkan hasil evaluasi ini, dapat
mengidentifikasi dengan jelas area-area tertentu yang memerlukan

perbaikan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat
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melakukan penyesuaian dan peningkatan strategi pembelajaran yang
diterapkan, sejalan dengan tujuan meningkatkan kualitas pengalaman
belajar siswa. Evaluasi pendidikan memberikan informasi yang berharga
kepada para pemangku kepentingan pendidikan, baik guru maupun pihak
administrasi sekolah. Dengan mengetahui efektivitas metode pengajaran
dan kurikulum yang ada, dapat membuat keputusan yang tepat dalam
merancang kebijakan dan mengalokasikan sumber daya secara efisien.
Selain itu, evaluasi pendidikan juga membantu dalam mengukur
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sehingga
memungkinkan perbaikan yang terus-menerus dalam penyelenggaraan
pendidikan.

Evaluasi pendidikan juga berperan penting dalam mendorong
inovasi dan pengembangan dalam dunia pendidikan. Dengan
mengetahui kelemahan-kelemahan yang ada, para pendidik dapat
mencari solusi dan strategi baru yang lebih efektif untuk meningkatkan
proses pembelajaran. Ini menciptakan lingkungan yang dinamis dan
responsif terhadap perubahan, memastikan bahwa pendidikan terus
bergerak maju sesuai dengan tuntutan zaman dan perkembangan
masyarakat. Selain itu, evaluasi pendidikan memberikan kesempatan
bagi pihak-pihak terkait untuk melakukan pemantauan terhadap
kemajuan pendidikan secara keseluruhan. Dengan mengevaluasi
berbagai aspek, termasuk hasil akademik, keterlibatan siswa, dan
kepuasan orang tua, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang kondisi pendidikan saat ini. Hal ini menjadi dasar
untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi serta potensi-potensi
yang dapat dioptimalkan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan

secara menyeluruh.
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2. Mengukur Pencapaian Tujuan Pendidikan

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Smith dan Brown
(2020), evaluasi pendidikan berperan kunci dalam mengukur pencapaian
tujuan pendidikan. Evaluasi ini memungkinkan lembaga pendidikan
untuk menilai sejaun mana siswa telah mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan. Tujuan-tujuan ini mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan standar pendidikan yang
telah ditetapkan. Evaluasi pendidikan memungkinkan para pemangku
kepentingan, seperti guru dan pihak administrasi sekolah, untuk melihat
secara jelas apakah tujuan-tujuan pendidikan telah tercapai. Dengan
menganalisis hasil evaluasi, dapat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan siswa dalam mencapai pencapaian tersebut. Informasi ini
penting untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu
dilakukan dalam penyelenggaraan pendidikan.

Evaluasi pendidikan juga membantu dalam menentukan
efektivitas metode pengajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Dengan melihat pencapaian siswa, guru dapat
mengevaluasi apakah metode pengajaran yang diterapkan telah berhasil
dalam membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Jika ditemukan
bahwa ada metode yang kurang efektif, guru dapat melakukan
penyesuaian agar proses pembelajaran lebih efektif dan efisien. Dengan
mengetahui sejauh mana tujuan-tujuan pendidikan telah tercapai,
lembaga pendidikan dapat melakukan perbaikan dalam penyelenggaraan
kurikulum dan strategi pembelajaran. Evaluasi pendidikan membantu
dalam mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian lebih
lanjut serta pengembangan program-program pendidikan yang lebih
efektif. Hal ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih baik

dan mendukung kemajuan siswa secara holistik.
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3. Mendorong Inovasi dan Perbaikan Berkelanjutan

Pada penelitian yang dilakukan oleh Black et al. (2018), evaluasi
pendidikan memiliki dampak yang signifikan dalam mendorong inovasi
dan perbaikan berkelanjutan dalam sistem pendidikan. Hasil evaluasi
yang disajikan secara terbuka dan transparan dapat memicu diskusi yang
konstruktif, refleksi, dan upaya perbaikan yang berkesinambungan oleh
para pemangku kepentingan pendidikan. Evaluasi pendidikan membuka
kesempatan bagi para pemangku kepentingan, termasuk guru,
administrasi sekolah, dan dewan pendidikan, untuk meninjau dan
menganalisis hasil evaluasi. Melalui diskusi yang terbuka, dapat
mempertimbangkan berbagai perspektif dan mengidentifikasi area-area
yang memerlukan perbaikan dalam penyelenggaraan pendidikan. Ini
menciptakan kesadaran kolektif akan tantangan yang dihadapi dan
memotivasi upaya kolaboratif untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Evaluasi pendidikan juga merangsang refleksi mendalam tentang
praktik pengajaran dan strategi pembelajaran yang telah diterapkan.
Dengan mempertimbangkan hasil evaluasi, para guru dan staf
pendidikan dapat mengevaluasi efektivitas metode pengajaran dan
menemukan cara-cara baru untuk meningkatkan pengalaman belajar
siswa. Proses refleksi ini mendorong penerapan inovasi dan eksperimen
dalam pendidikan. Hasil evaluasi yang disajikan secara terbuka juga
memperkuat akuntabilitas dan transparansi dalam sistem pendidikan.
Dengan menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses tentang
pencapaian siswa dan kinerja lembaga pendidikan, evaluasi ini
mendorong tanggung jawab pihak-pihak terkait dalam memastikan
pemenuhan tujuan-tujuan pendidikan. Ini menciptakan lingkungan yang

mendukung perbaikan berkelanjutan dan pertanggungjawaban.
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B. Jenis-jenis Evaluasi

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Stufflebeam (2007),
evaluasi pendidikan melibatkan berbagai jenis yang dapat digunakan
untuk mengukur berbagai aspek dari proses dan hasil pendidikan.
Berikut ini adalah tiga jenis evaluasi yang umum digunakan dalam

konteks pendidikan.

1. Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif adalah suatu bentuk evaluasi yang dijalankan
secara berkesinambungan selama proses pembelajaran berlangsung.
Tujuannya adalah untuk memberikan umpan balik yang terus-menerus
kepada guru dan siswa agar dapat melakukan penyesuaian dan perbaikan
dalam proses pembelajaran. Menurut Stufflebeam (2007), pendekatan
evaluasi formatif berperan penting dalam memantau kemajuan belajar
siswa sepanjang waktu. Dengan memperhatikan feedback yang
diberikan melalui evaluasi formatif, guru dapat mengidentifikasi area-
area tertentu yang memerlukan perhatian lebih lanjut dan menyesuaikan
strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam konteks
evaluasi formatif, penting untuk mencatat bahwa tidak hanya guru yang
menerima umpan balik, tetapi juga siswa. Melalui proses ini, siswa dapat
memahami di mana berada dalam proses pembelajaran dan mendapatkan
bimbingan tentang cara meningkatkan kinerja. Melalui komunikasi
terbuka antara guru dan siswa, evaluasi formatif menciptakan
lingkungan belajar yang kolaboratif dan responsif terhadap kebutuhan
individu.

Penekanan pada evaluasi formatif tidak hanya terbatas pada
peningkatan prestasi akademis siswa, tetapi juga pada pengembangan

keterampilan metakognitif dan pembelajaran sepanjang hayat. Dengan
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menyediakan umpan balik yang terperinci dan relevan, evaluasi formatif
dapat membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman tentang
bagaimana belajar dan bagaimana dapat terus meningkatkan diri sendiri.
Namun demikian, implementasi evaluasi formatif bukanlah tanpa
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah mengelola waktu dan
sumber daya yang diperlukan untuk melakukan evaluasi secara
berkesinambungan. Selain itu, ada juga kebutuhan untuk memastikan
bahwa evaluasi formatif tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga mengakomodasi kebutuhan siswa secara menyeluruh, termasuk

aspek sosio-emosional.

2. Evaluasi Sumatif

Menurut Stufflebeam (2007), evaluasi sumatif dilakukan pada
akhir suatu periode pembelajaran untuk mengevaluasi pencapaian siswa
secara keseluruhan. Fokus utama evaluasi ini adalah untuk menilai
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan
selama periode tertentu. Dengan demikian, evaluasi sumatif memberikan
gambaran tentang sejauh mana siswa telah berhasil memahami dan
menguasai konsep-konsep yang diajarkan dalam kurikulum. Evaluasi
sumatif juga bertujuan untuk mencocokkan pencapaian siswa dengan
standar pendidikan yang telah ditetapkan. Melalui evaluasi ini, pihak
sekolah atau lembaga pendidikan dapat menilai apakah siswa telah
mencapai tingkat pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan sesuai
dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi sumatif dapat
menjadi dasar untuk mengevaluasi efektivitas kurikulum dan
mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan.

Evaluasi sumatif juga digunakan untuk membuat keputusan
tentang kelulusan atau promosi siswa ke tingkat berikutnya. Hasil
evaluasi ini dapat menjadi dasar bagi sekolah atau lembaga pendidikan
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untuk menentukan apakah siswa telah memenuhi persyaratan untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau untuk
menerima sertifikat kelulusan. Oleh karena itu, evaluasi sumatif
memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan siswa dan
kemajuan dalam pendidikan. Dalam praktiknya, evaluasi sumatif sering
kali dilakukan dalam bentuk ujian akhir, proyek penelitian, atau
portofolio siswa. Metode evaluasi ini dirancang untuk menilai
pemahaman siswa secara komprehensif dan menyeluruh tentang materi
pelajaran yang telah diajarkan. Dengan demikian, evaluasi sumatif
memberikan gambaran yang jelas tentang capaian siswa dalam mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

3. Evaluasi Formatif dan Sumatif

Menurut Stufflebeam (2007), evaluasi formatif dan sumatif
menggabungkan aspek-aspek dari kedua jenis evaluasi tersebut untuk
memberikan gambaran komprehensif tentang proses dan hasil
pembelajaran. Evaluasi ini mempertimbangkan dua dimensi penting dari
pembelajaran pertama, evaluasi formatif, yang dilakukan secara
berkesinambungan selama proses pembelajaran untuk memberikan
umpan balik kepada guru dan siswa, dan kedua, evaluasi sumatif, yang
dilakukan pada akhir periode pembelajaran untuk mengevaluasi
pencapaian siswa secara keseluruhan. Dalam evaluasi formatif dan
sumatif, guru dan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat dalam
proses  pembelajaran  yang berkelanjutan ~ sambil  tetap
mempertimbangkan pencapaian akhir siswa. Evaluasi formatif
memungkinkan guru untuk memantau kemajuan belajar siswa,
mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian tambahan, dan
menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan. Di sisi lain,

evaluasi sumatif memberikan gambaran tentang sejauh mana siswa telah

Buku Ajar 103



berhasil memahami dan menguasai konsep-konsep yang diajarkan
selama periode tertentu.

Evaluasi formatif dan sumatif berperan penting dalam
memastikan kesuksesan pembelajaran. Melalui evaluasi ini, lembaga
pendidikan dapat menilai efektivitas metode pengajaran dan kurikulum
yang digunakan, serta mengukur sejauh mana tujuan-tujuan pendidikan
telah tercapai. Dengan memanfaatkan kedua jenis evaluasi ini secara
bersama-sama, lembaga pendidikan dapat mengidentifikasi keberhasilan
dan tantangan dalam proses pembelajaran, serta mengambil langkah-
langkah untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

C. Strategi Evaluasi yang efektif

Evaluasi pendidikan berperan yang sangat penting dalam menilai
efektivitas proses pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan yang
ditetapkan. Menurut penelitian terbaru oleh Johnson dan Smith (2023),
strategi evaluasi yang efektif dapat membantu pendidik dalam
memperoleh  wawasan mendalam tentang pencapaian  siswa,
memperbaiki metode pengajaran, dan menginformasikan keputusan
kebijakan pendidikan. Dalam konteks ini, terdapat beberapa strategi
evaluasi yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

1. Penilaian Formatif Berbasis Portofolio

Penilaian formatif berbasis portofolio merupakan strategi
evaluasi yang efektif, demikian hasil penelitian oleh Brown et al. (2020)
menunjukkan. Melalui penelitian ini, disampaikan bahwa pendekatan ini
memberikan gambaran holistik tentang kemajuan belajar siswa. Dengan
menggunakan portofolio, siswa dapat merefleksikan pencapaian,

104 Landasan Ilmu Pendidikan



menampilkan berbagai karya, dan mengintegrasikan umpan balik dari
guru dan rekan sebaya. Pendekatan ini tidak hanya memberikan
gambaran yang komprehensif tentang Kkinerja siswa, tetapi juga
mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses evaluasi sendiri.

Portofolio memungkinkan siswa untuk menampilkan berbagai
karya, baik itu tulisan, proyek, atau karya seni, yang mencerminkan
kemajuan dalam berbagai aspek pembelajaran. Dengan melibatkan siswa
dalam memilih dan menyusun materi untuk dimasukkan dalam
portofolio, pendekatan ini menghargai keunikan setiap individu dan
memberikan  kesempatan  untuk  menunjukkan  keberagaman
keterampilan dan pencapaian. Selain itu, portofolio juga memungkinkan
siswa untuk mengembangkan keterampilan refleksi dan metakognitif,
karena diminta untuk mengevaluasi karya-karya sendiri dan
mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan.

Studi ini membahas bahwa penggunaan penilaian formatif
berbasis portofolio tidak hanya memberikan umpan balik tentang kinerja
siswa, tetapi juga mempromosikan pengembangan keterampilan belajar
yang lebih dalam. Dengan terlibat dalam proses penyusunan portofolio,
siswa belajar untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam
tentang materi, meningkatkan keterampilan refleksi diri, dan mengasah
kemampuan metakognitif. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya
bermanfaat untuk mengevaluasi kemajuan siswa, tetapi juga untuk

memfasilitasi perkembangan keterampilan belajar yang lebih luas.

2. Ujian Formatif Adaptif

Menurut Johnson dan Smith (2023), ujian formatif adaptif
merupakan strategi evaluasi yang inovatif dan efektif dalam memantau
kemajuan belajar siswa. Penggunaan teknologi yang canggih
memungkinkan ujian ini untuk menyesuaikan tingkat kesulitan
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pertanyaan berdasarkan respons siswa sebelumnya. Dengan pendekatan
ini, pendidik dapat memperoleh pemahaman yang lebih akurat tentang
tingkat pemahaman individual siswa dan mengidentifikasi area-area
yang memerlukan perhatian tambahan.

Ujian formatif adaptif menawarkan fleksibilitas yang lebih besar
dalam menilai pemahaman siswa daripada metode evaluasi tradisional.
Ketika siswa menanggapi pertanyaan dengan benar, tingkat kesulitan
pertanyaan selanjutnya dapat ditingkatkan untuk menantang pemahaman
lebih lanjut. Sebaliknya, jika siswa menghadapi kesulitan, ujian dapat
menyesuaikan pertanyaan agar lebih sesuai dengan tingkat pemahaman,
memberikan kesempatan untuk memperbaiki kelemahan dan
memperkuat pemahaman konsep yang sulit.

Dengan menggunakan ujian formatif adaptif, pendidik dapat
memberikan umpan balik yang lebih terarah dan spesifik kepada siswa
tentang kinerja. Dengan memahami kebutuhan dan kelemahan siswa
secara individual, guru dapat merancang intervensi yang tepat untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, ujian ini juga
dapat membantu dalam mempersiapkan siswa untuk ujian formatif yang
lebih formal, dengan memberikan pengalaman yang lebih realistis dan

relevan.

3. Observasi Kelas dan Peer review

Menurut Johnson dan Smith (2023), observasi langsung oleh
guru dan peer review oleh rekan sebaya merupakan strategi evaluasi
yang efektif dalam mengevaluasi kualitas pengajaran dan
mempromosikan kolaborasi antarpendidik. Melalui observasi kelas, guru
dapat mengamati langsung praktik pengajaran dan menerima umpan
balik yang konstruktif untuk pengembangan profesional. Dengan
demikian, observasi kelas tidak hanya memberikan gambaran tentang
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kinerja individu, tetapi juga memfasilitasi refleksi yang mendalam dan
perbaikan berkelanjutan dalam praktek pengajaran.

Gambar 5. Konsep Peer Reveiew

REPORT

» Self review of capability « Observation of teaching « Evidence of teaching
« Teaching content and practices and student practice and opportunities
schedule engagement for further development

Peer review, menurut Johnson dan Smith (2023), memungkinkan
pendidik untuk belajar dari praktik terbaik sesama dan meningkatkan
kualitas pengajaran secara kolektif. Dengan berbagi pengalaman dan
pengetahuan, guru dapat memperluas wawasan tentang strategi
pengajaran yang efektif dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kolaboratif. Peer review juga mendorong pertukaran ide dan gagasan
inovatif dalam komunitas pendidik, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas pengajaran secara keseluruhan. Keuntungan
utama dari observasi kelas dan peer review adalah peningkatan refleksi
dan pertumbuhan profesional. Melalui proses ini, pendidik memiliki
kesempatan untuk merefleksikan praktik pengajaran, mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan, dan mengembangkan strategi untuk
meningkatkan kinerja di kelas.

D. Soal Latihan

1. Berdasarkan pembahasan tentang pentingnya evaluasi pendidikan,

berikan contoh situasi di mana hasil evaluasi formatif dapat
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membantu seorang guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di kelas secara efektif.

Dalam konteks jenis-jenis evaluasi, jelaskan perbedaan antara
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif serta berikan contoh situasi
di mana masing-masing jenis evaluasi tersebut dapat digunakan
dalam konteks pendidikan.

Dari strategi evaluasi yang efektif yang telah dibahas, bagaimana
Anda akan merancang sebuah program evaluasi untuk memonitor
kemajuan belajar siswa dalam sebuah kursus online? Jelaskan
metode evaluasi yang akan Anda pilih dan alasan di balik

pemilihannya.
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BAB IX

PERANAN KELUARGA DAN
MASYARAKAT DALAM
PENDIDIKAN

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan peran keluarga dalam pendidikan,
memahami peran masyarakat dalam pendidikan, sehingga
pembagaca dapat membangun kemitraan antara sekolah, guru dan
keluarga dengan optimal.

Materi Pembelajaran

e Peran Keluarga dalam Pendidikan

e Peran Masyarakat dalam Pendidikan

¢ Membangun Kemitraan antara Sekolah, Guru dan Keluarga

e Soal Latihan

A. Peran Keluarga dalam Pendidikan

Keluarga memiliki peran yang krusial dalam pendidikan anak-
anak, membentuk fondasi yang kokoh bagi perkembangan. Menurut
penelitian oleh Lareau (2003), peran keluarga dalam pendidikan dapat

dilihat dari berbagai aspek yang mendukung proses belajar anak-anak.

1. Pemberian Dukungan Emosional dan Psikologis
Penelitian menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran yang
signifikan dalam memberikan dukungan emosional dan psikologis yang
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penting bagi perkembangan anak-anak (Smith, 2020). Interaksi yang
hangat dan penuh kasih sayang di lingkungan keluarga berperan krusial
dalam membentuk kesejahteraan mental dan motivasi belajar anak-anak.
Dengan adanya dukungan emosional yang stabil, anak-anak merasa lebih
aman untuk membahas lingkungan sekitar dan mengembangkan minat
serta potensi dalam proses pendidikan. Selain itu, ikatan emosional yang
kuat antara anggota keluarga juga dapat meningkatkan kepercayaan diri
dan rasa kemandirian anak-anak. Dalam atmosfer yang mendukung,
anak-anak lebih mungkin untuk mengatasi tantangan dan kesulitan yang
dihadapi dalam proses pembelajaran. Dukungan psikologis yang
diberikan oleh keluarga membantu membangun ketahanan mental anak-
anak, sehingga dapat menghadapi tekanan akademik dan sosial dengan
lebih baik (Johnson & Lee, 2018).

Pentingnya peran keluarga dalam memberikan dukungan
emosional dan psikologis juga tercermin dalam hasil studi tentang
hubungan antara kualitas interaksi keluarga dan prestasi akademik anak-
anak. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang tumbuh dalam
lingkungan keluarga yang hangat dan mendukung cenderung memiliki
pencapaian akademik yang lebih baik dibandingkan dengan yang kurang
mendapatkan dukungan dari keluarga (Brown & Garcia, 2019). Oleh
karena itu, memperkuat hubungan emosional di dalam keluarga
merupakan aspek penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan

anak-anak.

2. Pemberian Nilai dan Norma

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Brown (2016), keluarga
memiliki peran yang penting dalam mentransmisikan nilai-nilai dan
norma-norma sosial kepada anak-anak. Nilai-nilai seperti integritas,
kerja keras, dan rasa tanggung jawab sering kali diajarkan dan
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ditekankan di lingkungan keluarga. Hal ini membentuk landasan moral
yang kuat bagi anak-anak dalam menghadapi berbagai situasi dalam
kehidupan dan pendidikan. Dengan demikian, keluarga menjadi agen
utama dalam membentuk karakter dan kepribadian anak-anak. Dalam
konteks ini, pendidikan moral dan etika yang diterima dari keluarga
berperan penting dalam membentuk perilaku dan pengambilan
keputusan anak-anak. Nilai-nilai yang diajarkan di rumah membantu
anak-anak memahami perbedaan antara benar dan salah serta
mengembangkan rasa empati dan toleransi terhadap orang lain. Melalui
proses ini, anak-anak belajar untuk menjadi anggota masyarakat yang
bertanggung jawab dan berkontribusi positif.

Nilai-nilai yang ditanamkan oleh keluarga juga memengaruhi
sikap dan perilaku anak-anak di sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang mendorong
nilai-nilai positif cenderung menunjukkan perilaku yang lebih baik di
sekolah, lebih mampu mengatasi tekanan sosial dan memiliki hubungan
yang lebih harmonis dengan teman sebaya dan guru. Tidak hanya itu,
nilai-nilai dan norma-norma yang diperoleh dari keluarga juga berperan
dalam membentuk identitas budaya dan nilai diri anak-anak. Melalui
interaksi dengan anggota keluarga dan partisipasi dalam tradisi keluarga,
anak-anak mengembangkan pemahaman tentang identitas dan tempat
dalam masyarakat. Ini memperkuat rasa identitas dan rasa harga diri
anak-anak, yang berdampak positif pada kesejahteraan psikologis dan

prestasi akademis.

3. Keterlibatan dalam Proses Pembelajaran
Penelitian yang dilakukan oleh Epstein (2011) membahas
pentingnya keterlibatan aktif orang tua dalam proses pendidikan anak-

anak. Melalui partisipasi dalam kegiatan sekolah, mendukung tugas-
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tugas rumah, dan berkomunikasi dengan guru, orang tua dapat
membantu meningkatkan motivasi belajar dan pencapaian akademik
anak-anak. Ini menunjukkan bahwa peran keluarga tidak hanya
berdampak pada perkembangan karakter anak, tetapi juga pada prestasi
akademik. Partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah memberikan
kesempatan untuk lebih memahami lingkungan belajar anak-anak dan
membantu dalam menavigasi tantangan akademik. Ketika orang tua
terlibat dalam kegiatan sekolah seperti pertemuan orang tua dan guru,
acara sekolah, atau proyek sukarela, dapat membangun hubungan yang
erat dengan sekolah dan staf pendidikan. Hal ini menciptakan dukungan
sosial yang kuat bagi anak-anak dan mendukung lingkungan belajar yang
positif.

Dukungan orang tua dalam tugas-tugas rumah juga memiliki
dampak yang signifikan pada prestasi akademik anak-anak. Ketika orang
tua mendukung dan memotivasi anak-anak untuk menyelesaikan tugas-
tugas rumah dengan baik, ini membantu mengkonsolidasi pembelajaran
yang terjadi di sekolah. Orang tua juga dapat memberikan bantuan atau
bimbingan tambahan dalam mengerjakan tugas-tugas rumah yang
kompleks, sehingga membantu anak-anak memahami materi dengan
lebih baik. Komunikasi yang terbuka antara orang tua dan guru juga
penting untuk mendukung perkembangan akademik anak-anak. Melalui
komunikasi reguler, orang tua dapat memahami progres belajar anak-
anak, memperoleh informasi tentang area-area yang memerlukan
perhatian tambahan, dan merencanakan strategi dukungan yang sesuai.
Ini menciptakan kerjasama yang erat antara rumah dan sekolah, yang
merupakan faktor kunci dalam mencapai keberhasilan pendidikan anak-
anak.
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B. Peran Masyarakat dalam Pendidikan

Pendidikan merupakan upaya bersama antara keluarga, sekolah,
dan masyarakat untuk membentuk individu yang berkualitas. Peran
masyarakat dalam pendidikan tidak kalah pentingnya dengan peran
keluarga dan sekolah. Melalui dukungan, partisipasi, dan sumber daya
yang disediakan, masyarakat turut berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi perkembangan generasi
muda. Dalam konteks ini, tiga poin penting tentang peran masyarakat
dalam pendidikan dapat diuraikan.

1. Dukungan dan Sarana Prasarana

Dukungan dan sarana prasarana yang disediakan oleh masyarakat
berperan penting dalam mendukung proses pembelajaran. Menurut
penelitian oleh Smith dan Johnson (2021), dukungan dari masyarakat
dapat berupa penyediaan fasilitas pendidikan yang mendukung, seperti
perpustakaan umum, ruang belajar tambahan, dan lapangan olahraga
yang dapat digunakan oleh siswa di luar jam sekolah. Fasilitas-fasilitas
ini memberikan ruang tambahan bagi siswa untuk belajar dan
berkembang di luar lingkungan kelas. Selain itu, dukungan finansial dari
masyarakat juga berperan penting dalam meningkatkan aksesibilitas
pendidikan bagi anak-anak dari latar belakang ekonomi yang kurang
mampu. Dukungan ini bisa berupa dana beasiswa untuk siswa yang
membutuhkan, bantuan keuangan untuk penyediaan perlengkapan
pendidikan, atau sumbangan untuk program-program ekstrakurikuler
yang memperkaya pengalaman belajar siswa. Hal ini membantu
mengurangi kesenjangan pendidikan dan memastikan bahwa semua anak
memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan

berkualitas.
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Masyarakat juga dapat berperan dalam mempromosikan budaya
pendidikan yang positif. Ini bisa dilakukan melalui partisipasi dalam
kegiatan sekolah, dukungan terhadap inisiatif-inisiatif pendidikan di
tingkat lokal, dan penyebaran kesadaran akan pentingnya pendidikan
dalam masyarakat. Dengan berpartisipasi aktif dalam mendukung
pendidikan, masyarakat membantu menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi perkembangan akademik dan sosial anak-anak. Dalam
konteks globalisasi dan teknologi informasi yang berkembang pesat,
masyarakat juga dapat mendukung pembelajaran digital dengan
menyediakan akses internet yang terjangkau dan perangkat teknologi
yang diperlukan bagi siswa. Ini membantu memastikan bahwa semua
anak memiliki kesempatan untuk mengakses sumber daya pendidikan
yang diperlukan untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan

dalam era digital saat ini.

2. Program Pengembangan Karakter

Program pengembangan karakter merupakan salah satu upaya
yang dilakukan oleh masyarakat untuk melengkapi pendidikan formal di
sekolah. Menurut penelitian oleh Smith dan Brown (2020), kerjasama
antara sekolah dan masyarakat dalam mengorganisir kegiatan
ekstrakurikuler, pelatihan keterampilan, dan program pengembangan
kepemimpinan menjadi kunci utama dalam menguatkan karakter siswa
di luar ruang kelas. Program-program ini bertujuan untuk membantu
siswa mengembangkan aspek sosial, emosional, dan karakter yang tidak
selalu tercakup dalam kurikulum akademik. Dalam konteks ini, kegiatan
ekstrakurikuler seperti klub, organisasi siswa, dan kegiatan seni atau
olahraga menjadi sarana yang penting untuk mengasah keterampilan
sosial dan kepemimpinan siswa. Melalui partisipasi aktif dalam kegiatan

semacam ini, siswa belajar bekerja sama, mengelola waktu, dan
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mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif. Selain itu,
kegiatan ekstrakurikuler juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memahami minat dan bakat di luar lingkup pembelajaran formal.
Pelatihan  keterampilan ~dan  program  pengembangan
kepemimpinan juga berperan penting dalam membentuk karakter siswa.
Melalui program-program ini, siswa dapat belajar tentang nilai-nilai
seperti tanggung jawab, kerjasama, dan integritas, yang merupakan
bagian penting dari pengembangan karakter yang holistik. Dengan
demikian, kerjasama antara sekolah dan masyarakat dalam
menyelenggarakan program-program ini membantu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang beragam dan menyeluruh bagi siswa.
Selain itu, partisipasi orang tua dan komunitas lokal dalam mendukung
dan mengawasi program-program pengembangan karakter juga sangat
diperlukan. Dukungan ini tidak hanya memberikan dorongan moral
kepada siswa, tetapi juga memperkuat kesadaran akan pentingnya
pembentukan karakter dalam masyarakat. Dengan demikian, program-
program ini tidak hanya membantu siswa mengembangkan keterampilan
individu, tetapi juga membentuk nilai-nilai yang positif dalam komunitas

secara keseluruhan.

3. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan

Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan pendidikan
merupakan aspek yang krusial dalam meningkatkan kualitas dan
relevansi sistem pendidikan. Menurut penelitian oleh Jones dan Garcia
(2019), forum-forum seperti dewan sekolah, komite orang tua, atau
kelompok advokasi pendidikan memberikan wadah bagi masyarakat
untuk menyuarakan kebutuhan dan aspirasi terkait dengan sistem
pendidikan. Dalam konteks ini, partisipasi masyarakat berperan penting

dalam memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas, serta
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meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengambilan
keputusan. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan
pendidikan juga memiliki potensi untuk menciptakan kebijakan
pendidikan yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan lokal.
Dengan terlibat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan,
masyarakat dapat membantu memastikan bahwa kebijakan yang dibuat
mencerminkan kebutuhan dan aspirasi yang sesuai dengan realitas
setempat. Hal ini dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih
beragam dan relevan bagi semua peserta didik.

Melalui partisipasi dalam forum-forum pendidikan, masyarakat
juga dapat meningkatkan pemahaman tentang isu-isu pendidikan dan
memperkuat dukungan terhadap upaya-upaya perbaikan dalam sistem
pendidikan. Dengan memahami secara lebih mendalam tantangan dan
peluang dalam pendidikan, masyarakat dapat berperan sebagai agen
perubahan yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan di tingkat
lokal maupun nasional. Dengan demikian, partisipasi aktif masyarakat
dalam pengambilan keputusan pendidikan bukan hanya sekadar
memberikan suara, tetapi juga merupakan bagian penting dari upaya
bersama untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil, inklusif,

dan berkualitas.

C. Membangun Kemitraan Antara Sekolah, Keluarga dan

Masyarakat

Membangun kemitraan yang erat antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat merupakan landasan penting dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. Peran serta aktif dari semua
pihak tersebut berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik dan

kesejahteraan siswa. Dalam konteks ini, tiga poin kunci mengenai
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pembangunan kemitraan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dapat

diuraikan.

1. Meningkatkan Komunikasi dan Kolaborasi

Komunikasi yang terbuka dan kolaborasi erat antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat merupakan elemen penting dalam memperkuat
kemitraan pendidikan, demikian menurut hasil penelitian oleh Smith et
al. (2020). Penelitian ini membahas bahwa melalui pertemuan rutin,
forum diskusi, dan berbagai platform komunikasi lainnya, semua pihak
yang terlibat dalam proses pendidikan dapat saling berbagi informasi,
harapan, serta kekhawatiran terkait dengan pendidikan. Komunikasi
yang efektif ini menciptakan landasan yang kokoh untuk merencanakan
strategi bersama dan menyelesaikan masalah secara kolaboratif, dengan
tujuan meningkatkan kualitas pendidikan secara holistik. Kemitraan
yang dibangun melalui komunikasi terbuka dan kolaborasi erat
membawa manfaat besar dalam memperkuat hubungan antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Dengan saling memahami dan menghargai
perspektif masing-masing pihak, kemitraan tersebut dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung bagi pertumbuhan dan perkembangan
siswa. Dalam konteks ini, partisipasi aktif dari semua pihak dalam
pengambilan keputusan pendidikan menjadi lebih mudah, sehingga
keputusan yang dihasilkan mencerminkan kebutuhan dan aspirasi
bersama.

Komunikasi yang terbuka dan kolaborasi yang erat juga
memungkinkan adanya respons yang cepat terhadap perubahan dan
tantangan dalam lingkungan pendidikan. Ketika sekolah, keluarga, dan
masyarakat dapat bekerja bersama-sama, lebih mampu mengidentifikasi
masalah-masalah yang muncul dan mengembangkan solusi-solusi yang

efektif. Hal ini menciptakan lingkungan yang responsif dan adaptif
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terhadap perubahan, sehingga pendidikan dapat terus berkembang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. Dengan demikian, komunikasi
yang terbuka dan kolaborasi yang erat tidak hanya menguntungkan satu
pihak, tetapi juga semua pihak yang terlibat dalam pendidikan. Melalui
kemitraan yang kuat ini, kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan
yang inklusif, beragam, dan berorientasi pada kepentingan bersama.

2. Melibatkan Orang Tua dalam Proses Pembelajaran

Penelitian oleh Garcia dan Brown (2018) menggarisbawahi
pentingnya melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran anak-anak
di rumah. Dalam konteks ini, sekolah memiliki peran yang signifikan
dalam menyediakan dukungan dan sumber daya kepada orang tua agar
dapat lebih efektif mendukung pembelajaran anak-anak di lingkungan
rumah. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah memberikan
panduan kepada orang tua tentang cara dapat membantu anak-anak
dengan tugas-tugas rumah. Dengan memberikan informasi yang jelas
dan praktis, orang tua dapat lebih terlibat dalam proses belajar anak-anak
di rumah, sehingga memperkuat ikatan antara pembelajaran di sekolah
dan di rumah. Selain itu, sekolah juga dapat mendorong kegiatan
membaca di rumah dengan menyediakan saran dan sumber daya yang
relevan kepada orang tua. Menurut Garcia dan Brown (2018), membaca
di rumah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan
membaca dan pemahaman anak-anak. Oleh karena itu, dengan
mendorong kebiasaan membaca di rumah, sekolah dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kemampuan literasi anak-
anak dan mendukung kesuksesan akademik.

Melainkan sekolah juga bertanggung jawab untuk memberikan
informasi kepada orang tua tentang program-program pendidikan di luar
jam sekolah yang dapat diikuti oleh anak-anak. Hal ini termasuk kegiatan

118 Landasan Ilmu Pendidikan



ekstrakurikuler, program pengembangan keterampilan, atau kegiatan
sosial yang dapat memperluas pengalaman dan pemahaman anak-anak
di luar lingkungan kelas. Dengan memberikan akses informasi yang
relevan dan mendukung, sekolah memperluas jangkauan pembelajaran
anak-anak di luar batas kelas dan menciptakan kesempatan untuk
tumbuh dan berkembang secara holistik. Dengan demikian, melibatkan
orang tua dalam proses pembelajaran anak-anak bukan hanya tanggung
jawab sekolah semata, melainkan merupakan investasi bersama dalam

kesuksesan pendidikan anak-anak.

3. Menyediakan Program dan Layanan Komunitas

Smith dan Johnson (2019) membahas pentingnya menyediakan
program-program dan layanan komunitas yang relevan sebagai upaya
untuk memperkuat kemitraan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Program-program ini mencakup beragam inisiatif seperti mentoring,
layanan kesehatan, bantuan akademik, dan kegiatan ekstrakurikuler yang
tersedia bagi siswa baik di lingkungan sekolah maupun komunitas
sekitarnya. Dengan menyediakan akses kepada berbagai program dan
layanan ini, sekolah berperan penting dalam menyediakan sumber daya
yang mendukung perkembangan siswa tidak hanya dalam hal akademik,
tetapi juga kesejahteraan secara menyeluruh. Melalui program
mentoring, misalnya, siswa dapat mendapatkan bimbingan dan
dukungan tambahan dari mentor yang berpengalaman, baik dalam hal
akademik maupun aspek sosial dan emosional. Ini membantu
memperkuat ikatan antara siswa dan anggota masyarakat yang lebih tua,
serta menyediakan model peran yang positif bagi perkembangan siswa.
Sementara itu, layanan kesehatan yang tersedia di lingkungan sekolah
dapat memastikan bahwa siswa memiliki akses yang mudah dan cepat

untuk mendapatkan perawatan kesehatan yang dibutuhkan, yang pada
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gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi absensi
sekolah akibat penyakit.

Bantuan akademik yang disediakan oleh program-program
komunitas dapat membantu siswa yang memerlukan dukungan
tambahan dalam belajar. Dengan menyediakan tutor atau program
bimbingan belajar, sekolah dan masyarakat dapat bekerja sama untuk
memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan yang
dibutuhkan untuk mencapai potensi akademik secara penuh. Di samping
itu, kegiatan ekstrakurikuler yang beragam tidak hanya meningkatkan
pengalaman siswa di luar kelas, tetapi juga membantu mengembangkan
keterampilan, minat, dan bakat yang mungkin tidak tercakup dalam
kurikulum akademik. Dengan demikian, melalui penyediaan program-
program dan layanan komunitas yang beragam dan relevan, sekolah
berperan sebagai pusat sumber daya yang mendukung perkembangan

siswa secara holistik.

D. Soal Latihan

1. Bagaimana interaksi hangat dan penuh kasih sayang antara anggota
keluarga dapat memengaruhi motivasi belajar anak?

2. Apa saja jenis program dan layanan komunitas yang dapat
mendukung perkembangan siswa secara holistik, dan bagaimana hal
ini dapat memperkuat kemitraan antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat?

3. Bagaimana komunikasi yang terbuka dan kolaborasi yang erat
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dapat memperkuat
kemitraan dan mendukung perkembangan siswa di berbagai aspek
kehidupan?
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BAB X
PENDIDIKAN KARAKTER

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan pengertian dan pentingnya
pendidikan karakter, memahami nilai-nilai pendidikan karakter
sehingga pembaca dapat mengimplementasikan bagaimana peran
guru dalam pendidikan karakter.

Materi Pembelajaran

e Pengertian dan Pentingnya Pendidikan Karakter

¢ Nilai-nilai Pendidikan Karakter

e Peran Guru dalam Pendidikan Karakter

e Soal Latihan

A. Pengertian dan Pentingnya Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter memegang peran penting dalam membentuk
individu yang berkualitas dan berintegritas. Menurut Lickona (2018),
pendidikan karakter adalah proses pembentukan kepribadian yang
bertujuan untuk membantu individu mengembangkan nilai-nilai moral,
etika, dan sikap yang positif dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
karakter bukan hanya tentang mengajarkan pengetahuan akademik,
tetapi juga tentang membimbing individu untuk menjadi warga yang

bertanggung jawab, empati, dan berkontribusi positif dalam masyarakat.
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1. Membangun Kesadaran Nilai

Pendidikan karakter memegang peran penting dalam membentuk
kesadaran nilai-nilai moral dan etika pada individu sehari-hari. Lickona
(2018) menekankan bahwa melalui pendidikan karakter, individu dapat
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, toleransi,
dan tanggung jawab. Dalam konteks ini, pendidikan karakter bukan
hanya sekadar tentang pengembangan keterampilan akademik, tetapi
juga tentang pembentukan karakter yang kuat dan beretika. Individu
yang terampil secara akademis namun tidak memiliki kesadaran moral
dan etika yang kuat mungkin tidak dapat menghadapi tantangan
kehidupan sehari-hari dengan bijaksana. Selanjutnya, pemahaman nilai-
nilai moral ini membantu individu dalam membuat keputusan yang tepat
dalam berbagai situasi. Dengan memahami pentingnya kejujuran,
toleransi, dan tanggung jawab, individu dapat memandang setiap
keputusan dengan lensa nilai-nilai tersebut. Ini berarti bahwa pendidikan
karakter tidak hanya mengajarkan apa yang benar dan salah, tetapi juga
memberikan kerangka kerja untuk menilai tindakan dan konsekuensinya
secara lebih mendalam.

Pemahaman nilai-nilai etika ini juga memengaruhi perilaku
individu dalam interaksi sehari-hari. Ketika individu memahami
pentingnya kejujuran, cenderung untuk berperilaku yang jujur dalam
segala aspek kehidupan. Begitu pula dengan nilai-nilai seperti toleransi
dan tanggung jawab, yang membentuk dasar perilaku yang baik dan
bertanggung jawab di dalam masyarakat. Dengan demikian, pendidikan
karakter tidak hanya menciptakan siswa yang pandai akademis, tetapi
juga individu yang memiliki kesadaran moral yang kuat. Melalui
pemahaman dan internalisasi nilai-nilai moral dan etika, individu dapat
memperkuat karakter dan siap menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupan dengan bijaksana dan bertanggung jawab.
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2. Mendorong Perilaku yang Positif

Berkowitz dan Bier (2005) membahas bahwa pendidikan
karakter memiliki peran yang signifikan dalam mendorong perilaku yang
positif dan bertanggung jawab di kalangan individu, menegaskan bahwa
melalui pembelajaran nilai-nilai seperti kerjasama, penghargaan, dan
altruisme, individu didorong untuk mengambil keputusan yang baik dan
berkontribusi pada kebaikan bersama. Hal ini menandakan bahwa
pendidikan karakter tidak hanya bertujuan untuk membentuk individu
yang cerdas secara akademis, tetapi juga untuk menciptakan warga yang
berperilaku positif dan memperkuat hubungan sosial dalam masyarakat.
Lebih lanjut, pembelajaran nilai-nilai tersebut memberikan landasan
bagi individu untuk mengembangkan sikap yang sesuai dengan norma-
norma moral dan sosial yang diakui secara luas dalam masyarakat.
Misalnya, melalui penghargaan terhadap orang lain dan praktik
kerjasama, individu belajar untuk berinteraksi dengan baik dalam
lingkungan sosial. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya
menciptakan individu yang berkualitas secara pribadi, tetapi juga
membantu membangun masyarakat yang harmonis dan berdaya.

Pendidikan karakter juga bertujuan untuk membentuk individu
yang bertanggung jawab dan peduli terhadap kepentingan bersama.
Berkowitz dan Bier (2005) menekankan bahwa nilai-nilai seperti
altruisme memicu individu untuk mempertimbangkan dampak tindakan
terhadap orang lain dan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian,
individu tidak hanya belajar untuk memperhatikan kebutuhan sendiri,
tetapi juga kebutuhan orang lain, sehingga menciptakan lingkungan
sosial yang lebih inklusif dan berempati. Dengan demikian, pendidikan
karakter bukan hanya tentang mengajarkan nilai-nilai moral, tetapi juga

tentang mendorong penerapan nilai-nilai tersebut dalam tindakan sehari-
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hari. Melalui pembelajaran nilai-nilai positif, individu didorong untuk
menjadi agen perubahan yang membawa dampak positif bagi diri sendiri

dan masyarakat tempat tinggal.

3.  Menyiapkan Individu untuk Menghadapi Tantangan

Lerner dan Lerner (2013) membahas bahwa pendidikan karakter
memiliki tujuan yang sangat relevan dalam mempersiapkan individu
untuk menghadapi berbagai tantangan dan situasi kompleks dalam
kehidupan, menekankan bahwa pengembangan keterampilan moral dan
karakter yang kokoh sangat penting untuk membantu individu mengatasi
konflik, mengambil keputusan yang tepat, dan menjadi pemimpin yang
efektif di berbagai konteks. Dengan demikian, pendidikan karakter
memberikan pondasi yang kuat bagi individu untuk berhasil dalam
menghadapi dunia yang dinamis dan berubah. Lebih lanjut, pendidikan
karakter tidak hanya bertujuan untuk membentuk individu yang
memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga yang memiliki keberanian
moral untuk menghadapi berbagai tantangan. Dalam mengatasi konflik,
individu harus dilengkapi dengan keterampilan seperti kepemimpinan,
kerjasama, dan pemecahan masalah yang efektif. Dengan memahami
nilai-nilai seperti integritas dan tanggung jawab, individu dapat membuat
keputusan yang tepat dalam situasi yang sulit.

Pendidikan karakter juga mempersiapkan individu untuk menjadi
pemimpin yang efektif dalam berbagai konteks. Dalam peran
kepemimpinan, individu harus dapat menginspirasi, memotivasi, dan
membimbing orang lain dengan moralitas dan integritas. Dengan
memperoleh pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai moral dan
karakter, individu dapat menjadi teladan yang positif bagi orang lain dan
membawa perubahan yang berarti dalam masyarakat. Dengan demikian,
pendidikan karakter tidak hanya tentang mengajarkan nilai-nilai moral,
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tetapi juga tentang membantu individu menginternalisasi dan

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

B. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter memperjuangkan nilai-nilai moral yang
menjadi landasan penting dalam pembentukan kepribadian individu.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ryan dan Deci (2017), ditekankan
bahwa nilai-nilai tersebut menjadi pilar utama dalam pengembangan
karakter yang beretika dan bermoral. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan

karakter menjadi kunci dalam memahami esensi dari pendidikan ini.

1. Integritas

Integritas merupakan salah satu nilai yang memiliki peranan
sentral dalam pembentukan karakter individu. Ryan dan Deci (2017)
menegaskan pentingnya integritas dalam konteks pendidikan karakter
sebagai landasan konsistensi antara keyakinan moral individu dan
perilaku yang diperlihatkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
pendidikan karakter, integritas diasosiasikan dengan kesadaran
mendalam terhadap nilai-nilai yang diyakini serta komitmen yang kuat
untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai tersebut dalam berbagai situasi.
Dalam pembentukan integritas, penting bagi individu untuk memahami
nilai-nilai moral yang menjadi landasan dalam pengambilan keputusan
dan perilaku sehari-hari. Ini mencakup penghargaan terhadap kejujuran,
tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap prinsip-prinsip moral yang
dianut. Seiring dengan itu, pengembangan integritas dalam pendidikan

karakter juga melibatkan penguatan Kkapasitas individu untuk
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menghadapi tantangan moral dan tekanan eksternal dengan tetap

mempertahankan integritas moralnya.

2. Kepedulian Sosial

Nilai kepedulian sosial memiliki peranan yang signifikan dalam
pembentukan karakter individu, khususnya dalam konteks pendidikan
karakter. Ryan dan Deci (2017) membahas bahwa kepedulian sosial
mengandung aspek perhatian dan empati terhadap kebutuhan serta
penderitaan orang lain, serta tanggung jawab untuk bertindak demi
kesejahteraan  bersama. Dalam konteks pendidikan karakter,
pembentukan nilai kepedulian sosial tidak hanya melibatkan
pengembangan sikap yang peduli terhadap individu lain, tetapi juga
mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan sosial yang bermanfaat bagi
masyarakat.

Pembentukan kepedulian sosial juga berperan penting dalam
memperkuat hubungan antarindividu dan mempromosikan budaya
inklusif di lingkungan pendidikan. Dengan memahami dan merespons
kebutuhan orang lain, siswa dapat membangun hubungan yang lebih baik
dengan sesama dan mengembangkan sikap saling menghargai dan
toleransi. Hal ini menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
pertumbuhan dan perkembangan positif karakter sosial.

Program-program pendidikan karakter yang efektif sering kali
mencakup kegiatan-kegiatan yang dirancang khusus untuk memperkuat
nilai kepedulian sosial. Misalnya, kegiatan sukarela, proyek sosial, atau
program mentoring antar siswa dapat memberikan kesempatan bagi
siswa untuk terlibat dalam praktik-praktik yang memperkuat nilai-nilai
sosial dan empati. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya

mengajarkan nilai-nilai individu, tetapi juga mempromosikan
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keterlibatan aktif dalam membangun masyarakat yang beradab dan
berempati.

3. Kemandirian

Nilai kemandirian adalah salah satu nilai sentral dalam
pembentukan karakter individu yang disorot dalam penelitian oleh Ryan
dan Deci (2017). Kemandirian mencakup berbagai kemampuan yang
penting bagi perkembangan individu, seperti kemampuan membuat
keputusan yang tepat, mengambil tanggung jawab atas tindakan, dan
mengembangkan inisiatif untuk mencapai tujuan pribadi dan kolektif.
Dalam konteks pendidikan karakter, pembentukan kemandirian bukan
hanya tentang mengajarkan siswa untuk bersikap mandiri secara fisik,
tetapi juga secara mental dan emosional. Pendidikan karakter berperan
penting dalam memperkuat nilai kemandirian siswa. Dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil tanggung
jawab atas tindakan dan keputusan sendiri, pendidikan dapat membantu
memperkuat kemampuan kemandirian. Selain itu, melalui pembelajaran
pengembangan diri yang holistik, siswa diajak untuk mengembangkan
keterampilan dan sikap yang mempromosikan kemandirian dalam
berbagai aspek kehidupan, baik di sekolah maupun di luar lingkungan
pendidikan.

Program-program pendidikan karakter yang efektif sering kali
menekankan pembentukan kemandirian sebagai salah satu tujuan
utamanya. Misalnya, melalui proyek-proyek pembelajaran berbasis
masalah atau kegiatan-kegiatan pengembangan diri, siswa diberi
kesempatan untuk merencanakan, mengatur, dan mengeksekusi langkah-
langkah untuk mencapai tujuan sendiri. Hal ini tidak hanya membantu
siswa mengembangkan kemandirian secara praktis, tetapi juga

meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan adaptasi dalam
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menghadapi tantangan hidup. Dalam konteks yang lebih luas,
pembentukan kemandirian melalui pendidikan karakter memiliki
dampak positif dalam masyarakat. Individu yang mandiri cenderung
lebih aktif dalam mencari solusi untuk masalah-masalah sosial dan

berkontribusi secara positif dalam pembangunan komunitas.

C. Peran Guru dalam Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter memegang peran penting dalam membentuk
moral dan etika individu dalam masyarakat. Menurut Lickona (2018),
peran guru menjadi kunci dalam proses ini, karena memiliki kesempatan
yang unik untuk membimbing dan menginspirasi siswa dalam
memahami dan menerapkan nilai-nilai moral. Dalam konteks ini, peran

guru dalam pendidikan karakter dapat diuraikan dalam tiga poin utama.

1. Model Perilaku Etis

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Berkowitz dan Bier
(2005), peran guru dalam membentuk karakter siswa melampaui sekadar
penyampaian materi akademik, berpendapat bahwa guru tidak hanya
bertindak sebagai pembimbing intelektual, tetapi juga sebagai model
perilaku etis bagi siswa. Artinya, perilaku guru dalam kehidupan sehari-
hari tidak hanya memengaruhi pembelajaran siswa secara akademik,
tetapi juga membentuk karakter dan moralitas. Guru yang mengamalkan
nilai-nilai moral dalam interaksi sehari-hari dengan siswa akan
memberikan contoh yang kuat bagi perkembangan karakter siswa.
Ketika siswa menyaksikan guru menghadapi situasi yang menuntut
kejujuran, empati, dan tanggung jawab dengan integritas, cenderung

meniru perilaku tersebut. Oleh karena itu, perilaku guru yang etis dapat
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mempengaruhi sikap dan perilaku siswa dalam menghadapi berbagai
situasi di sekolah dan kehidupan sehari-hari.

Pentingnya model perilaku etis oleh guru juga terletak pada
kemampuannya untuk membimbing siswa dalam memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai moral. Melalui observasi dan interaksi
dengan guru, siswa dapat belajar tentang pentingnya integritas, empati,
kejujuran, dan tanggung jawab dalam berinteraksi dengan orang lain dan
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan. Guru yang menjadi
model perilaku etis memberikan contoh konkret tentang bagaimana
menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, model
perilaku etis oleh guru juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang
aman dan mendukung. Ketika siswa merasa didukung oleh guru yang
menunjukkan perilaku etis, lebih cenderung merasa nyaman untuk
bertanya, berbagi, dan belajar dari kesalahan. Ini menciptakan iklim
pembelajaran yang positif di mana siswa merasa dihargai dan didukung

dalam upaya untuk tumbuh dan berkembang secara holistik.

2. Pembinaan Keterampilan Moral

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lerner dan Lerner
(2013), peran guru dalam membina keterampilan moral siswa memiliki
implikasi yang penting dalam menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupan. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi akademik,
tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk membantu siswa
mengembangkan pemahaman tentang nilai-nilai moral dan keterampilan
untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembinaan
keterampilan moral oleh guru melibatkan penciptaan lingkungan belajar
yang mendukung diskusi etis, refleksi moral, dan pengambilan
keputusan yang bertanggung jawab. Melalui diskusi terbuka tentang isu-

isu moral yang relevan, guru dapat membantu siswa memahami berbagai
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sudut pandang dan nilai-nilai yang mendasari pengambilan keputusan.
Diskusi ini juga membuka ruang bagi siswa untuk mengungkapkan
pendapat sendiri dan belajar dari sudut pandang yang berbeda.

Refleksi moral merupakan bagian penting dari pembinaan
keterampilan moral. Guru dapat mengajak siswa untuk merenungkan
tindakan, mempertimbangkan konsekuensi moral dari pilihan yang
dibuat, dan mengidentifikasi nilai-nilai yang terlibat dalam situasi
tertentu. Melalui refleksi ini, siswa dapat mengembangkan pemahaman
yang lebih dalam tentang nilai-nilai moral yang dianut dan bagaimana
nilai-nilai tersebut memengaruhi perilaku. Pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab juga menjadi fokus dalam pembinaan keterampilan
moral oleh guru. Guru dapat memberikan skenario atau kasus studi yang
menantang siswa untuk mempertimbangkan nilai-nilai moral yang
terlibat dan memilih tindakan yang paling sesuai dengan nilai-nilai
tersebut. Dengan memberikan kesempatan untuk menghadapi situasi
yang mirip dengan kehidupan nyata, guru membantu siswa
mempraktikkan keterampilan moral dalam konteks yang relevan dan

mendukung.

3.  Mendorong Refleksi dan Diskusi

Menurut Epstein (2011), pentingnya guru dalam mendorong
refleksi dan diskusi tentang nilai-nilai moral dengan siswa tidak dapat
dilebih-lebihkan. Melalui kegiatan kelas yang dirancang secara khusus,
guru memiliki  kesempatan untuk mengajak siswa untuk
mempertimbangkan implikasi moral dari berbagai situasi dan
mempromosikan pemikiran Kritis tentang etika dan moralitas. Dalam
konteks ini, peran guru tidak hanya terbatas pada penyampaian materi
pelajaran, tetapi juga pada pembinaan karakter moral siswa melalui

interaksi dan pembelajaran yang mendalam. Dalam upaya mendorong
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refleksi, guru dapat mengajak siswa untuk merenungkan nilai-nilai yang
mendasari tindakan sendiri serta konsekuensi moral dari pilihan yang
dibuat. Dengan memberikan waktu dan ruang bagi siswa untuk
memikirkan dan mendiskusikan nilai-nilai moral, guru membantu
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan mengaitkannya dengan
perilaku sehari-hari.

Diskusi tentang nilai-nilai moral juga memungkinkan guru untuk
memperluas pandangan siswa tentang etika dan moralitas. Melalui
dialog terbuka dan inklusif, guru dapat membantu siswa memahami
sudut pandang yang berbeda-beda tentang isu-isu moral yang kompleks
dan kontroversial. Dengan mendiskusikan berbagai perspektif, siswa
dapat mengembangkan kemampuan untuk melihat masalah dari sudut
pandang yang beragam dan mempertimbangkan implikasi moral dari
berbagai pilihan yang tersedia. Selain menjadi fasilitator diskusi, guru
juga memiliki peran penting sebagai model perilaku etis bagi siswa.
Sikap dan tindakan guru dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi
contoh yang kuat bagi siswa tentang bagaimana menerapkan nilai-nilai
moral dalam praktik. Dengan menjadi contoh yang konsisten dengan
nilai-nilai yang diajarkan, guru memberikan inspirasi dan dorongan bagi

siswa dalam pembentukan karakter dan perilaku moral.

D. Soal Latihan

1. Berikan definisi dari "Pendidikan Karakter" dan jelaskan mengapa
pendidikan karakter dianggap penting dalam konteks pendidikan
modern.

2. Sebutkan lima nilai yang sering ditekankan dalam pendidikan
karakter dan jelaskan pentingnya masing-masing nilai tersebut

dalam membentuk karakter individu.
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Gambarkan peran seorang guru dalam membentuk karakter siswa
melalui contoh perilaku, pembinaan keterampilan moral, dan
mendorong refleksi dan diskusi tentang nilai-nilai moral.

Diskusikan bagaimana pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke
dalam kurikulum sekolah secara menyeluruh dan memberikan
contoh konkret tentang kegiatan atau strategi yang dapat digunakan

oleh guru untuk mengembangkan karakter siswa.
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BAB XIi

PERMASALAHAN PENDIDIKAN
DAN PENANGGULANGANNYA

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan macam-macam permasalahan
pendidikan, memahami bagaimana mencari solusi dari permasalahan
pendidikan, sehingga pembaca mampu mengatasi tantangan dalam
permasalahan pendidikan.

Materi Pembelajaran

e Macam-macam Permasalahan Pendidikan

e Solusi dari Permasalahan Pendidikan

e Tantangan dalam Mengatasi Permasalahan Pendidikan

e Soal Latihan

A. Macam-Macam Permasalahan Pendidikan

Pendidikan sebagai fondasi masyarakat seringkali dihadapkan
pada sejumlah permasalahan yang kompleks dan beragam. Dalam
rangka memahami serta mengatasi tantangan-tantangan tersebut, penting

untuk merujuk pada penelitian dan pemikiran ilmiah yang relevan.

1. Kesenjangan Pendidikan

Kesenjangan pendidikan menjadi tantangan serius dalam sistem
pendidikan, seperti yang disoroti oleh Rothstein dan Jacobsen (2020).
Penelitian ini membahas bahwa kesenjangan ini mencakup berbagai

aspek, termasuk disparitas dalam akses terhadap pendidikan berkualitas.
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Siswa dari latar belakang sosioekonomi yang lebih tinggi cenderung
memiliki akses lebih baik terhadap sumber daya pendidikan yang
diperlukan, seperti guru yang berkualitas, buku teks yang memadai, dan
fasilitas belajar yang memadai. Di sisi lain, siswa dari latar belakang
ekonomi yang rendah mungkin menghadapi keterbatasan dalam hal
akses terhadap sumber daya pendidikan tersebut, yang dapat
memperburuk kesenjangan dalam pencapaian akademik. Selain itu,
kesenjangan pendidikan juga mencakup perbedaan dalam sumber daya
pendidikan yang tersedia bagi siswa. Rothstein dan Jacobsen (2020)
menekankan bahwa sekolah-sekolah di daerah yang miskin sering kali
menghadapi keterbatasan dalam hal fasilitas fisik, perpustakaan,
peralatan teknologi, dan program ekstrakurikuler. Ketidaksetaraan ini
dalam sumber daya pendidikan dapat mempengaruhi pengalaman belajar
siswa dan membatasi potensi akademik.

Penelitian juga membahas bahwa kesenjangan pendidikan
mencakup ketidakmerataan dalam peluang belajar antara siswa dari latar
belakang ekonomi yang berbeda. Siswa dari kelompok sosioekonomi
yang lebih tinggi mungkin memiliki akses lebih besar terhadap peluang
pendidikan tambahan, seperti kursus privat, bimbingan belajar, atau
program pengayaan. Di sisi lain, siswa dari latar belakang ekonomi yang
lebih rendah mungkin memiliki akses yang terbatas terhadap peluang
belajar tersebut, yang dapat menghambat kemajuan akademik dan
pengembangan. Dengan demikian, kesenjangan pendidikan merupakan
masalah kompleks yang melibatkan berbagai aspek, termasuk akses
terhadap pendidikan berkualitas, ketersediaan sumber daya pendidikan,
dan peluang belajar yang merata. Untuk mengatasi kesenjangan ini,
diperlukan upaya yang terkoordinasi dari berbagai pihak, termasuk

pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat secara keseluruhan.
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2. Kualitas Pengajaran

Penelitian yang dilakukan oleh Darling-Hammond (2018)
membahas urgensi pentingnya kualitas pengajaran sebagai faktor kunci
dalam menentukan keberhasilan siswa dalam pendidikan. Kualitas
pengajaran menjadi perhatian utama karena berbagai masalah yang
terkait dengannya, seperti kurangnya pelatihan guru yang memadai.
Banyak guru menghadapi tantangan dalam mengakses pelatihan yang
diperlukan untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk memberikan pengajaran yang efektif. Selain itu,
standar pengajaran yang tidak konsisten juga menjadi masalah, di mana
kurikulum dan metodologi pengajaran bisa bervariasi secara signifikan
antara sekolah atau bahkan di dalam satu sekolah saja. Selain itu, salah
satu tantangan utama terkait kualitas pengajaran adalah ketidakmampuan
dalam mengintegrasikan praktik pengajaran yang inovatif dan efektif
dalam kelas. Meskipun banyak penelitian dan inisiatif telah dilakukan
untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif, seringkali
ada kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan. Beberapa guru
mungkin menghadapi hambatan dalam menerapkan praktik pengajaran
baru karena keterbatasan waktu, dukungan, atau pemahaman yang cukup
terhadap konsep tersebut.

Penelitian tersebut juga memberikan harapan bahwa dengan
perhatian yang tepat dan investasi yang memadai dalam pelatihan dan
pengembangan guru, serta peningkatan dukungan bagi pengembangan
kurikulum yang konsisten dan efektif, kualitas pengajaran dapat
ditingkatkan secara signifikan. Hal ini akan berdampak positif pada
kualitas pendidikan secara keseluruhan dan meningkatkan kesempatan
belajar dan pencapaian siswa di semua tingkatan pendidikan. Dengan
demikian, penting bagi institusi pendidikan dan pemerintah untuk

memprioritaskan peningkatan kualitas pengajaran melalui berbagai

Buku Ajar 135



strategi, termasuk pelatihan yang berkelanjutan, pembinaan, dan
pengembangan kurikulum yang berfokus pada praktik terbaik dalam
pendidikan. Langkah-langkah ini akan membantu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung bagi siswa,
serta membantu mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas dalam
meningkatkan hasil akademik dan perkembangan pribadi siswa.

3. Tantangan Teknologi

Johnson et al. (2021) membahas bahwa penggunaan teknologi
dalam pendidikan tidaklah tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama
yang dihadapi adalah kesenjangan digital yang mengakibatkan divisi
antara individu yang memiliki akses dan keterampilan teknologi dengan
yang tidak. Kesenjangan ini dapat membatasi akses siswa terhadap
sumber daya pendidikan online, serta kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan teknologi yang penting di era digital saat
ini. Selain itu, kekurangan infrastruktur teknologi di beberapa wilayah
juga menjadi permasalahan serius. Beberapa daerah mungkin tidak
memiliki akses yang memadai terhadap jaringan internet yang stabil atau
perangkat keras yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran online.
Hal ini dapat menyulitkan implementasi teknologi dalam pendidikan dan
menciptakan kesenjangan pendidikan tambahan antara siswa yang
tinggal di daerah perkotaan dan pedesaan.

Tantangan lainnya adalah terkait dengan penggunaan teknologi
yang tepat dalam konteks pembelajaran yang beragam. Meskipun
teknologi menawarkan berbagai alat dan sumber daya yang dapat
meningkatkan pengalaman belajar siswa, penggunaannya haruslah
dipertimbangkan dengan cermat agar sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik masing-masing siswa. Guru perlu memiliki pemahaman

yang baik tentang bagaimana mengintegrasikan teknologi ke dalam
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kurikulum dan pembelajaran secara efektif, serta bagaimana
memfasilitasi penggunaan teknologi yang berdaya guna dalam berbagai
konteks pembelajaran. Dalam mengatasi tantangan ini, diperlukan
kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga
pendidikan, industri teknologi, dan masyarakat. Upaya bersama perlu
dilakukan untuk meningkatkan aksesibilitas teknologi, menyediakan
pelatihan yang memadai bagi guru dan siswa dalam penggunaan
teknologi, serta memastikan bahwa penggunaan teknologi dalam
pendidikan dapat mendukung pembelajaran yang inklusif, beragam, dan

berdaya guna bagi semua siswa.

B. Solusi dari Permasalahan Pendidikan

Untuk menanggapi kompleksitas permasalahan pendidikan, para
ahli  telah  mengidentifikasi  sejumlah  solusi yang dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan sistem pendidikan secara
keseluruhan. Berdasarkan pemikiran ilmiah yang terperinci, berikut

adalah beberapa solusi yang diusulkan.

1. Investasi dalam Pelatihan Guru

Darling-Hammond (2017) membahas bahwa investasi dalam
pelatihan guru merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Pelatihan yang diberikan kepada guru
tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan akademis, tetapi juga
meliputi pengembangan keterampilan pedagogis yang mendasar. Dalam
konteks ini, pelatihan yang mendalam dan berkelanjutan menjadi kunci
untuk membekali guru dengan keterampilan yang diperlukan dalam

merespons kebutuhan belajar yang beragam dari siswa.
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Gambar 6. Pelatihan Guru

Sumber: Radar Bandung

Pelatihan  guru yang berkualitas membantu  untuk
mengembangkan strategi pengajaran yang efektif dan relevan dengan
perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan. Guru yang terampil
dapat memanfaatkan berbagai metode pengajaran, teknologi pendidikan,
serta pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan individual siswa.
Dengan demikian, investasi dalam pelatihan guru tidak hanya
berdampak pada kualitas pengajaran di Kkelas, tetapi juga pada
pengalaman belajar siswa secara keseluruhan. Selain itu, pelatihan yang
berkelanjutan memungkinkan guru untuk terus mengembangkan dan
meningkatkan praktik pengajaran seiring berjalannya waktu. Dunia
pendidikan terus berubah dan berkembang, dengan munculnya
penemuan baru tentang cara efektif mengajar dan belajar. Oleh karena
itu, pelatihan yang kontinu dan terus-menerus memberikan guru

kesempatan untuk tetap relevan dan kompeten dalam praktik pengajaran.

2. Peningkatan Akses dan Kesetaraan
Rothstein  dan  Jacobsen (2020) menegaskan bahwa
meningkatkan akses dan kesetaraan dalam pendidikan merupakan

tantangan krusial yang harus diatasi untuk mencapai sistem pendidikan
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yang inklusif dan berkeadilan. Kesenjangan pendidikan antara kelompok
sosioekonomi yang berbeda menjadi fokus utama, karena disparitas ini
dapat memperburuk ketidaksetaraan dan merugikan siswa yang kurang
beruntung secara ekonomi. Upaya untuk mengurangi kesenjangan
pendidikan antara kelompok sosioekonomi meliputi program-program
yang dirancang khusus untuk memberikan dukungan tambahan kepada
siswa dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu. Ini bisa berupa
bantuan keuangan untuk biaya pendidikan, akses ke sumber daya
pendidikan yang diperlukan, dan program bimbingan akademik atau
mentoring untuk membantu siswa mengatasi tantangan belajar.
Peningkatan akses yang lebih luas terhadap sumber daya
pendidikan menjadi kunci dalam memastikan kesetaraan dalam
pendidikan. Ini mencakup penyediaan fasilitas pendidikan yang
memadai, akses terhadap bahan bacaan dan teknologi, serta kesempatan
untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dan program
pengembangan keterampilan. Dengan memperluas akses ini, setiap
siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan potensi
sepenuhnya. Upaya untuk meningkatkan akses dan kesetaraan dalam
pendidikan harus menjadi fokus utama bagi pemerintah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat secara keseluruhan. Ini membutuhkan
komitmen yang kuat untuk mengatasi hambatan-hambatan yang
menghalangi akses pendidikan dan memastikan bahwa semua siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan tumbuh. Dengan
demikian, pencapaian kesetaraan dalam pendidikan tidak hanya menjadi
tujuan moral, tetapi juga investasi dalam masa depan yang lebih adil dan

berkelanjutan.
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3. Pengintegrasian Teknologi dalam Pembelajaran

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran telah menjadi fokus
utama dalam upaya meningkatkan efektivitas dan relevansi pendidikan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Johnson et al. (2021),
pengintegrasian  teknologi dalam  kurikulum pendidikan dapat
memberikan sejumlah manfaat signifikan. Salah satu manfaat utamanya
adalah peningkatan Kketerlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Dengan memanfaatkan berbagai alat dan aplikasi teknologi, guru dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan interaktif,
yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.

Gambar 7. Teknologi E-Learning

Penggunaan teknologi juga memungkinkan adanya pembelajaran
yang disesuaikan secara individual. Dengan bantuan sistem
pembelajaran  berbasis teknologi yang cerdas, guru dapat
mengidentifikasi kebutuhan dan minat belajar setiap siswa secara lebih
akurat. Hal ini memungkinkan penyusunan materi pembelajaran yang
disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan gaya belajar masing-masing
siswa, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran secara
keseluruhan. Pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran juga

memberikan manfaat dalam mempersiapkan siswa untuk sukses di era
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digital saat ini. Dalam masyarakat yang semakin terhubung secara
digital, kemampuan untuk menggunakan teknologi dengan baik menjadi
keterampilan yang sangat berharga. Dengan memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran, siswa dapat mengembangkan keterampilan digital
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dan peluang dalam dunia

yang semakin maju teknologinya.

C. Tantangan dalam Mengatasi Permasalahan Pendidikan

Mengatasi permasalahan pendidikan merupakan tugas yang
kompleks, karena beberapa tantangan yang muncul dalam proses
tersebut memerlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan.
Berdasarkan pemikiran ilmiah yang terperinci, berikut adalah beberapa
tantangan yang perlu diatasi dalam upaya meningkatkan kualitas

pendidikan.

1. Kesenjangan Akses dan Kualitas

Penelitian yang dilakukan oleh Reimers dan Chung (2016)
membahas permasalahan yang mendasar terkait kesenjangan akses dan
kualitas pendidikan di berbagai negara. Meskipun telah ada upaya-upaya
untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan, masih banyak kelompok
masyarakat yang terpinggirkan dan tidak memiliki kesempatan yang
sama dalam mendapatkan pendidikan berkualitas. Fenomena ini tidak
hanya terjadi di tingkat lokal, tetapi juga antarwilayah dan antarnegara,
menunjukkan bahwa permasalahan aksesibilitas dan kualitas pendidikan
bersifat global dan kompleks. Kesenjangan akses pendidikan
mengindikasikan adanya disparitas dalam kesempatan belajar yang
tersedia bagi individu dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi, dan

geografis. Ini dapat mengakibatkan terpinggirnya kelompok-kelompok
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rentan seperti anak-anak dari keluarga miskin, minoritas etnis, atau
wilayah terpencil. Upaya untuk mengatasi kesenjangan ini memerlukan
pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, serta keterlibatan yang kuat
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat sipil.

Kesenjangan dalam kualitas pendidikan juga menjadi perhatian
serius. Beberapa daerah mungkin memiliki fasilitas dan sumber daya
yang terbatas, sehingga menghasilkan standar pendidikan yang rendah.
Upaya perbaikan kualitas pendidikan perlu difokuskan pada peningkatan
infrastruktur pendidikan, pelatihan guru, kurikulum yang relevan, dan
sistem penilaian yang adil. Dengan demikian, kesenjangan kualitas
pendidikan antarwilayah atau antarnegara dapat diatasi secara bertahap.
Dalam mengatasi kesenjangan akses dan kualitas pendidikan, penting
untuk mengadopsi pendekatan yang inklusif dan berkelanjutan.
Program-program yang dirancang harus memperhitungkan kebutuhan
khusus dari setiap kelompok masyarakat dan memastikan bahwa semua
individu memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan
pendidikan berkualitas. Dengan demikian, masyarakat dapat bergerak
menuju visi pendidikan yang lebih inklusif, merata, dan bermakna bagi

seluruh warganya.

2. Perubahan Demografis dan Kebutuhan Pendidikan yang
Beragam

Perubahan demografis yang terjadi, seperti pertumbuhan
populasi, urbanisasi, dan migrasi, membawa tantangan signifikan dalam
menyediakan pendidikan yang memenuhi kebutuhan yang beragam dari
masyarakat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh UNESCO pada
tahun 2018, pemahaman mendalam tentang kebutuhan pendidikan yang
beragam dari berbagai kelompok masyarakat menjadi kunci dalam
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merespons perubahan demografis ini. Hal ini mencakup anak-anak
dengan kebutuhan khusus, minoritas etnis, dan kelompok rentan lainnya
yang memerlukan perhatian khusus dalam konteks pendidikan.
Pentingnya memahami dan merespons kebutuhan pendidikan yang
beragam tersebut diperkuat oleh penekanan UNESCO terhadap inklusi
dan aksesibilitas pendidikan bagi semua individu. Dalam konteks
perubahan demografis yang cepat, terutama di wilayah perkotaan yang
cenderung heterogen, penyesuaian sistem pendidikan menjadi krusial
agar dapat mengakomodasi kebutuhan yang beragam dari berbagai
kelompok masyarakat. Ini mencakup penyediaan fasilitas dan layanan
pendidikan yang memadai, serta pengembangan kurikulum yang inklusif
dan relevan bagi semua siswa.

Pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan yang beragam
juga membutuhkan upaya kolaboratif antara berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi non-
pemerintah, dan masyarakat sipil. Diperlukan kebijakan dan program-
program pendidikan yang menyeluruh dan terkoordinasi untuk
mengatasi tantangan ini. Ini melibatkan pengembangan strategi
pendidikan yang bersifat inklusif, adil, dan berkelanjutan agar setiap
individu memiliki akses yang setara dan kesempatan yang sama untuk
berkembang melalui pendidikan. Dengan demikian, perubahan
demografis yang terjadi memperkuat urgensi untuk merespons
kebutuhan pendidikan yang beragam secara holistik dan berkelanjutan.
Melalui kolaborasi antarberbagai pemangku kepentingan dan
implementasi kebijakan yang tepat, masyarakat dapat memastikan
bahwa pendidikan tetap menjadi sarana yang inklusif dan bermakna bagi

semua individu, tanpa memandang latar belakang demografis.
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3. Teknologi dan Transformasi Digital

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa dampak signifikan pada sektor pendidikan, namun juga
membawa tantangan baru yang perlu diatasi. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Davis dan Fill pada tahun 2017, penggunaan teknologi
dalam konteks pendidikan tidak hanya memberikan manfaat, tetapi juga
menciptakan kesenjangan digital antara siswa yang memiliki akses dan
keterampilan dalam menggunakan teknologi dengan baik dan yang tidak.
Dampak dari kesenjangan ini dapat memperburuk disparitas dalam
pendidikan dan aksesibilitas pendidikan yang merata. Selain itu,
transformasi digital juga menempatkan tekanan tambahan pada guru dan
lembaga pendidikan untuk meningkatkan keterampilan dan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi yang cepat. Guru perlu memahami
dan mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran agar dapat
memberikan pengalaman belajar yang relevan dan menarik bagi siswa.
Hal ini juga memerlukan investasi dalam pelatihan dan pengembangan
profesional guru agar dapat mengoptimalkan potensi teknologi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Tantangan terbesar mungkin terletak pada kebutuhan untuk
mengimbangi kemajuan teknologi dengan nilai-nilai pendidikan yang
kuat. Dalam era digital yang berkembang pesat, penting untuk
memastikan bahwa pendidikan tidak hanya mempersiapkan siswa untuk
menjadi ahli teknologi, tetapi juga untuk menjadi warga yang beretika
dan bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi. Oleh karena itu,
pendidikan harus tetap memperkuat nilai-nilai seperti integritas, empati,
dan tanggung jawab sosial dalam konteks digital. Dengan demikian,
pengembangan teknologi dan transformasi digital dalam pendidikan
menawarkan peluang besar, tetapi juga membawa tantangan yang perlu

diatasi secara bijaksana. Melalui pendekatan yang holistik dan terpadu,
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serta investasi dalam pelatihan dan pengembangan, masyarakat dapat
memastikan bahwa teknologi digunakan sebagai alat untuk
meningkatkan akses, kualitas, dan relevansi pendidikan, sambil tetap
mempertahankan nilai-nilai etika dan moral dalam pembentukan

generasi mendatang.

D. Soal Latihan

1. Berdasarkan macam-macam permasalahan pendidikan yang telah
dibahas, berikan contoh konkret dari setiap jenis permasalahan
tersebut dan jelaskan implikasinya terhadap proses pembelajaran.

2. Bagaimana solusi konkret dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan pendidikan yang telah diidentifikasi? Jelaskan
langkah-langkah strategis yang dapat diambil oleh pemerintah,
lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam mengimplementasikan
solusi tersebut.

3. Tantangan apa yang mungkin dihadapi dalam mengatasi
permasalahan pendidikan yang telah diidentifikasi? Evaluasilah
faktor-faktor internal dan eksternal yang dapat menghambat upaya
penanggulangan, dan ajukan strategi untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut.
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BAB XII

PERKEMBANGAN DAN INOVASI
PENDIDIKAN

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan integrasi teknologi dalam
pendidikan, memahami globalisasi dan pendidikan, serta memahami
inklusi dalam pendidikan, sehingga pembaca dapat memahami
bagaimana perkembangan dan inovasi di dalam pendidikan.

Materi Pembelajaran

e Integrasi Teknologi dalam Pendidikan

e Globalisasi dan Pendidikan

e Inklusi dalam Pendidikan

e Soal Latihan

A. Integrasi Teknologi dalam Pendidikan

Di era digital ini, integrasi teknologi dalam pendidikan telah
menjadi subjek perhatian utama di berbagai lembaga pendidikan.
Menurut penelitian oleh Mishra dan Koehler (2006), integrasi teknologi
dalam pembelajaran berperan kunci dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dengan memberikan akses ke sumber daya pembelajaran
yang lebih beragam dan interaktif. Penekanan pada penggunaan
teknologi dalam pendidikan muncul dari kesadaran akan potensi
teknologi untuk meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi
pembelajaran berbasis proyek, dan memungkinkan personalisasi

pembelajaran.
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1. Meningkatkan Keterlibatan Siswa

Penelitian oleh Hattie (2009) membahas efektivitas integrasi
teknologi dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks ini, alat-alat teknologi interaktif seperti
permainan pembelajaran dan platform pembelajaran daring menjadi
fokus utama. Melalui penggunaan teknologi ini, siswa dapat terlibat
secara aktif dalam pembelajaran, meningkatkan minat dalam materi
pelajaran, dan merangsang kreativitas dalam proses pembelajaran.
Dalam penelitian tersebut, Hattie menegaskan bahwa penggunaan
teknologi dalam pembelajaran tidak hanya menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih menarik, tetapi juga memotivasi siswa untuk
berpartisipasi secara aktif. Berbagai alat teknologi, seperti permainan
pembelajaran yang interaktif dan platform daring, memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang lebih
menyenangkan dan dinamis, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
keterlibatan dalam pembelajaran.

Penggunaan teknologi juga memungkinkan diferensiasi
pembelajaran yang lebih efektif, memungkinkan guru untuk menyajikan
materi pelajaran dengan berbagai cara yang sesuai dengan gaya belajar
dan kebutuhan individual siswa. Dengan demikian, teknologi tidak
hanya meningkatkan keterlibatan siswa secara umum, tetapi juga
memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan disesuaikan
dengan setiap siswa. Dengan demikian, integrasi teknologi dalam
pembelajaran bukan hanya tentang memanfaatkan alat-alat canggih,
tetapi juga tentang menciptakan pengalaman pembelajaran yang
memotivasi dan menginspirasi siswa. Melalui pendekatan ini, guru dapat
memanfaatkan potensi teknologi untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang merangsang minat, kreativitas, dan keterlibatan siswa

secara maksimal.
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2. Membantu Personalisasi Pembelajaran

Means et al. (2010) membahas peran teknologi dalam
mendukung personalisasi pembelajaran, sebuah konsep yang diakui
pentingnya dalam pengembangan pendidikan. Dalam konteks ini, sistem
manajemen pembelajaran yang adaptif dan aplikasi pembelajaran yang
dipersonalisasi menjadi fokus utama. Penggunaan teknologi ini
memungkinkan guru untuk menyajikan materi pelajaran dengan cara
yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan individu siswa.
Dengan teknologi, guru dapat melacak kemajuan belajar siswa secara
individual dan menyesuaikan materi pelajaran serta strategi pengajaran
secara real-time. Dengan demikian, setiap siswa dapat belajar pada
tingkat yang sesuai dengan kemampuan, memaksimalkan potensi
belajar. Dalam lingkungan pembelajaran yang dipersonalisasi, siswa
merasa lebih terlibat dan termotivasi karena materi pelajaran disajikan
dengan cara yang relevan dan menarik.

Penggunaan teknologi dalam personalisasi pembelajaran juga
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan belajar
mandiri dan mengambil kontrol atas proses pembelajaran sendiri.
Dengan adanya akses ke berbagai sumber belajar yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu, siswa dapat mengatur waktu belajar sendiri
dan membahas materi pelajaran dengan cara yang paling efektif. Dengan
demikian, penggunaan teknologi dalam mendukung personalisasi
pembelajaran tidak hanya menciptakan lingkungan pembelajaran yang
inklusif dan responsif, tetapi juga membuka pintu untuk potensi belajar
yang tak terbatas bagi setiap siswa. Melalui pendekatan ini, pendidikan
menjadi lebih menyeluruh dan efektif dalam memenuhi kebutuhan

belajar yang beragam di era digital ini.
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3.  Memfasilitasi Pembelajaran Berbasis Proyek

Thomas dan Brown (2011) membahas peran teknologi dalam
memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek, sebuah pendekatan
pembelajaran yang semakin mendapat perhatian dalam konteks
pendidikan modern. Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya
mempelajari konsep secara teoritis, tetapi juga menerapkannya dalam
proyek nyata yang relevan dan bermakna. Teknologi berperan kunci
dalam mendukung berbagai aspek dari pembelajaran berbasis proyek.
Teknologi memberikan akses luas kepada siswa terhadap berbagai
sumber daya dan alat yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek.
Dengan internet dan berbagai aplikasi dan perangkat lunak, siswa dapat
melakukan penelitian yang mendalam, menemukan informasi yang
relevan, dan berkolaborasi dengan rekan satu tim secara efisien. Hal ini
memperkaya pengalaman pembelajaran siswa dan memberikan
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan informasi dan literasi
digital.

Teknologi juga memungkinkan siswa untuk mengekspresikan
ide-ide secara kreatif melalui berbagai media digital. Dari pembuatan
presentasi multimedia hingga pembuatan video atau desain grafis, siswa
memiliki kesempatan untuk mengkomunikasikan pemahaman tentang
materi pelajaran dan hasil proyek dengan cara yang menarik dan menarik
bagi audiens. Tidak hanya itu, teknologi juga memfasilitasi kolaborasi
antara siswa dalam lingkungan pembelajaran berbasis proyek. Melalui
platform digital yang didedikasikan untuk kerja kelompok, siswa dapat
bekerja sama dalam tim, berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama.
Ini menciptakan pengalaman pembelajaran yang kolaboratif dan

memperkuat keterampilan sosial dan interpersonal siswa.
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B. Globalisasi dan Pendidikan

Globalisasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap
bidang pendidikan di seluruh dunia. Menurut Waters (2013), dalam
konteks globalisasi, pendidikan tidak lagi terbatas pada pembelajaran di
dalam kelas saja, tetapi juga mencakup aspek-aspek seperti pertukaran
budaya, interaksi lintas budaya, dan persaingan global. Dalam hal ini,
integrasi teknologi informasi dan komunikasi menjadi kunci untuk
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang muncul akibat
globalisasi. Berdasarkan pemahaman ini, terdapat tiga poin penting yang
perlu dipertimbangkan dalam mengkaji hubungan antara globalisasi dan

pendidikan.

1. Akses Terhadap Sumber Daya Pendidikan

Referensi  oleh  Robertson dan  Travaglione (2003)
menggarisbawahi dampak globalisasi dalam membuka akses terhadap
sumber daya pendidikan di seluruh dunia. Salah satu aspek yang
ditekankan adalah peran internet dan teknologi digital dalam
memfasilitasi akses ini. Berkat kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi, siswa dan pendidik Kkini dapat mengakses berbagai
informasi dan materi pembelajaran dari berbagai belahan dunia, tanpa
terbatas oleh batas geografis atau bahasa. Globalisasi juga membawa
konsekuensi positif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
lebih inklusif dan beragam. Dengan adanya akses yang lebih luas
terhadap sumber daya pendidikan, siswa dari berbagai latar belakang
dapat memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses informasi dan
belajar tentang budaya, sejarah, dan pengetahuan dari berbagai negara.
Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman pembelajaran siswa, tetapi

juga mempromosikan pemahaman lintas budaya dan toleransi.
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Globalisasi juga memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan
praktik terbaik di antara pendidik di berbagai negara. Melalui forum
online, konferensi internasional, dan kolaborasi antarlembaga
pendidikan, pendidik dapat berbagi pengalaman, strategi pengajaran, dan
inovasi pendidikan. Hal ini memperluas wawasan dan keterampilan
pendidik serta meningkatkan kualitas pembelajaran di seluruh dunia.
Dengan demikian, globalisasi telah membuka pintu bagi terciptanya
lingkungan pembelajaran yang lebih terbuka, inklusif, dan beragam.
Namun, sambil mengakui manfaatnya, penting juga untuk
memperhatikan tantangan yang mungkin timbul, seperti kesenjangan
akses teknologi dan kekhawatiran tentang dominasi satu budaya atas

yang lain dalam konten pendidikan online.

2. Persaingan dan Standar Pendidikan yang Tinggi

Referensi oleh Carnoy dan Rhoten (2002) membahas dampak
globalisasi terhadap persaingan dan standar pendidikan. Salah satu aspek
yang ditekankan adalah persaingan yang semakin ketat antar negara
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seiring dengan terbukanya
pasar global, negara-negara saling berkompetisi untuk menciptakan
tenaga kerja yang kompeten dan siap bersaing dalam lingkungan
ekonomi yang semakin global dan berubah dengan cepat. Persaingan
yang ketat ini menciptakan tekanan bagi sistem pendidikan untuk
meningkatkan standar dan kualitas pembelajaran. Negara-negara
dituntut untuk mengembangkan kurikulum yang relevan, metode
pengajaran yang efektif, serta menjamin bahwa siswa memiliki
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja global. Hal ini
memicu upaya untuk mengevaluasi dan memperbarui kurikulum,
menyediakan pelatihan untuk pendidik, dan meningkatkan infrastruktur
pendidikan secara keseluruhan.
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Persaingan yang tinggi juga mendorong inovasi dalam
pendidikan. Negara-negara mencari cara baru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi dalam
pengajaran, pengembangan program pendidikan yang lebih inklusif, dan
penekanan pada keterampilan yang relevan dengan ekonomi digital.
Inovasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa pendidikan dapat
memenuhi tuntutan masa depan dan memberikan siswa keunggulan
dalam pasar kerja yang semakin kompleks dan berubah-ubah. Dengan
demikian, globalisasi telah mengubah lanskap pendidikan dengan
mendorong persaingan yang ketat dan menetapkan standar yang lebih
tinggi. Sambil menimbulkan tantangan, persaingan ini juga memacu
inovasi dan perubahan positif dalam sistem pendidikan, dengan harapan
bahwa hal ini akan membawa manfaat jangka panjang bagi kemajuan
pendidikan secara global.

3. Tantangan dalam Pemeliharaan Identitas Budaya

Spring (2008) membahas tantangan dalam pemeliharaan
identitas budaya dalam konteks globalisasi. Meskipun globalisasi
membawa manfaat dalam bentuk pertukaran budaya dan kerjasama
lintas batas, ia juga membawa risiko homogenisasi budaya dan
penurunan nilai-nilai lokal. Dalam konteks pendidikan, tantangan ini
menciptakan dilema antara membuka diri terhadap pengaruh global
untuk memperkaya pengalaman belajar dan tetap mempertahankan
keberagaman budaya setempat. Dalam menanggapi tantangan ini,
pendidikan perlu mengadopsi pendekatan yang seimbang antara
pembelajaran global dan pemeliharaan identitas budaya lokal. Hal ini
dapat dicapai dengan memasukkan unsur-unsur budaya lokal ke dalam
kurikulum, mempromosikan penghargaan terhadap keberagaman

budaya di antara siswa, dan melibatkan komunitas lokal dalam proses
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pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang budaya sendiri sambil tetap terbuka
terhadap pengalaman dan nilai-nilai dari budaya lain di seluruh dunia.
Pendidikan juga perlu memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan identitas budaya sendiri dengan memperkuat rasa
bangga terhadap warisan budaya. Ini dapat dilakukan melalui pengajaran
tentang sejarah, tradisi, dan nilai-nilai budaya setempat, serta mendorong
siswa untuk terlibat dalam kegiatan budaya yang memperkuat identitas.
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menjadi sarana untuk
memperluas wawasan global, tetapi juga untuk memperkokoh
kedalaman dan kekayaan budaya setempat. Dalam menghadapi
tantangan ini, penting bagi pendidikan untuk mengadopsi pendekatan
inklusif yang menghormati dan memperkuat identitas budaya setempat
sambil mempersiapkan siswa untuk menjadi warga dunia yang
berbudaya. Dengan demikian, pendidikan dapat berperan dalam
memelihara keberagaman budaya yang menjadi aset berharga dalam

masyarakat global yang semakin terhubung.

C. Inklusi dalam Pendidikan

Inklusi dalam pendidikan membahas upaya untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang memperhatikan keberagaman siswa dan
memastikan bahwa semua individu, termasuk yang memiliki kebutuhan
khusus, mendapatkan akses yang setara terhadap pendidikan yang
berkualitas. Menurut Salend (2016), pendekatan inklusif menekankan
pentingnya menyediakan dukungan yang tepat dan fleksibel bagi semua
siswa agar dapat mencapai potensi maksimal dalam konteks pendidikan
yang inklusif. Dalam konteks ini, terdapat beberapa poin penting yang
perlu dipertimbangkan
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1. Pengembangan Kurikulum yang Responsif

Pengembangan kurikulum yang responsif menjadi kunci dalam
memastikan pendidikan inklusif bagi semua siswa. UNESCO (2017)
menekankan pentingnya merancang kurikulum yang memperhatikan
kebutuhan beragam siswa, termasuk yang memiliki kebutuhan
pendidikan khusus. Dalam konteks ini, pendidikan inklusif menuntut
agar kurikulum tidak hanya mengakomodasi kebutuhan dan minat
individual siswa, tetapi juga memperhitungkan berbagai gaya belajar dan
tingkat kemampuan. Dalam upaya mengembangkan kurikulum yang
responsif, perlu dilakukan analisis menyeluruh terhadap kebutuhan
belajar siswa dari berbagai latar belakang. Ini melibatkan identifikasi
kebutuhan khusus, seperti kebutuhan pendidikan khusus, kebutuhan
bahasa, atau faktor-faktor lingkungan yang dapat memengaruhi
pembelajaran siswa. Dengan pemahaman yang mendalam tentang
kebutuhan siswa, kurikulum dapat dirancang dengan lebih tepat dan
efektif.

Kurikulum yang responsif juga memperhitungkan berbagai gaya
belajar siswa. Setiap individu memiliki preferensi belajar yang berbeda-
beda, dan kurikulum yang inklusif harus mampu menyesuaikan metode
pengajaran dan materi pembelajaran dengan gaya belajar yang beragam.
Dengan cara ini, setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
berhasil dalam pendidikan, tidak peduli dengan gaya belajar. Terakhir,
kurikulum yang responsif juga mengakomodasi berbagai tingkat
kemampuan siswa. Dalam kelas yang inklusif, siswa dapat memiliki
tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam berbagai subjek. Oleh
karena itu, kurikulum harus dirancang dengan berbagai tingkat
kompleksitas untuk memungkinkan setiap siswa berkembang sesuai

dengan potensinya.

Buku Ajar 155



2. Pelatihan Guru yang Berkelanjutan

Pelatihan guru yang berkelanjutan menjadi hal yang krusial
dalam memastikan kesuksesan pendidikan inklusif. Friend dan Bursuck
(2018) membahas pentingnya pelatihan guru dalam memahami dan
merespons kebutuhan individual siswa. Dalam konteks ini, pelatihan
yang berkelanjutan membantu guru memperoleh pemahaman mendalam
tentang keberagaman siswa dan strategi pengajaran yang efektif untuk
mendukung setiap siswa secara individual. Pelatihan guru yang
berkelanjutan juga memungkinkan guru untuk terus mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan dalam manajemen kelas yang mendukung
keberagaman. Guru perlu memiliki keterampilan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, di mana semua siswa merasa diterima
dan didukung dalam proses pembelajaran. Dengan pelatihan yang
berkelanjutan, guru dapat memperoleh keterampilan yang diperlukan
untuk mengelola berbagai kebutuhan dan perilaku siswa dengan efektif.

Pelatihan yang berkelanjutan memungkinkan guru untuk terus
memperbarui pengetahuan tentang perkembangan terbaru dalam
pendidikan inklusif. Bidang pendidikan terus berkembang, dan guru
perlu tetap up-to-date dengan praktik terbaik dan penelitian terbaru
dalam mendukung keberagaman siswa. Dengan pelatihan yang
berkelanjutan, guru dapat mengintegrasikan pendekatan baru dan
inovatif ke dalam praktik pengajaran, meningkatkan kualitas pendidikan
bagi semua siswa. Terakhir, pelatihan guru yang berkelanjutan juga
menciptakan kesempatan bagi kolaborasi dan pembelajaran antar-guru.
Melalui berbagi pengalaman, strategi, dan sumber daya, guru dapat
saling mendukung dan memperkuat praktik pengajaran inklusif. Dengan
demikian, pelatihan yang berkelanjutan tidak hanya meningkatkan
keterampilan individu guru, tetapi juga memperkuat komunitas guru

dalam mendukung keberagaman siswa di sekolah.
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3. Partisipasi Aktif Orang Tua dan Komunitas

Partisipasi aktif orang tua dan komunitas memegang peranan
krusial dalam mendukung pendidikan inklusif. Booth dan Ainscow
(2016) menegaskan pentingnya kerjasama antara sekolah, orang tua, dan
komunitas dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif.
Dalam konteks ini, partisipasi aktif orang tua tidak hanya berdampak
pada keberhasilan pendidikan anak, tetapi juga memperkuat hubungan
antara sekolah dan keluarga, yang merupakan elemen penting dari
pendidikan inklusif. Kerjasama antara sekolah, orang tua, dan komunitas
menciptakan sinergi yang mendukung proses pembelajaran siswa.
Dengan keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah dan dukungan
terhadap pembelajaran di rumah, siswa dapat merasa didukung secara
holistik dalam perkembangan pendidikan. Selain itu, partisipasi
komunitas memperkaya pengalaman belajar siswa dengan
memperkenalkan pada berbagai perspektif, pengalaman, dan sumber
daya di luar lingkungan sekolah.

Dengan partisipasi aktif orang tua dan komunitas, sekolah dapat
menciptakan lingkungan yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan
semua siswa. Melalui dialog terbuka, kolaborasi, dan pertukaran ide
antara semua pihak terkait, sekolah dapat mengidentifikasi dan
menanggapi kebutuhan belajar yang beragam dengan lebih efektif. Hal
ini membantu memastikan bahwa pendidikan tidak hanya memenuhi
kebutuhan akademik siswa, tetapi juga mendukung perkembangan
sosial, emosional, dan holistik. Pentingnya partisipasi aktif orang tua dan
komunitas dalam pendidikan inklusif menunjukkan bahwa pendidikan
adalah upaya bersama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dengan
bekerja sama, semua pihak dapat berkontribusi pada penciptaan

lingkungan pendidikan yang inklusif, yang memberikan kesempatan
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yang adil dan merata bagi semua siswa untuk berkembang dan berhasil

dalam pendidikan.

D. Soal Latihan

1. Apa peran teknologi dalam mendukung personalisasi pembelajaran,
dan bagaimana hal itu dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran?
(Berdasarkan poin "Membantu Personalisasi Pembelajaran™)

2. Sebutkan dampak globalisasi terhadap akses terhadap sumber daya
pendidikan, dan jelaskan mengapa hal ini dianggap sebagai
tantangan atau peluang dalam konteks pendidikan global.
(Berdasarkan poin "Akses Terhadap Sumber Daya Pendidikan™)

3. Bagaimana pengembangan kurikulum yang responsif dapat

mendukung pendidikan inklusif?
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BAB XIII

TANTANGAN DAN PELUANG
PENDIDIKAN MASA KINI

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan dampak teknologi terhadap
pembelajaran, memahami bagaimana perubahan kebutuhan pada
pendidikan, serta memahami su-isu global yang terjadi dalam
pendidikan, sehingga pembaca dapat memanfaatkan tantangan dan
peluang pendidikan masa kini.

Materi Pembelajaran

e Dampak Teknologi Terhadap Pembelajaran

e Perubahan Kebutuhan Pendidikan

e |su-isu Global dalam Pendidikan

e Soal Latihan

A. Dampak Teknologi Terhadap Pembelajaran

Pada era di mana teknologi informasi semakin merajalela,
dampaknya terhadap pembelajaran menjadi semakin signifikan.
Berbagai penelitian telah membahas peran teknologi dalam membentuk
pengalaman belajar yang baru dan meningkatkan efektivitas proses

pendidikan.

1. Pembelajaran Berbasis Teknologi

Teknologi telah membawa perubahan besar dalam dunia
pendidikan, terutama melalui adopsi model pembelajaran baru yang
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dikenal sebagai pembelajaran berbasis teknologi. Menurut Robinson
(2018), pendekatan ini memanfaatkan alat-alat digital dan platform
daring untuk menyajikan materi pembelajaran secara lebih interaktif dan
fleksibel. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, metode pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk
belajar secara mandiri, sesuai dengan ritme dan gaya belajar masing-
masing. Pembelajaran berbasis teknologi juga memungkinkan
terciptanya model pembelajaran yang lebih inklusif dan terjangkau.
Melalui akses internet, siswa dari berbagai latar belakang dapat
mengakses materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja. Hal ini
mengurangi hambatan geografis dan ekonomi dalam mengakses
pendidikan, sejalan dengan konsep pendidikan inklusif yang mendorong
akses yang merata bagi semua individu tanpa memandang latar belakang
atau kondisi sosial-ekonomi.

Pendekatan pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan
penggunaan beragam sumber daya pendidikan yang lebih dinamis dan
relevan. Dengan memanfaatkan alat-alat digital seperti video, simulasi,
dan permainan pembelajaran, guru dapat menyajikan materi
pembelajaran dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh
siswa. Hal ini membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam
terhadap konsep yang diajarkan. Dalam konteks ini, pembelajaran
berbasis teknologi tidak hanya merupakan inovasi dalam metode
pengajaran, tetapi juga merupakan respons terhadap kebutuhan dan
tuntutan perkembangan zaman. Dengan terus mengembangkan dan
memperbaiki model pembelajaran ini, pendidikan dapat menjadi lebih
inklusif, interaktif, dan relevan bagi generasi pelajar masa kini dan

mendatang.
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2. Akses Terhadap Sumber Daya Pendidikan

Teknologi telah menjadi kunci dalam memperluas akses siswa
terhadap sumber daya pendidikan yang beragam dan bermanfaat.
Menurut Selwyn (2016), internet telah membuka pintu akses tak terbatas
bagi siswa untuk memperoleh berbagai materi pembelajaran, termasuk
buku, jurnal, artikel, dan sumber daya pendidikan lainnya dari berbagai
belahan dunia. Keberadaan sumber daya pendidikan online ini
menghapuskan hambatan geografis dan memungkinkan siswa untuk
mengakses informasi terkini tentang berbagai topik pendidikan. Akses
yang lebih luas terhadap sumber daya pendidikan melalui teknologi juga
memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara
signifikan. Dengan memanfaatkan internet, siswa dapat membahas
materi pembelajaran secara lebih mendalam, mengakses berbagai
perspektif, dan mendapatkan informasi terbaru tentang perkembangan
dalam bidang pendidikan. Hal ini membantu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep yang diajarkan dan memperkaya pengalaman
pembelajaran.

Akses yang diperluas terhadap sumber daya pendidikan juga
membantu mempromosikan pembelajaran sepanjang hayat. Siswa tidak
hanya terbatas pada sumber daya yang tersedia di lingkungan sekolah,
tetapi juga dapat terus belajar dan mengembangkan minat di luar jam
sekolah. Dengan demikian, teknologi berperan sebagai pendorong utama
dalam memfasilitasi pembelajaran seumur hidup bagi individu di
berbagai tahap kehidupan. Dengan semua manfaat yang ditawarkan oleh
akses yang diperluas terhadap sumber daya pendidikan melalui
teknologi, penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk terus
memperluas dan meningkatkan akses ini. Dengan cara ini, pembelajaran
dapat menjadi lebih inklusif, responsif, dan relevan bagi semua individu,

tidak peduli di mana berada atau latar belakang pendidikan.
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3. Keterlibatan Siswa yang Meningkat

Pemanfaatan teknologi dalam konteks pendidikan tidak hanya
membuka pintu akses terhadap berbagai sumber daya, tetapi juga
berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. OECD (2019) membahas bahwa teknologi yang
diterapkan dengan tepat dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa. Melalui penggunaan alat-
alat dan aplikasi digital yang inovatif, guru dapat menciptakan
pengalaman pembelajaran yang dinamis dan menyenangkan bagi siswa,
memotivasi untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Keterlibatan
siswa yang ditingkatkan dalam pembelajaran melalui teknologi dapat
memberikan berbagai manfaat bagi proses pendidikan secara
keseluruhan. Dengan suasana pembelajaran yang menarik dan interaktif,
siswa lebih cenderung untuk terlibat secara aktif dalam aktivitas
pembelajaran, seperti diskusi kelas, kolaborasi dengan rekan sejawat,
dan pengerjaan tugas-tugas yang diberikan. Hal ini tidak hanya
meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga membantu untuk
memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih baik.

Keterlibatan siswa yang meningkat juga memungkinkan
pembelajaran yang lebih personal dan disesuaikan. Dengan
menggunakan teknologi, guru dapat menyediakan pengalaman
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat individual
siswa. Ini dapat mencakup penyajian materi pembelajaran dalam
berbagai format multimedia, penyesuaian tingkat kesulitan tugas, dan
pemberian umpan balik secara langsung kepada siswa. Dengan
demikian, teknologi membantu menciptakan lingkungan pembelajaran
yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan belajar setiap siswa.
Dengan semua manfaat yang ditawarkan oleh meningkatnya keterlibatan
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siswa melalui teknologi, pendidik perlu terus mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan dalam penggunaan teknologi pendidikan
yang efektif. Ini melibatkan pemahaman mendalam tentang berbagai alat
dan aplikasi digital yang tersedia, serta kemampuan untuk merancang

pengalaman pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa.

B. Perubahan Kebutuhan Pendidikan

Perubahan dalam tuntutan dan kebutuhan pendidikan
mencerminkan dinamika masyarakat dan pasar kerja. Menurut Smith
(2017), faktor-faktor seperti globalisasi, teknologi, dan perubahan
demografis telah mengubah lanskap pendidikan, menciptakan tantangan
baru yang harus diatasi. Dalam konteks ini, beberapa poin penting dapat
diidentifikasi.

1. Keterampilan 21 Abad

Fokus utama dalam pendidikan saat ini adalah mempersiapkan
siswa dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tuntutan
abad ke-21. Wagner (2012) membahas bahwa keterampilan seperti
pemecahan masalah, kreativitas, kerjasama, dan literasi digital semakin
diakui sebagai elemen kunci untuk kesuksesan di tempat kerja dan dalam
kehidupan sehari-hari. Seiring dengan kemajuan teknologi dan
perubahan dalam ekonomi global, kemampuan untuk beradaptasi dan
berinovasi menjadi semakin penting. Pendidikan saat ini berusaha untuk
mengintegrasikan keterampilan ini ke dalam kurikulumnya. Guru dan
institusi pendidikan dituntut untuk menciptakan lingkungan belajar yang
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan tersebut
secara holistik. Hal ini mencakup pembelajaran berbasis proyek,

kolaborasi antar siswa, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan
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pengembangan literasi digital. Dengan memperkenalkan siswa pada
berbagai konteks dan tantangan yang memerlukan penerapan
keterampilan tersebut, pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan
untuk sukses di masa depan.

Penting bagi pendidikan untuk terus memperbarui dan
menyesuaikan kurikulum serta metode pengajaran agar sesuai dengan
perkembangan zaman. Kurikulum harus dirancang agar mencakup
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21 dan
mengintegrasikan pendekatan yang menarik dan berorientasi pada hasil.
Guru juga perlu terlibat dalam pengembangan profesional berkelanjutan
untuk memperbarui keterampilan dalam mengajarkan dan mengevaluasi
keterampilan abad ke-21. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya
bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membekali
siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk berhasil dalam dunia
yang terus berubah. Dengan fokus pada keterampilan abad ke-21,
pendidikan diharapkan dapat menghasilkan individu yang siap

menghadapi tantangan masa depan dengan percaya diri dan kompeten.

2. Fleksibilitas dan Adaptabilitas

Perubahan dinamis dalam dunia kerja menuntut agar sistem
pendidikan menjadi lebih fleksibel dan adaptif. Sebagaimana disoroti
oleh Sahlberg (2018), dalam konteks perkembangan yang cepat dalam
hal teknologi, ekonomi, dan sosial, pendidikan harus mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan tersebut. Fleksibilitas
ini mencakup kemampuan untuk merespons kebutuhan dan tuntutan
yang berkembang dari pasar kerja dan masyarakat secara keseluruhan.
Pendidikan harus mampu mengantisipasi dan menanggapi perubahan
dalam lingkungan global yang dinamis. Ini memerlukan kemampuan

sistem pendidikan untuk memperbarui kurikulum, metode pengajaran,
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dan praktik evaluasi secara teratur agar tetap relevan dan efektif. Dengan
mempertimbangkan tren dan perkembangan terkini, pendidikan dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
relevan untuk memasuki dunia kerja yang terus berubah.

Pendidikan juga perlu memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan adaptabilitas, kreativitas, dan pemecahan
masalah. Ini dapat dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada pengalaman, kolaboratif, dan eksperimental. Dengan
memperkuat kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan perubahan dan
menghadapi tantangan yang muncul, pendidikan mempersiapkan untuk
sukses dalam lingkungan yang dinamis dan tidak pasti. Dengan
demikian, fleksibilitas dan adaptabilitas merupakan elemen kunci dalam
transformasi pendidikan. Sebuah sistem pendidikan yang mampu
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan akan dapat
menghasilkan individu yang siap menghadapi berbagai tantangan dan

kesempatan dalam dunia yang terus berubah.

3. Pendidikan Sepanjang Hayat

Konsep pendidikan sepanjang hayat menjadi semakin penting
dalam menghadapi dinamika perubahan dalam kebutuhan pendidikan.
Sebagaimana disoroti oleh UNESCO (2015), pendidikan sepanjang
hayat menekankan pentingnya pembelajaran yang berlangsung
sepanjang kehidupan, yang memungkinkan individu untuk terus
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan seiring waktu. Hal ini
menekankan bahwa pendidikan tidak hanya terjadi di lingkungan
sekolah atau perguruan tinggi, tetapi juga melalui pengalaman, pelatihan,
dan pembelajaran informal di berbagai tahap kehidupan. Pendidikan
sepanjang hayat mencerminkan realitas bahwa pembelajaran tidak

berhenti setelah seseorang meninggalkan lembaga pendidikan formal.
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Sebaliknya, individu perlu terus belajar dan mengembangkan
keterampilan sepanjang karir dan kehidupan. Dalam era yang ditandai
oleh perubahan cepat dalam teknologi dan ekonomi, pemahaman ini
menjadi semakin penting untuk menjaga keterampilan dan pengetahuan
yang relevan dengan memperbarui dan menyesuaikannya sepanjang
waktu.

Dengan pendekatan pendidikan sepanjang hayat, individu dapat
menghadapi tantangan dan kesempatan dalam karir dan kehidupan
dengan lebih siap dan fleksibel, dapat terus meningkatkan kompetensi,
mengikuti perkembangan terbaru dalam bidangnya, dan menyesuaikan
diri dengan perubahan lingkungan kerja dan masyarakat. Ini
mempromosikan pengembangan diri yang berkelanjutan dan
memungkinkan individu untuk tetap relevan dan produktif dalam
berbagai konteks kehidupan.

C. Isu-Isu Global dalam Pendidikan

Isu-isu global dalam pendidikan mencakup berbagai tantangan
yang memengaruhi sistem pendidikan di seluruh dunia. Menurut Hallak
dan Poisson (2007), globalisasi, ketidaksetaraan, dan krisis kependidikan
merupakan beberapa isu yang menjadi perhatian utama dalam konteks

pendidikan global saat ini.

1. Globalisasi Pendidikan

Dampak globalisasi terhadap sistem pendidikan menjadi
perhatian utama dalam kajian pendidikan modern. Robertson (2012)
membahas kompleksitas dari pengaruh globalisasi pada pendidikan,
yang mencakup berbagai aspek seperti akses terhadap pendidikan,

standar pembelajaran, dan kurikulum yang harus disesuaikan dengan
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tuntutan global. Seiring dengan terbukanya batas-batas negara dan
perkembangan teknologi informasi, akses terhadap pendidikan
meningkat secara signifikan. Namun, tantangan globalisasi juga
termasuk persaingan yang lebih ketat antara negara-negara dalam
memperoleh dan mempertahankan posisi di pasar pendidikan global.
Tantangan yang dihadapi dalam konteks globalisasi mencakup
upaya untuk mempertahankan identitas lokal dan keberagaman budaya
dalam sistem pendidikan yang semakin terhubung secara global. Dalam
menghadapi tren globalisasi, banyak negara merasa perlu untuk
menyesuaikan kurikulum dengan standar internasional, untuk
mempersiapkan siswa menghadapi persaingan global dan tuntutan pasar
kerja yang semakin terintegrasi. Namun, penyesuaian tersebut juga harus

memperhitungkan konteks lokal dan kebutuhan masyarakat setempat.

2. Ketidaksetaraan dalam Akses dan Kualitas

Isu ketidaksetaraan dalam akses dan kualitas pendidikan
merupakan salah satu perhatian utama di kancah pendidikan global.
Menurut laporan dari UNESCO (2019), masih ada banyak negara yang
berjuang melawan ketidaksetaraan dalam akses terhadap pendidikan.
Kesenjangan ini terutama terjadi di antara kelompok-kelompok marginal
seperti anak-anak dari keluarga miskin, minoritas etnis, dan anak-anak
dengan disabilitas. Meskipun upaya telah dilakukan untuk meningkatkan
inklusi, masih banyak anak yang tidak memiliki akses yang memadai
terhadap pendidikan yang berkualitas.

Ketidaksetaraan juga tercermin dalam kualitas pendidikan yang
ditawarkan di berbagai wilayah. UNESCO (2019) mencatat bahwa
perbedaan signifikan dalam standar pembelajaran dan hasil akademik
masih menjadi tantangan di banyak negara. Beberapa wilayah mungkin

memiliki infrastruktur pendidikan yang lebih baik, sementara yang lain
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mungkin menghadapi kekurangan sumber daya dan guru yang
berkualitas rendah. Akibatnya, siswa di beberapa wilayah mungkin tidak
mendapatkan kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan

berkualitas.

3. Kirisis Kependidikan

Krisis kependidikan menjadi salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh banyak negara di seluruh dunia. Menurut laporan dari Save
the Children (2019), masalah tersebut mencakup beberapa aspek,
termasuk kurangnya guru yang berkualitas. Banyak daerah yang
menghadapi  kekurangan tenaga pendidik yang terlatih dan
berpengalaman, yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran dan
hasil akademik siswa. Selain itu, infrastruktur pendidikan yang tidak
memadai juga menjadi masalah serius. Banyak sekolah di daerah
pedesaan atau daerah terpencil masih kekurangan fasilitas dasar seperti
ruang kelas yang layak, perpustakaan, dan fasilitas sanitasi yang bersih.

Masalah krisis kependidikan juga melibatkan kurangnya dana
yang dialokasikan untuk sektor pendidikan. Banyak negara yang
mengalokasikan anggaran pendidikan yang minim, menyebabkan
kurangnya sumber daya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
menyediakan layanan pendidikan yang merata bagi semua lapisan
masyarakat. Akibatnya, anak-anak dari keluarga miskin atau daerah
terpencil seringkali tidak mendapatkan pendidikan yang layak,
memperdalam kesenjangan pendidikan dan sosial.

Krisis kependidikan bukan hanya merupakan masalah
pendidikan belaka, tetapi juga memiliki dampak yang luas pada
pembangunan berkelanjutan suatu negara. Menurut Save the Children
(2019), krisis ini menghambat upaya mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan, seperti pengentasan kemiskinan dan pemberantasan
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ketidaksetaraan. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama dari
pemerintah, lembaga internasional, organisasi non-pemerintah, dan
masyarakat sipil untuk mengatasi krisis kependidikan ini dan
memastikan bahwa setiap anak memiliki akses yang setara dan adil

terhadap pendidikan berkualitas.

D. Soal Latihan

1. Bagaimana teknologi memengaruhi keterlibatan siswa dalam
pembelajaran menurut penelitian oleh OECD?

2. Apa yang dimaksud dengan "keterampilan 21 abad" dalam konteks
perubahan kebutuhan pendidikan, dan mengapa keterampilan-
keterampilan tersebut dianggap penting bagi siswa saat ini?

3. Bagaimana globalisasi berdampak pada ketidaksetaraan akses dan
kualitas pendidikan di seluruh dunia, dan apa implikasinya dalam

upaya meningkatkan kesetaraan pendidikan global?
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BAB XIV

PENDIDIKAN MASA DEPAN
DALAM MENGHADAPI ABAD 21

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan model pendidikan di masa depan,
memahami bagaimana peran guru dalam pendidikan masa depan,
serta memhami apa saja tantangan dalam mengimplementasikan
pendidikan di masa depan.

Materi Pembelajaran

e Model Pendidikan Masa Depan

e Peran Guru dalam Pendidikan Masa Depan

e Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Masa Depan

e Soal Latihan

A. Model Pendidikan Masa Depan

Untuk mengatasi tuntutan zaman yang terus berkembang,

diperlukan pemikiran kreatif tentang model pendidikan masa depan yang
responsif dan adaptif. Salah satu pendekatan yang diusulkan adalah

1. Pembelajaran Berbasis Proyek

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek menjadi sorotan utama
dalam pemikiran Wagner (2012) tentang arah pendidikan masa depan.
Dalam pendidikan berbasis proyek, siswa terlibat dalam menyelesaikan
proyek nyata yang menantang, memerlukan pemecahan masalah,

kreativitas, dan kerjasama. Wagner menegaskan bahwa model
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pembelajaran ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi
juga mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dalam dunia
nyata.

Pendekatan ini menempatkan siswa dalam posisi aktif, di mana
harus menghadapi tantangan nyata dan mencari solusi yang kreatif.
Melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah yang mendalam dan berpikir Kritis,
yang sangat penting untuk kesuksesan di dunia kerja yang terus berubah.
Selain itu, kolaborasi dan kerjasama antar-siswa juga ditekankan,
memungkinkan untuk belajar satu sama lain dan membangun
keterampilan sosial yang diperlukan untuk bekerja dalam tim.

Konsep pembelajaran berbasis proyek mempromosikan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana memiliki kendali atas
proses pembelajaran sendiri. Hal ini sesuai dengan pendekatan
konstruktivis dalam pendidikan, di mana pengetahuan dibangun melalui
pengalaman langsung dan refleksi. Dengan demikian, pendidikan
berbasis proyek menciptakan lingkungan belajar yang bermakna dan
memotivasi bagi siswa, mempersiapkan untuk menghadapi tantangan

dalam dunia nyata.

2. Kurikulum Terpadu

Zhao (2019) menekankan bahwa kurikulum terpadu memiliki
peran yang sangat penting dalam mendukung pendidikan yang holistik
dan berkelanjutan bagi siswa. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan kehidupan nyata. Dengan
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan keterampilan, kurikulum

terpadu memungkinkan siswa untuk memahami hubungan yang
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kompleks antara berbagai konsep dan menerapkannya dalam situasi
yang nyata.

Integrasi berbagai disiplin ilmu dalam kurikulum terpadu juga
membantu siswa melihat konsep-konsep secara holistik, bukan secara
terpisah. Hal ini memungkinkan untuk mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang subjek dan menerapkan pengetahuan
secara lebih efektif dalam konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu,
kurikulum terpadu juga mendukung pengembangan keterampilan lintas
disiplin, yang menjadi semakin penting dalam menghadapi tantangan
kompleks dalam masyarakat modern.

Dengan memperkuat koneksi antara disiplin ilmu, kurikulum
terpadu membantu mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan
masa depan yang kompleks dan tidak terduga. Ini sesuai dengan tuntutan
zaman di mana solusi terhadap masalah tidak lagi terbatas pada satu
disiplin ilmu, tetapi memerlukan pendekatan lintas disiplin. Oleh karena
itu, implementasi kurikulum terpadu dapat meningkatkan relevansi

pendidikan dengan kebutuhan zaman yang terus berubah.

3. Pembelajaran Berbasis Teknologi

Sahlberg (2018) membahas pentingnya integrasi teknologi dalam
pendidikan untuk menghadapi tuntutan zaman yang terus berkembang.
Model pendidikan masa depan yang diusulkannya menekankan
penggunaan teknologi sebagai alat untuk meningkatkan aksesibilitas,
fleksibilitas, dan efektivitas pembelajaran. Dalam konteks ini, teknologi
tidak hanya dianggap sebagai tambahan, tetapi menjadi bagian integral
dari proses pembelajaran yang menyeluruh.

Penggunaan platform digital, aplikasi pembelajaran, dan alat-alat
teknologi lainnya merupakan sarana untuk menciptakan lingkungan

pembelajaran yang lebih interaktif dan personal. Melalui teknologi,
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siswa dapat mengakses materi pembelajaran dari mana saja dan kapan
saja, memungkinkan pembelajaran yang fleksibel sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi masing-masing individu. Selain itu, teknologi
juga memungkinkan adanya pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan menarik, memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Pada model pendidikan yang diusulkan oleh Sahlberg, teknologi
juga berperan dalam memperluas aksesibilitas pendidikan. Dengan
memanfaatkan platform digital, siswa yang berada di daerah terpencil
atau dengan keterbatasan akses fisik dapat tetap mengakses pendidikan
berkualitas tanpa terkendala oleh faktor geografis atau sosial. Dengan
demikian, teknologi tidak hanya menjadi sarana untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, tetapi juga sebagai alat untuk mencapai inklusi
dan kesetaraan dalam pendidikan.

B. Peran Guru dalam Pendidikan Masa Depan

Pada menjelang masa depan pendidikan yang semakin dinamis,
peran guru menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan dan
mempersiapkan generasi mendatang. Menurut Darling-Hammond
(2017), para guru akan berperan sentral dalam mengembangkan
keterampilan kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah pada siswa.

1. Fasilitator Pembelajaran Aktif

Menurut Robinson (2015), evolusi pendidikan memperlihatkan
perubahan peran guru menjadi lebih aktif sebagai fasilitator
pembelajaran. Konsep ini menekankan bahwa guru bukan lagi satu-
satunya sumber pengetahuan tetapi menjadi pengarah dan pendorong

bagi siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Guru masa depan
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tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi lebih berfokus pada
menginspirasi dan memandu siswa untuk berkolaborasi dalam
pembelajaran kolaboratif.

Guru masa depan diharapkan mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendorong eksplorasi konsep. Ini berarti
memberikan siswa kesempatan untuk menemukan ide-ide, pertanyaan,
dan konsep secara mendalam. Dalam lingkungan seperti ini, siswa diajak
untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, dan
mengeksperimen dengan konsep-konsep baru. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa melalui proses eksplorasi ini.

Robinson (2015) juga membahas peran guru dalam mendorong
pemecahan masalah berbasis proyek. Guru masa depan diharapkan dapat
merancang pembelajaran yang memberikan tantangan nyata bagi siswa,
memungkinkan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
dalam konteks yang relevan. Melalui proyek-proyek yang berorientasi
pada pemecahan masalah, siswa belajar bagaimana menggunakan
konsep yang dipelajari dalam situasi nyata, mengembangkan
keterampilan kritis, kolaboratif, dan kreatif yang penting untuk sukses di

dunia yang terus berubah.

2. Pengembangan Keterampilan Socio-emotional

Brackett dan Katulak (2019) menekankan pentingnya peran guru
dalam pengembangan keterampilan socio-emotional pada siswa. Di
tengah kompleksitas lingkungan kerja global, keterampilan seperti
empati, kerja sama, dan manajemen emosi menjadi semakin penting.
Guru memiliki tanggung jawab untuk tidak hanya mengajarkan materi
akademik, tetapi juga membantu siswa dalam pengembangan aspek

sosial dan emosional. Melalui pendekatan yang holistik, guru dapat
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membantu siswa memahami dan mengelola emosi, berinteraksi dengan
orang lain secara efektif, dan bekerja sama dalam tim.

Pada konteks pengembangan keterampilan socio-emotional, guru
perlu menciptakan lingkungan yang mendukung di kelas. Ini melibatkan
membangun hubungan yang positif dengan siswa, memfasilitasi diskusi
tentang emosi dan hubungan interpersonal, dan memberikan dukungan
kepada siswa dalam mengatasi tantangan emosional. Dengan cara ini,
guru dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih
dalam tentang diri sendiri dan orang lain, serta keterampilan untuk
berinteraksi secara sehat dan produktif dalam berbagai situasi.

Pengembangan keterampilan socio-emotional juga memerlukan
penerapan praktik pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru perlu
memperhatikan kebutuhan individu siswa dan menyediakan kesempatan
untuk berlatih keterampilan sosial dan emosional dalam konteks yang
nyata. Ini bisa dilakukan melalui permainan peran, aktivitas kolaboratif,
atau proyek-proyek yang mengharuskan siswa bekerja sama. Dengan
demikian, siswa dapat belajar secara aktif dan merasakan manfaat
langsung dari pengembangan keterampilan socio-emotional.

3. Pendampingan dalam Penggunaan Teknologi

Mishra dan Koehler (2006) membahas peran penting guru dalam
pendampingan siswa dalam penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran. Dalam era di mana teknologi menjadi semakin terintegrasi
dalam kehidupan sehari-hari, guru memiliki tanggung jawab untuk
membimbing siswa dalam penggunaan teknologi secara efektif dan
bertanggung jawab. Guru perlu memfasilitasi pengintegrasian teknologi
dalam kurikulum, memilih alat dan sumber daya yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran, serta mengembangkan strategi pengajaran yang
mencakup penggunaan teknologi.
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Guru juga harus memastikan bahwa siswa memiliki pemahaman
yang mendalam tentang etika dan tanggung jawab dalam penggunaan
teknologi. Ini melibatkan diskusi tentang masalah-masalah seperti
privasi, keamanan, dan hak cipta dalam konteks digital. Guru perlu
menyediakan bimbingan kepada siswa tentang bagaimana menggunakan
teknologi secara bijaksana dan menghindari penyalahgunaan atau
perilaku yang tidak etis dalam lingkungan digital.

Pendampingan dalam penggunaan teknologi juga melibatkan
pembelajaran berkelanjutan bagi guru sendiri. Guru perlu terus
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan tentang teknologi agar
dapat memberikan bimbingan yang efektif kepada siswa. Pelatihan dan
pengembangan profesional yang berkelanjutan akan membantu guru
merasa lebih percaya diri dalam mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran dan mendampingi siswa dalam menghadapi tantangan
teknologi yang terus berkembang. Dengan demikian, guru dapat
berperan yang lebih efektif dalam mempersiapkan siswa untuk sukses

dalam masyarakat yang semakin terhubung secara digital.

C. Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Masa Depan

Tantangan dalam implementasi pendidikan masa depan
merupakan perhatian utama dalam mempersiapkan sistem pendidikan
untuk menghadapi perubahan zaman. Menurut Johnson et al. (2020),
beberapa tantangan muncul dalam mengadopsi model pendidikan masa
depan yang inklusif dan adaptif. Pertama, resistensi terhadap perubahan
dari berbagai pemangku kepentingan dalam sistem pendidikan dapat
menghambat upaya transformasi. Kedua, kurangnya sumber daya dan
infrastruktur yang memadai menjadi hambatan dalam menerapkan

teknologi pendidikan yang inovatif dan memberikan akses pendidikan
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yang merata. Ketiga, tantangan dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung bagi siswa dengan kebutuhan khusus
juga perlu diatasi untuk memastikan inklusivitas dalam pendidikan
(Wagner, 2012).

1. Resistensi Terhadap Perubahan

Johnson et al. (2020) membahas resistensi terhadap perubahan
yang menjadi tantangan dalam sistem pendidikan. Resistensi ini berasal
dari berbagai pemangku kepentingan, seperti guru, administrasi sekolah,
orang tua, dan bahkan siswa. Salah satu faktor utama resistensi ini adalah
ketidaknyamanan atau ketidakpastian terhadap model pembelajaran baru
yang diusulkan. Seringkali, model pembelajaran yang sudah ada telah
menjadi bagian dari rutinitas dan budaya sekolah, sehingga adopsi model
baru dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan kekhawatiran akan
ketidakpastian hasil. Selain itu, resistensi juga muncul karena
kekhawatiran terkait pergeseran paradigma dalam pengajaran dan
pembelajaran. Model pembelajaran tradisional telah menjadi standar
dalam pendidikan selama bertahun-tahun, dan adopsi model baru sering
kali dianggap sebagai ancaman terhadap kestabilan dan konsistensi
dalam sistem pendidikan. Para pemangku kepentingan mungkin merasa
takut akan kehilangan kendali atau keahlian yang sudah dimiliki dalam
model yang sudah ada, sehingga menimbulkan resistensi terhadap
perubahan.

Resistensi terhadap perubahan juga dapat muncul karena
ketidakmampuan sistem pendidikan untuk menyediakan dukungan yang
memadai bagi para pelaku pendidikan. Kurangnya pelatihan, sumber
daya, dan dukungan administratif dapat menyulitkan para pemangku
kepentingan untuk mengadopsi model baru dengan percaya diri dan

efektif. Tanpa dukungan yang cukup, resistensi terhadap perubahan
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dapat semakin diperkuat dan menghambat kemajuan menuju pendidikan
yang lebih inovatif dan adaptif. Untuk mengatasi resistensi terhadap
perubahan, perlu adanya pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Ini
mencakup pendidikan dan komunikasi yang efektif tentang manfaat
perubahan, pelatihan yang mendalam untuk mempersiapkan para
pemangku kepentingan menghadapi perubahan, serta penyediaan
sumber daya dan dukungan yang memadai untuk mendukung
implementasi perubahan. Dengan pendekatan yang komprehensif dan
inklusif, resistensi terhadap perubahan dalam sistem pendidikan dapat
diatasi, dan pendidikan dapat berkembang menuju masa depan yang

lebih dinamis dan relevan.

2. Kurangnya Sumber Daya dan Infrastruktur

Johnson et al. (2020) mengidentifikasi bahwa kurangnya sumber
daya dan infrastruktur yang memadai menjadi salah satu hambatan
utama dalam implementasi pendidikan masa depan. Masalah ini meliputi
beberapa aspek, termasuk ketersediaan dana yang cukup untuk
mendukung inovasi pendidikan, aksesibilitas terhadap teknologi, dan
kesiapan institusi pendidikan dalam mengadopsi perubahan yang
diperlukan. Masalah ketersediaan dana menjadi tantangan serius dalam
mengimplementasikan perubahan pendidikan. Dana yang memadai
diperlukan untuk membiayai pengembangan kurikulum baru, pelatihan
guru, pembelian perangkat dan infrastruktur teknologi, serta berbagai
kegiatan pendukung lainnya. Tanpa dukungan finansial yang memadai,
upaya untuk menerapkan perubahan dalam sistem pendidikan akan
terhambat.

Aksesibilitas terhadap teknologi juga menjadi kendala penting.
Di beberapa daerah, terutama di wilayah pedesaan atau daerah terpencil,

akses terhadap internet dan perangkat teknologi mungkin terbatas. Ini
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membuat sulit bagi sekolah dan guru untuk mengintegrasikan teknologi
dalam proses pembelajaran. Tanpa akses yang memadai terhadap
teknologi, manfaat dari inovasi pendidikan yang didukung oleh
teknologi tidak dapat sepenuhnya dimanfaatkan. Terakhir, kesiapan
institusi pendidikan dalam mengadopsi perubahan juga menjadi faktor
kunci. Proses perubahan membutuhkan komitmen dan dukungan dari
pihak administratif, manajerial, dan guru. Namun, seringkali terjadi
resistensi terhadap perubahan atau kurangnya pemahaman tentang
manfaatnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih besar dalam
mempersiapkan dan mendukung institusi pendidikan untuk mengadopsi

perubahan yang diperlukan dalam sistem.

3. Menciptakan Lingkungan Pembelajaran Inklusif

Wagner (2012) membahas pentingnya menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif bagi siswa dengan kebutuhan khusus.
Langkah pertama adalah penyesuaian kurikulum untuk memenubhi
kebutuhan beragam siswa. Kurikulum harus dirancang dengan
memperhitungkan gaya belajar yang berbeda, tingkat keterampilan, dan
kebutuhan individual siswa agar semua siswa dapat mengakses materi
pelajaran dengan efektif. Selain itu, penggunaan teknologi pendukung
juga menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran inklusif. Teknologi dapat digunakan untuk menyediakan
aksesibilitas yang lebih besar terhadap materi pembelajaran, alat bantu
pembelajaran khusus, dan perangkat lainnya yang mendukung
kebutuhan belajar siswa dengan kebutuhan khusus. Dengan
memanfaatkan teknologi ini, guru dapat lebih mudah menyesuaikan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individual siswa.

Pelatihan bagi guru dan staf pendidikan juga diperlukan untuk
memberikan dukungan yang efektif kepada siswa dengan kebutuhan
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khusus. Pelatihan ini mencakup strategi pembelajaran inklusif,
manajemen kelas yang mendukung, serta penggunaan teknologi dan alat
bantu pembelajaran khusus. Dengan memperoleh keterampilan dan
pengetahuan yang tepat, guru dapat menciptakan lingkungan yang

mendukung bagi semua siswa, tanpa memandang perbedaan individual.

D. Soal Latihan

1. Berdasarkan konsep pembelajaran berbasis proyek dalam model
pendidikan masa depan, gambarkan langkah-langkah yang dapat
diambil oleh sebuah sekolah untuk mengimplementasikan
pendekatan ini dalam kurikulum.

2. Dalam konteks peran guru dalam pendidikan masa depan, jelaskan
bagaimana guru dapat mengembangkan keterampilan socio-
emotional pada siswa dan memberikan contoh konkret tentang
bagaimana keterampilan ini dapat diintegrasikan ke dalam
pembelajaran sehari-hari.

2. Tantangan apa yang mungkin dihadapi oleh sebuah lembaga
pendidikan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif,
dan bagaimana lembaga tersebut dapat mengatasi tantangan tersebut
untuk memastikan bahwa semua siswa mendapatkan dukungan yang

dibutuhkan untuk sukses dalam pendidikan masa depan?
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GLOSARIUM

Aksiologi

Andragogi

Epistemologi

Evaluasi

Filosofi

Kolaboratif

Komprehensif

Buku Ajar

Cabang filsafat yang mempelajari nilai-nilai dan
prinsip-prinsip moral serta kebaikan dalam konteks
individu dan masyarakat.

Pendekatan atau prinsip-prinsip pembelajaran
khusus yang ditujukan untuk orang dewasa, yang
mempertimbangkan pengalaman dan kesiapan
dalam proses pembelajaran.

Cabang filsafat yang mempelajari sifat, asal-usul,
dan batasan pengetahuan manusia, serta cara kita
memperoleh dan memvalidasi pengetahuan.

Proses penilaian yang sistematis dan terstruktur
untuk mengukur kemajuan, pencapaian, atau
kualitas hasil pembelajaran.

Cabang ilmu pengetahuan yang mempertanyakan
hakikat, nilai, dan makna keberadaan, serta
memperdalam pemahaman tentang dunia dan
manusia.

Mengacu pada kerja sama dan interaksi yang
berlangsung antara individu atau kelompok dalam
mencapai tujuan bersama, dengan memanfaatkan
berbagai keahlian dan sumber daya yang tersedia.
Mendalam dan menyeluruh dalam cakupan atau
pemahaman tentang suatu subjek atau topik

tertentu.
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Rangkaian rencana pembelajaran dan pengajaran
yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu, termasuk struktur, isi, dan metode
pengajarannya.

Cabang filsafat yang mempelajari hakikat
keberadaan dan kenyataan, termasuk substansi,
hubungan, dan atribut dari entitas yang ada.
Kerangka atau model pemikiran yang mendominasi
cara berpikir, menyusun, dan mengorganisasi
pengetahuan dalam sebuah bidang atau disiplin
ilmu.

IImu pendidikan yang mempelajari teori dan praktik
pengajaran, termasuk strategi, metode, dan
pendekatan untuk mendidik.

Proses sistematis yang melibatkan pengajaran dan
pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi individu secara fisik,

emosional, intelektual, sosial, dan moral.
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Buku ajar "Landasan limu Pendidikan" membahas esensi dan
prinsip-prinsip yang menjadi landasan utama dalom dunia
pendidikan. Buku ini menguraikan konsep-konsep dasar, teori-
teori penting, serta paradigma-paradigma yang mengemuka
dalam pendidikan. Penulis memberikan materi dengan
komprehensif, mulai dari pemahaman dasar hingga aplikasi
praktis dalam konteks nyata. Buku ini tidak hanya ditujukan
bagi para akademisi, namun juga bermanfaat bagi mahasiswa,
pendidik, dan siapa pun yang tertarik memperdalam ilmu
pendidikan.
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